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Kata Pengantar

Bismillahirrohmanirrohim,

M
enolong orang miskin agar berdaya dalam merubah dirinya sendiri

secara partisipatif sudah banyak di lakukan oleh organisasi

masyarakat, pemerintah, dunia usaha, perguruan tingga terutama

bagi kalangan lembaga swadaya masyarakat. Namun demikian kenyataannya

orang miskin bukan semakin berkurang jumlahnya akan tetapi tambah banyak.

Mungkin dalam realisasinya usaha mengurangi tingkat kemiskinan ada yang

kurang tepat manajemennya, kurang terampil petugas pendampingnya, atau

tidak tersedianya sumber daya sebagai sarana pendukung.

Berdasarkan kenyataan tersebut buku ini ditulis secara sederhana

mengungkapkan pengalaman penulis sebagai tenaga pendamping masyarakat

di pedesaan. Selain membahas methode pemberdayaan masyarakat,

karakterisktik masyarakat miskin, menyajikan pula berbagai contoh kasus

aktual aplikatif yang dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai kebutuhan

anda.

Apabila anda praktisi bisnis, guru, mahasiswa atau lebih spesifik lagi bekerja

di bagian pemberdayaan masyarakat atau pelayanan umum lainnya, maka kami
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yakin bahwa buku ini layak untuk dibaca. Meskipun demikian, kami tidak

mengesampingkan siapapun anda yang  berniat sebagai tenaga pendamping

masyarakat dalam program di LSM, dunia usaha, perguruan tinggi maupun di

pemerintah, setelah memahami buku sederhana ini anda akan menjadi lebih

profesional.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak

memberikan bantuan fasilitas, dorongan, kritik dan masukan melalui diskusi

yang intens dan bermanfaat. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada

seluruh adik-adik saya Nuril, Hakim, Zulfah yang sekaligus sebagai staf saya

dalam melakukan kegiatan pendampingan, juga kepada ananda Nadhirotul

Laily, M.Psi yang selalu mengingatkan saya agar buku ini segera dicetak, karena

merupakan warisan pengalaman yang tidak ternilai harganya.

Kepada semua para pembaca kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan

anda memilih buku ini sebagai panduan dalam melaksanakan pemberdayaan

masyarakat dan berbagai masalah managemen usaha mikro pada umumnya.

Lamongan,  Juni 2009

Penulis
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K
emiskinan di Indonesia tak pernah sepi jadi ajang pembicaraan. Namun

demikian, sebagian besar diskursus tentang kemiskinan lebih sebagai

dagangan politik menjelang pemilu. Kalau toh ada program pengentasan

kemiskinan, cenderung menempatkan orang miskin sebagai obyek belaka.

Sedikit sekali  yang dengan sadar dan penuh tanggungjawab memposisikan

orang miskin sebagai subyek, sekaligus pemilik sah dan pemain utama agenda

pengentasan kemiskinan bagi diri mereka sendiri.

Justru di sebuah desa kecil di Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, kita

menemukan sebuah kearifan lokal  pemberdayaan orang miskin melalui

pendekatan prinsip kemandirian dan partisipatif. Ya, orang miskin harus

diangkat harga dirinya, agar mampu menolong diri sendiri. Instrumen yang

digunakan untuk mewujudkan hal itu adalah Kelompok Swadaya Masyarakat

(KSM). Ribuan keluarga miskin telah terangkat derajat sosial dan ekonominya

melalui kehadiran KSM. Dan tokoh dibalik kisah sukses itu adalah seorang pria

sederhana, santun, dan sedikit bicara, M.Nadhir.  Beliau berpendidikan sebagai

Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) miskin, sekaligus  adalah pendiri

Perkumpulan Pemberdayaan dan Pengembangan Sosial Ekonomi Masyarakat

(YAPSEM) di Lamongan. Saya telah lama mengenal beliau sebagai salah satu

tokoh kunci pemberdayaan UKM di Jawa Timur.

Kata Sambutan
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Kamus berjalan, barangkali itulah kata yang tepat untuk menyebut kredibilitas

dan kompetensi M. Nadhir dibidang pendampingan masyarakat. Dan ketika

kredibilitas dan kompetensi itu dirupakan dalam bentuk tulisan, maka jadilah

buku yang berjudul “Memberdayakan orang miskin melalui Kelompok

Swadaya Masyarakat” sebagai harta yang tak ternilai harganya. Buku ini

memberi informasi yang runtut tentang pemberdayaan masyarakat.

Didalamnya membahas secara detail tentang strategi pemberdayaan

masyarakat; bagaimana membangun kelompok swadaya masyarakat yang

ideal; kebutuhan akan tenaga pendamping yang mumpuni; advokasi; panduan

perencanaan bersama masyarakat; pengaturan ekonomi rumah tangga;

pembukuan keuangan; pengguliran dana; dan pengembangan usaha mikro.

Bahkan menurut saya buku ini bisa menjadi panduan operasional bagi siapapun

yang ingin membantu rakyat miskin secara partisipatif.

Yang sangat menarik, M. Nadhir memberikan contoh rinci studi kasus dibidang

usaha bata merah, bakso, penggemukan kambing, roti donat, dan lain-lain.

Model praktis pendampingan usaha mikro ini akan sangat membantu dalam

memperkaya pengalaman lapangan melalui contoh konkret dan praktis. Dalam

konteks BDS/Business Development Services, apa yang telah dilakukan M.

Nadhir merupakan sebuah pembakuan model pengembangan bisnis skala

mikro. Dan contoh baik ini wajib menjadi rujukan bagi siapapun yang mengaku

berpihak kepada rakyat.

Jakarta, 06 Juni 2009

SAMSUL HADI

Ketua Umum Asosiasi BDS Indonesia
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Kata Sambutan

Bismillahirrahmanirrahim

K
ecerdasan kepekaan sosial penulis memang sudah nampak sejak belajar

di Pesantren SPMAA Turi Lamongan Jawa Timur yang ketepatan memiliki

silsilah trah darah keluarga Sunan Drajat (wali songo) sudah barang tentu

mengalir rasa membantu melayani yang lemah terpinggirkan.

Berangkat Gus Nadhir dari pengkaderan penggemblengan doktrin ilmu Pondok

Pesantren Sumber Pendidikan Mental Agama Allah (SPMAA) Turi  Lamongan

Jatim tentang membentuk jiwa kasih terhadap sesama yang dikenal pelajaran

ada 3 konsep menjalani hidup   1). Banyak – banyak berdo’a mengingat Allah

terutama di tengah malam hari, 2). Banyak bersedekah pada orang miskin

yatim dan kebutuhan Agama Allah, 3). Siap diremehkan. Selain itu juga di

tunjang mengikuti berbagai pelatihan pengembangan masyarakat termasuk

mengikuti kursus TPKS (Tenaga Pengembang Kelompok Swadaya) dan lokakarya

Manajemen Pemberdayaan Swadaya Masyarakat  (PSM) di Kampung Tipar

Cimanggis Bogor dan Kursus Dasar Membina Pengusaha Kecil (KDMP) di Jakarta

selanjutnya diterapkan sejak tahun 1982 hingga sekarang 2009 mendampingi

masyarakat miskin pedesaan melalui organisasi perkumpulan YAPSEM

(Pemberdayaan dan Pengembangan Sosial Ekonomi Masyarakat) dengan
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strategi pendekatan KSM / KUB (Kelompok Swadaya Masyarakat / Kelompok

Usaha Bersama)Unit usaha simpan pinjam.

Ketekunan dan kesabaran jiwa penulis buku “Memberdayakan Orang Miskin

Melalui KSM” patut disuri tauladani dalam pengabdian pendampingan KSM

dengan penuh dedikasi tulus ikhlas belajar dari teori membaca banyak buku

literatur sampai implementasi langsung melayani masyarakat. Keseriusan

menjadi pelayan anak yatim dan orang miskin sejak tahun  1979 sehingga

mewujudkan penulisan buku yang merupakan praktek bekerja pengalaman

berharga bagi generasi pembangunan dan mudah-mudahan  menjadi warisan

ilmu budi pekerti luhur di masa mendatang.

Buku ini semestinya menjadi pegangan bagi para pemula aktifis pengiat LSM /

LPSM (Lembaga Pengembang Swadaya Masyarakat) bergerak di bidang sosial

masyarakat ekonomi lemah. Di samping itu juga bisa sebagai referensi rujukan

untuk para pengambil kebijakan program pemberdayaan bagi anggota legislatif

dan eksekutif. Dan dengan selesainya penulisan buku ini, Gus Nadhir sebagai

penulis telah membuktikan materi pendidikan credo pendampingan serta

pengeterapan sebagian ajaran nilai-nilai Pesantren diamalkan.  Semoga

bermanfaat. Amin.

Wassalam

Surabaya, 11 Juni 2009

KH. Amirul Mu’minin, SPd.,MBA.,MM.

Pendiri / Pembina Yayasan WALSAMA

(Wahana Amal Sesama Mahluk Allah)
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Kata Sambutan

S
udah layak dan sepantasnya bahkan seharusnya Sdr. Nadhir menulis buku

yang berjudul “Memberdayakan Orang Miskin Melalui Kelompok Swadaya

Masyarakat” ini, karena pengetahuan dan pengalamannya yang sangat

kaya di bidang itu.

Nadhir muda telah mendapatkan pelatihan yang memadai yaitu Diklat TPKS

(Tenaga Pendamping Kelompok Swadaya) dan Manajemen Pemberdayaan

Swadaya Masyarakat (PSM) kemudian bergabung di Bina Swdaya sebagai

tenaga pendamping di wilayah Lamongan selama 15 tahun (Maret 1982 –

Juni 1997). Nadhir kemudian mendirikan LSM yang dipimpinnya yaitu YAPSEM

sampai sekarang.  Sebagai tenaga pendamping yang bersemangat, arif dan

kreatif, Nadhir seolah pribadi yang bersuka ria di alam pengabdian

pemberdayaan masyarakat yang luas dan pernah menjadi pendamping teladan

di kalangan Yayasan Bina Swadaya. Motivasi pengabdiannya dipacu latar

belakangnya dari Pesantren di desa ia tinggal dan beliau juga sebagai salah

satu pengasuhnya.

Benar kata Nadhir di dalam buku ini, karya pemberdayaan masyarakat adalah

ranah yang luas dan memanggil pemuda pengabdi keberdayaan ekonomi

masyarakat lapisan bawah.  Kesempatan melakukan itu pada saat ini ditunjang
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munculnya kesadaran dari dunia usaha melalui Corporate Social Responsibility

(CSR), komitmen Pemerintah Pusat dan Daerah yang semakin matang berkat

pendidikan politik dalam Kampanye Pemilu dan respon dari masyarakat.

Ke depan saya melihat prospek yang cerah bagi upaya meningkatkan

keberdayaan masyarakat dengan metodologi partisipatif yang berkemandirian.

Pendekatan pembangunan yang mengandaikan masyarakat mempunyai

potensinya sendiri, seperti yang dilakukan oleh pendekatan Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM) perlu dipahami.  Berbagai keputusan politik, strategi CSR

maupun materi studi berbagai lembaga pendidikan formal maupun non formal

harus mendasarkan pemahaman ini. Tidak mungkin masyarakat kita hidup

berkelanjutan seperti sekarang kalau tidak punya kearifan serta keterampilan

mengelola berbagai sumberdaya.  Semua insan pembangunan perlu

mengarahkan pendekatan pembangunan berdasarkan pemahaman ini.

Kalau 95% entitas usaha di Indonesia adalah usaha mikro (Sumber:

Kementerian Negara Koperasi dan UMKM, 2006) atau sekitar 43 juta usaha

yang dimiliki lebih dari 40 juta keluarga atau menghidupi sekitar 200 juta jiwa,

maka inilah benar-benar wilayah yang luas untuk  kancah pengabdian kita.

Upaya-upaya peningkatan keberdayaan masyarakat yang perhitungan

pembiayaannya dipaparkan dalam buku ini, mengisyaratkan bahwa dengan

sentuhan-sentuhan dan biaya rasional yang sedikit saja, masyarakat

berkemampuan mengatasi masalah-masalah kemiskinannya sendiri secara

berkelanjutan.  Saya berpendapat buku ini perlu dibaca tidak hanya oleh para

pegiat kemasyarakatan tetapi juga praktisi bisnis, mahasiswa serta pengelola

kegiatan-kegiatan keberdayaan masyarakat, Pemerintah di pusat dan di daerah.

Wasalam,

Jakarta, 22 Juni 2009

Drs. Bambang Ismawan, MS.

Pendiri dan Ketua Pembina Yayasan Bina Swadaya, Pendiri dan Pemimpin Umum

Majalah Trubus dan Sekjen. Gema PKM Indonesia

Jl. Gunung Sahari III/7 Jakarta Pusat



xiMemberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat

Kata Sambutan

D
engan jumlah penduduk 38 juta jiwa, disadari Provinsi Jawa Timur

memiliki potensi yang luar biasa untuk dapat terus didayagunakan

dan dikembangkan. Namun di sisi lain tidak bisa dipungkiri Provinsi Jawa

Timur juga dihadapkan pada masalah utama pembangunan yakni masalah

pengangguran dan kemiskinan, yang saat ini mencapai hampir 1 juta

pengangguran terbuka, dan sekitar 7 juta penduduk dalam garis kemiskinan.

Di samping itu kondisi perekonomian Jawa Timur cenderung mengalami

pelambatan, karena di samping masalah pengangguran dan kemiskinan, juga

dipengaruhi antara lain oleh krisis finansial global, bencana alam, banjir, dan

lumpur sidoarjo.

Berbagai upaya pemberdayaan masyarakat yang mengarah pada peningkatan

ekonomi dan kesejahteraan rakyat sangat perlu sentuhan kepedulian dan

dukungan komitmen kita bersama, baik pemerintah (state), dunia usaha (privat

sector), dan masyarakat (society) sesuai dengan bidang tugas masing-masing

agar hasil kinerja pembangunan dapat semakin dioptimalkan.

Sebagai wujud kepedulian dalam upaya pemberdayaan tersebut, pada

kesempatan ini saya menyambut gembira atas prakarsa Sdr.  M. Nadhir, yang

dengan ketekunannya selama ini sebagai konsultan pendamping usaha mikro,
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kecil dan menengah telah dapat memberikan sumbangan pemikiran dan hasil

karya yang positif dengan diterbitkannya buku berjudul “Memberdayakan Or-

ang Miskin Melalui Kelompok Swadaya Masyarakat”.

Saya mengharapkan buku ini dapat menjadi salah satu referensi yang patut

dibaca dan nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat serta memberikan

nilai tambah bagi peningkatan kinerja pembangunan di Jawa Timur.



xiiiMemberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat

Daftar Isi

Kata Pengantar Penulis............................................................................ iii

Kata Sambutan Samsul Hadi (Business Development Services/ BDS) ..... v

Kata Sambutan H. Amirul Mu’minin, S.Pd., MBA., MM  (WALSAMA) ..... vii

Kata Sambutan Drs. Bambang Ismawan, MS (Bina Swadaya) ................. ix

Kata Sambutan Drs. Braman Setyo, M.Si. (Dinas Koperasi dan UMKM

Propinsi Jawa Timur) ............................................................................... xi

Daftar Isi .............................................................................................. xiii

Bab I : Pemberdayaan Masyarakat

- Pengertian............................................................................. 1

- Tahap Kegiatan Pemberdayaan ............................................. 3

- Unsur Pemberdayaan ........................................................... 3

- Hasil Pemberdayaan ............................................................. 8

Bab II : Tenaga Pemberdayaan Masyarakat

- Pengertian............................................................................. 10

- Citra Diri dan Syarat Fasilitator ............................................. 10



xiv Memberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat

- Fungsi dan Peran Pendamping .............................................. 13

- Dilema-dilema Pendamping ................................................. 17

- Ketrampilan Pendamping ..................................................... 18

- Peran Pendamping ................................................................ 31

Bab III : Kelompok Swadaya Masyarakat

- Pendahuluan ......................................................................... 33

- Pengertian KSM .................................................................... 34

- Mengapa KSM diperlukan? ................................................... 34

- Prasyarat Pendirian KSM ....................................................... 35

- Bidang Hasil Pokok (BHP) Kegiatan KSM

1. Organisasi .......................................................................... 36

2. Administrasi ...................................................................... 41

3. Permodalan ...................................................................... 43

4. Usaha / Kegiatan ............................................................... 46

5. Akseptasi ........................................................................... 46

- Ciri-ciri KSM Mandiri ............................................................. 47

Bab IV : Advokasi

- Pengertian............................................................................. 51

- Ormas Advokasi .................................................................... 52

- Perubahan............................................................................. 54

- 11 Langkah Strategis Advokasi .............................................. 57

Bab V : Panduan Perencanaan Bersama Masyarakat (PBM)

- Pendahuluan ......................................................................... 59

- Langkah Kegiatan .................................................................. 60

Bab VI : Pengaturan Ekonomi Rumah Tangga (ERT)

- Pengertian............................................................................. 65

- Manfaat ................................................................................ 65

- Faktor yang Mempengaruhi .................................................. 66

- Dasar-dasar Pengaturan ERT ................................................. 66

- Analisa Sumber Penghasilan Keluarga .................................. 66

- Analisa Proses Pengambilan Keputusan dalam Keluarga ...... 66



xvMemberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat

- Prinsip-prinsip Perencanaan Anggaran Rumah Tangga ......... 67

- Pencatatan (buku kas) ........................................................... 67

Bab VII : Pembukuan Keuangan KSM-SP

- Pengertian............................................................................. 69

- Bentuk Pembukuan............................................................... 70

- Proses Pengelolaan Data Pembukuan .................................. 80

- Analisa Keuangan KSM.......................................................... 81

Bab VIII : Pembiayaan Pendampingan

- Pengantar .............................................................................. 85

- Perhitungan Kelayakan Sistem Kelembagaan

Pendampingan Mandiri ........................................................ 88

Bab IX : Pengembangan Usaha Mikro

- Pendahuluan ......................................................................... 91

- Jiwa Wira Usaha ................................................................... 92

- Kelompok Usaha ................................................................... 93

- Ide Usaha .............................................................................. 94

- Uji Kelayakan Usaha .............................................................. 96

- Contoh-contoh Study Kasus Usaha Mikro ............................ 104

Acuan Terpilih .................................................................................... 123

Tentang Penulis .................................................................................. 125



xvi Memberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat



1Pemberdayaan Masyarakat

Pengertian

Pemberdayaan dimaksud sebelumnya adalah pendampingan, maka istilah

tersebut dimengerti sebagai proses perubahan diri masyarakat secara

partisipatif  menuju kesejahteraan dan kemandirian.

Tujuan pemberdayaan adalah mengembangkan partisipasi masyarakat

miskin; yaitu berkembangnya sikap, pengetahuan dan ketrampilan

berusaha agar mampu meningkatkan kesejahteraan dan kemandiriannya.

Oleh karenanya ada beberapa prinsip pemberdayaan yang tidak boleh

dilupakan, yaitu :

ü Pemberdayaan merupakan proses penguatan dan penyadaran diri,

ü Keyakinan bahwa masyarakat mempunyai kemampuan untuk

berkembang,

Pemberdayaan Masyarakat

Bab I
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ü Kegiatan dan pendekatan pemberdayaan bermaksud menciptakan

situasi yang mendukung perkembangan  masyarakat,

ü Pendekatan pemberdayaan berangkat dari lapisan paling bawah (bot-

tom  up strategy),

ü Pemberdayaan berorientasi pada pengembangan manusia seutuhnya,

ü Pemberdayaan dilakukan melalui lembaga/kelompok dan

berkelanjutan,

ü Pemberdayaan memprioritaskan pada partisipasi, kesetiakawanan

dan keswadayaan, serta memperhatikan aspek  lingkungannya,

ü Berorientasi pada penguatan kepekaan gender dalam proses

pengambilan kebijakan di lingkungannya.

Dalam pengertian dan prinsip diatas, terdapat beberapa hal penting yang

mengandung  dua dimensi, yaitu Partisipasi dan Kemandirian.

1. Partisipasi

Partisipasi adalah keikutsertaan kelompok  masyarakat dalam proses

kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan

evaluasi. Sedangkan partisipasi itu ada dua katagori. Pertama partisipasi

secara pasif di mana masyarakat hanya dilibatkan pada tahap

pelaksanaan program saja, dan kedua partisipasi secara aktif yaitu

masyarakat dilibatkan dalam semua proses yaitu mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.

2. Kemandirian

q Kemandirian Ekonomi, ditandai oleh kemampuan bertahan pada

kondisi ekonomi yang sulit, dan kemampuan mempertahankan

kondisi ekonominya pada tingkat yang baik, bahkan

meningkatkannya.

q Kemandirian Intelektual, yaitu kemampuan pembentukan dasar

pengetahuan otonom oleh masyarakat untuk menghindari bentuk-

bentuk dominasi; kemampuan menyelidiki; menganalisis dengan

pola sebab – akibat serta mengembang dari tingkat  lokal ke re-

gional dan akhirnya internasional.

q Kemandirian Manajemen, yaitu kemampuan otonomi masyarakat
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untuk membina diri mereka sendiri dan menjalani serta mengelola

tindakan kolektif agar terjadi perubahan dalam situasi kehidupan

mereka.

Tahap Kegiatan Pemberdayaan

q Animasi; tahap menumbuhkan/membangkitkan jiwa dan semangat

pada diri masyarakat bahwa mereka mampu.

q Fasilitasi; tahap membantu masyarakat mengatasi rintangan teknis

dan keterbatasan akses/jalan kepada sumberdaya serta dalam

pengelolaan sumber daya melalui pelayanan sarana fisik, pelatihan,

penyuluhan dan sebagainya.

q Penghapusan diri; secara sadar mengakhiri proses animasi dan

fasilitasi serta menyerahkan proses tersebut pada masyarakat itu

sendiri, fasilitator menarik diri dari kelompok/masyarakat yang

didampinginya. Akhirnya masyarakat lepas dari ketergantungan dan

mampu menjalankan fungsinya secara keberlanjutan.

Unsur Pemberdayaan

1.  Pendamping

Pendamping adalah bagian dari komponen lembaga, instansi atau

dunia usaha dalam proses pemberdayaan, maka pendamping

berkewajiban :

1. Bertangung jawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan

pemberdayaan, misalnya dalam kegiatan PHBM oleh Perum

Perhutani.

2. Melakukan koordinasi dengan pihak yang terkait  untuk

memperlancar proses penguatan masyarakat  lokasi program dan

sekitarnya.

3. Menyusun konsep dan materi/bahan pembelajaran bersama

masyarakat untuk kegiatan penguatan kapasitas,  meliputi antara

lain :

Ø Penyusunan visi dan misi  kegiatan

Ø Pengembangan  usaha/pelayanan
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Ø Pengelolaan keuangan yang akuntable

Ø Perencanaan dan Evaluasi secara Partisipatif

Berdasarkan kewajiban dalam tugas tersebut, pendamping mempunyai

fungsi dan peran yaitu :

1. Fasilitator; seorang pendamping diharapkan dapat memobilisasi

sumberdaya yang dimiliki oleh kelompok masyarakat serta

sumberdaya disekitarnya, demi terciptanya situasi dan kondisi yang

memungkinkan perkembangannya kegiatan.

2. Motivator, keberhasilan seorang pendamping banyak ditentukan

oleh kemampuannya untuk memotivasi orang maupun kelompok,

untuk menggali potensi yang dimilikinya dan mengarahkan orang

maupun kelompok tersebut untuk menggunakan potensi demi

mencapai kesejahteraan bersama.

3. Penghubung; untuk menjembatani hubungan individu dengan

kelompok, kelompok dan masyarakat. Maka seorang pendamping

dituntut untuk dapat berperan aktif sebagai penghubung. Sehingga

terjalin kerjasama yang saling menguntungkan antara pihak-pihak

tersebut.

Agar dapat menghayati dan menjalankan perannya dengan baik,

pendamping harus hadir di tengah-tengah mereka. Hidup bersama

mereka dan menyelami kehidupan mereka. Kehadiran pendamping

secara teratur dapat membantu memecahkan masalah mereka,

demi perkembangan kelompok yang makin mantap ke arah

kepercayaan diri dan kemandirian.

2. Wahana Pemberdayaan

Sebagai wadah proses pemberdayaan masyarakat yaitu Lembaga/

Kelompok Masyarakat, jenis dan bentuk kelompok itu sendiri sesuai

dengan program yang dilaksanakan. Namun demikian, karakteristik

kelompok yang ideal adalah kelompok yang tumbuh dan berkembang

dari masyarakat lokal itu sendiri. Karena kelompok sebagai wahana

bagi pemberdayaan  masyarakat tentunya kelompok sendiri harus
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memiliki kapasitas yang memadahi, untuk menopang proses

pemberdayaan tersebut. Oleh karena itu, dari waktu ke waktu

kelompok perlu memperkuat diri dalam bidang-bidang sebagai berikut:

1. Organisasi, yakni sistem operasional dan prosedur tertulis yang

mengatur hak dan tanggung jawab setiap individu yang ada di dalam

kelompok. Oleh karenanya kelompok semestinya memiliki

kepengurusan dan keanggotaan yang ditata secara bersama oleh

mereka, yang selanjutnya difungsikan guna menjamin perolehan

hak dan penunaian tanggung jawab masing-masing sesuai

kesepakatan yang telah dibuat. Tanpa pengorganisasian yang baik,

akan terbuka peluang ketimpangan dalam hak dan tanggung jawab,

yang akan bermuara pada pelemahan makna berkelompok.

2. Administrasi, pencatatan / pendokumentasian segala hal yang

berkaitan dengan pengfungsian kelompok, sebagai acuan anggota

dan pengurus dalam pengelolaan kelompok. Administrasi akan

selalu menjadi bukti dan saksi yang menentukan bagi transparansi

semua hal yang terjadi dalam kelompok. Administrasi yang kurang

baik, bisa membuka ketidakpercayaan, kebingungan, dan kesulitan

mengetahui perkembangan kelompok dari waktu ke waktu.

3. Modal, yakni sekumpulan potensi yang dihimpun mereka sendiri,

baik yang berasal dari mereka sendiri maupun yang berasal dari

luar atas kesepakatan mereka, yang selanjutnya dapat difungsikan

untuk peningkatan usaha dan hidup mereka secara individual

maupun secara berkelompok. Modal tidaklah dimengerti sebagai

kumpulan uang saja, tetapi kumpulan semua potensi yang mungkin

dikumpulkan. Tanpa modal bisa saja kelompok berfungsi, tetapi

laju perkembangannya tentunya bergantung kepada permodalan

tersebut.

4. Usaha Produktif, merupakan perwujudan dari upaya kelompok

mencapai tujuannya. Dalam kelompok yang bertujuan

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, kegiatan atau usaha

tersebut bisa berupa usaha pengelolahan hutan rakyat, usaha

produktif individual dengan bantuan kelompok, usaha produktif
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kelompok dsb. Jika kelompok tidak melakukan kegiatan dalam

wadah kelompok tersebut, maka dapat diartikan bahwa kelompok

tidak berfungsi, sekalipun individu tetap mengembangkan usaha

produktif. Karena usaha produktif yang dilakukan sendiri oleh

individu tanpa sentuhan dari kelompok tentunya tidaklah bisa

diklaim sebagai kegiatan kelompok.

5. Akseptasi, yakni kemampuan kelompok untuk memberi manfaat

bagi anggotanya, keluarga anggotanya dan lebih jauh bagi

masyarakat  diluar kelompok tersebut.  Kemampuan memberi

manfaat tersebut  biasanya akan berdampak pada peningkatan

dukungan semua pihak yang memperoleh manfaat, dan sebaliknya

bila kelompok tidak memberi manfaat maka pihak-pihak tersebut

bisa jadi akan mengabaikan kelompok bahkan merekomendasi

pembubarannya.

3. Kegiatan Pemberdayaan

Ada beberapa kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam menumbuh

kembangkan masyarakat dalam pengelolaan program pemberdayaan,

semisal antara lain :

q Pendampingan;  jika kelompok baru tumbuh atau akan

ditumbuhkan, ada beberapa pelatihan pokok yang perlu diberikan

kepada anggota/ masyarakat, yaitu : (1) Dasar-dasar kelompok

(materi : pengorganisasian dan administrasi); (2) Pengaturan

Ekonomi Rumah Tangga dan Motivasi usaha. Selanjutnya

melakukan bimbingan dan konsultansi diberikan pada saat

kelompok dalam proses perkembangan. Materi bimbingan dan

konsultansi antara lain : (1) Organisasi, administrasi keuangan dan

pengembangan permodalan; (2) Manajemen Usaha Kecil. Jika

anggota memulai usaha maka peranan pendamping sangat besar,

terutama bagaimana mendampingi anggota membuat analisis

kelayakan usaha. Pendamping diharapkan bisa menjadi “media-

tor” terutama dalam penyediaan bahan baku dan pemasaran.

Selain itu, pendamping harus mencari trobosan baru dalam

penyediaan modal kelompok. Misalnya menghubungkan dengan
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lembaga keuangan (koperasi, bank), atau melalui program-pro-

gram pemerintah dalam pengentasan kemiskinan, misal subsisdi

BBM, dll.

q Usaha Kesejahteraan Sosial; adalah kegiatan secara keberlanjutan

dan mandiri melayani masyarakat  miskin dengan sistem akseptasi

sosial. Yaitu Lembaga mengelola Fund Raising untuk membiayai

program dan  operasional. Berikut adalah contoh dari YAPSEM

tentang Usaha Kesejahteraan Sosial :

a. Tersedianya sekian dana untuk membantu pinjaman modal

usaha pada KSM dengan sistem bagi hasil 2 % flat/bulan dalam

jangka waktu 12 bulan. Pinjaman tersebut diberikan kepada

anggota KSM maksimal satu juta rupiah tiap anggota dengan

jasa 2,5 % flat/bulan dan waktunya 10 sampai 12 bulan. Kredit

tersebut dengan sistem asuransi yang dikelola oleh lembaga

sendiri. Besar premi 1 % dari nilai kredit dibayar pada saat akad

dilakukan. Sehingga apabila anggota meninggal dunia sebelum

kreditnya jatuh tempo, maka ahli warisnya sudah tidak

berkewajiban lagi untuk melunasinya. Jasa yang diperoleh

lembaga setelah dikurangi biaya program dan operasional,

dialokasikan untuk 60% pemupukan modal lembaga dan 40 %

bantuan pada anggota KSM berupa : pengembangan SDM dan

santunan sosial.

b. Melaksanakan Bantuan Kesejahteraan Sosial Permanen (BKSP)

adalah suatu sistem pelayanan secara keberlanjutan ( yaitu klien

sampai meninggal dunia),  pada masyarakat miskin yang lanjut

usia, psikotik, penyandang penyakit kronis jumlahnya sekarang

30 orang dengan besar bantuan baru Rp. 20.000,-/bulan. Jumlah

klien dan besar santunan akan terus bertambah disesuaikan

dengan tingkat perolehan SHU lembaga.

Bagi keluarga miskin yang produktif dan sebagai penopang

ekonomi rumah tangga dengan pendapatan kurang dari Rp.

10.000,-/perhari, mereka dilayani dengan program Asuransi

Kesejateraan Sosial (Askesos). Yaitu suatu sistem pelayanan
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jaminan sosial bagi keluarga miskin secara swadaya oleh

lembaga. Klaim yang diberikan adalah sebagai pengganti upah

kerja pada saat peserta sakit dan atau meninggal dunia. Sistem

asuransi ini mudah dilaksanakan oleh lembaga, karena lembaga

telah mendampingi sebanyak 50 KSM dan anggota lebih dari

1.300 orang perempuan usaha mikro/kecil di pedesaan.

Sekarang jumlah peserta askesos 300 orang dan akan terus

bertambah. Pembayaran premi Rp.5.000,- pada saat rapat

anggota KSM yang diterima oleh ketua kelompok sebagai tenaga

Fasilitator. Kerena pada saat pertemuan tersebut pendamping

LSM juga hadir, maka setoran akumulasi premi di fasilitator

tersebut dibayar langsung  pada pendamping.

Hasil Pemberdayaan

Ditinjau dari segi kualitas atau tingkatan hasil yang akan dicapai,

pemberdayaan bisa dibedakan dalam hal :

Ø Kesejahteraan , dimana pemberdayaan sudah meningkatkan derajad

kesejahteraan masyarakat, misal sandang, pangan, papan, pendidikan

dan kesehatan

Ø Akses pada Sumberdaya, pada tahap ini  berbagai sumber daya telah

terakses dan siap mendukung program, misal terjalinnya kemitraan

dengan perbankan, mampu melakukan komunikasi dan memperoleh

informasi dengan lancar.

Ø Kesadaran Kritis, yakni tahapan dimana pemberdayaan telah

mencapai tingkatan untuk menumbuhkan kemampuan masyarakat

untuk berfikir kritis dan partisipatif terhadap segala hal di sekitarnya.

Ø Pengorganisasian, dimana pemberdayaan telah meningkat kepada

peningkatan kualitas organisasinya dan terus diupayakan untuk

mampu mengambil keputusan–keputusan sekitar dirinya sendiri secara

demokratis dan  mandiri.

Ø Kontrol, dimana masyarakat telah memiliki kemampuan mengontrol

terhadap segala hal yang terkait dengan hidup mereka.
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D idalam kehidupan masyarakat kita melihat bahwa manusia itu

diciptakan Oleh Allah menjadi makhluk yang mulia. Hidup secara

berkelompok, bersuku-suku dan mempunyai ciri serta aturan dan

martabat yang ditaatinya. Dengan kemuliaan itu, orang menggunakan

hubungan dengan sesamanya memakai aturan adat kehidupan walaupun

tanpa disepakatinya. Karena adanya hubungan timbal balik antara manusia

ini, maka akan timbul saling ketergantungan sesamanya.

Dalam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau Kelompok Masyarakat

(Pokmas), serta kelompok-kelompok lainnya, ketergantungan dalam arti

positif adalah saling memberi dan menerima dan pada saat tertentu akan

menjadi saling menguntungkan dan tidak merugikan kepentingan satu

sama lain.

Tenaga Pemberdaya Masyarakat
(TPM)

Bab II
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Keberadaan KSM sendiri, dalam proses penumbuhannya tidak terlepas

dari peranan seorang secara sukarelawan membantu KSM agar tujuannya

bisa tercapai. Seseorang tersebut ada yang dinamakan pembina,

pendamping, kader, penggerak atau seorang pemberdaya dan kalau dalam

program pertanian dan perhutanan dinamakan penyuluh.

Sesuai dengan pokok bahasan diatas, pada kesempatan ini saya tidak

menjelaskan apa itu KSM, tetapi saya akan membahas apa itu Tenaga

Pemberdaya Masyarakat.

Pengertian

Azas pemberdayaan adalah menumbuh kembangkan potensi yang ada

secara swadaya, untuk dikembangkan bersama-sama pendamping, maka

pendamping disebut juga fasilitator.

Jadi Fasilitator adalah gambaran atau ciri khas seseorang yang melakukan

pemberdayaan terhadap masyarakat, dengan memberikan bantuan yang

memakai sistem dan metode tertentu sesuai dengan potensi dan

permasalahan sehingga masyarakat bebas dari ketergantungan  dan hidup

secara adil, sadar hak dan kewajiban dalam proses pengambilan kebijakan

pembangunan di lingkungannya.

Citra Diri dan Syarat Fasilitator

1. Citra Diri Fasilitator

q Komitmen terhadap masyarakat  miskin

q Percaya bahwa masyarakat mempunyai kemampuan dan kreatifitas

yang bisa dikembangkan.

q Secara sadar selalu berupaya mempromosikan dan

mengembangkan kemampuan dan kreatifitas masyarakat

q Sadar dengan perspektif sosial tertentu dan tidak terikat/kaku

terhadap perspektif sosial yang telah dimilikinya.
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2. Syarat

q Bersedia; tidak berdasarkan keterpaksaan tetapi secara sukarela

peduli terhadap persoalan dan tujuan yang ingin dicapai oleh

masyarakat

q Diterima; ungkapan kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat

terhadap fasilitator

q Berkemampuan; sekecil apapun kemampuan memfasilitasi ada

pada setiap orang, oleh karena tidak ada pendidikan khusus untuk

“mencetak” fasilitator, maka kemampuan itu perlu senantiasa

dikembangkan oleh fasilitator itu sendiri sejalan dengan tugas dan

fungsi yang diembannya.

Metode Pemberdayaan

Ada beberapa metode pemberdayaan, akan tetapi metode partisipatif

yang lazim digunakan para aktifis pemberdaya swadaya masyarakat.

Dimana metode ini lebih mengarah pada pengembangan dari bawah.

Artinya, masyarakat sebagai subjek pengembangan sedang

pendamping berperan sebagai fasilitator.

Fasilitator selalu mengembangkan potensi dan kebutuhan yang riil. Kalau

terjadi adanya bantuan dari pihak luar, sifatnya adalah sebagai penunjang

program, dimana jenis bantuan tersebut memang tidak ada di masyarakat.

Tujuan bantuan mengarah pada preventif dan sebagai perangsang .

Dengan demikian fasilitator harap pandai-pandai menjaga jarak pada

saat dimana diperlukan dan dimana tidak diperlukan, untuk melatih

agar ketergantungan terhadap fasilitator semakin lama berkurang.

Model Pemberdayaan

q Pendampingan langsung; fasilitator tinggal dilokasi kelompok/

masyarakat yang akan dikembangkan. Model ini biasa diterapkan

pada tahap penumbuhan kelompok atau tahab animasi, karena

pada kelompok yang sedang tumbuh memerlukan banyak

bimbingan, konsultansi dan informasi.
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q Pendampingan berkala; fasilitator datang ke kelompok/masyarakat

pada waktu-waktu tertentu yang telah disepakati dan tinggal

beberapa waktu bersama masyarakat. Model ini diterapkan pada

kelompok yang sudah cukup berkembang, fasilitator bersama

masyarakat melakukan evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan,

mengidentifikasi permasalahan dan mencari alternatif

pemecahannya, menyusun rencana kegiatan untuk waktu yang akan

datang.

Arah Pemberdayaan

Cita-cita yang ingin dicapai seorang fasilitator pada kelompok

dampingan adalah terwujudnya pemenuhan dan pengembangan

materialitas dan spiritualitas. Kedua hasil akhir ini sulit dipisahkan.

Ibarat dua roda mobil depan, jika salah satu bannya kurang angin,

jalannya tidak bisa kencang. Suatu saat akan terjadi keterlambatan

berjalan bahkan kecelakaan. Jadi material disesuaikan dengan tingkat

kebutuhan dan spiritual akan mengarahkan ke jalan yang benar.

3.  Bimbingan dan konsultansi

Bimbingan dan konsultansi ini dilaksanakan sesuai dengan tingkat

perkembangan dan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok.

Kelompok pada tahap penumbuhan bimbingan diberikan lebih banyak

pada bidang organisasi. Sedangkan kelompok pada tahap madya /

pengembangan diberikan bimbingan bidang  usaha produktif dan

administrasi keuangan. Jika kelompok sudah mandiri, bimbingan dalam

hal menjalin kemitraan dan pengembangan usaha.

Fasilitator sebagai pendamping, secara moral dikatakan sebagai orang

yang maha tahu. Sebab fasilitator selalu berdampingan dengan

kelompok selama masih diperlukan. Pengurus akan bertanya pada

fasilitator segala yang tidak mereka ketahui. Baik itu masalah yang

terkait dengan kelompok maupun sampai pada masalah politik. Di sini

seorang fasilitator dituntut memberikan konsultansi, walaupun dengan
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memberikan arahan agar hal-hal yang tidak dia ketahui harus bertanya

pada ahlinya. Maka seorang fasilitator dituntut belajar terus menerus.

Memberikan petunjuk dan konsultansi hendaknya diperhatikan jangan

sampai mematikan ide dan potensi yang mereka miliki. Seharusnya

para fasilitator lebih kepada mendorong dan memberikan contoh jika

diperlukan saja. Sehingga mereka tidak tergantung pada fasilitator dan

sejak dini proses kemandirian diciptakan.

Fungsi dan Peran Pendamping

1. Fungsi

Berdasarkan maksud dan tujuan pemberdayaan tersebut diatas,

pendamping mempunyai fungsi yang dapat dianalogikan dengan

fungsi-fungsi sebuah mobil, yaitu :

o Sebagai pipa gas buang (knalpot) untuk mengurangi tekanan-

tekanan yang terjadi dalam kelompok.

o Sebagai busi menjaga agar semangat, kemauan, ide-ide dan

gagasan kelompok tetap menyala sehingga kegiatannya tetap

berjalan terus.

o Sebagai pedal gas yang  berusaha memacu dan meningkatkan

kegiatan kelompok dan mengatur laju perkembangan dan sesuai

dengan kebutuhan anggota.

o Sebagai rem untuk mengurangi, memberhentikan, mengingatkan

apabila ada kegiatan atau sikap-sikap yang menyimpang dari tujuan

dan tidak mendukung perkembangan kelompok.

o Sebagai radiator untuk  mendinginkan konflik-konflik  dan

ketegangan – ketegangan yang merugikan kelompok.

o Sebagai peredam kejut membantu kelompok dalam menghadapi

permasalahan – permasalahan yang muncul dari pihak lain.

o Sebagai lampu kabut membimbing kelompok agar selalu berjalan

sesuai dengan tujuan yang telah disepakati, mencari alternatif jalan

keluar apabila kelompok sudah tidak bisa berfikir jernih dan tidak

mampu menemukan jalan keluar dari permasalahan mereka.
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2. Peran

Kelompok perlu didampingi karena mereka merasa tidak mampu

mengatasi masalah yang dihadapinya. Dikatakan mendampingi karena

yang melakukan kegiatan pemecahan masalah adalah kelompok itu

sendiri. Disini peran pendamping hanya berperan memfasilitasi

bagaimana memecahkan masalah. Pendamping bersama sama

masyarakat mulai dari mencari akar masalah, mencari alternatif

pemecahan masalah sampai pada implementasi dari alternatif yang

dipilih.

Pendamping dalam rangka memecahkan masalah kelompok atau

masyarakat hanya sampai pada memberikan alternatif-alternatif

pemecahan masalah yang dapat diterapkan.

Perihal alternatif mana yang diambil,  diserahkan sepenuhnya kepada

kelompok.  Manakala masih ditemui kesulitan dalam menentukan dan

melaksanakan alternatif, maka pendamping tetap berusaha

menfasilitasi agar kelompok menemukan pemecahan masalah yang

terbaik. Dalam rangka pendampingan, hubungan antara pendamping

dengan kelompok adalah hubungan konsultatif dan partisipatif.

Berdasarkan ruang lingkup pemberdayaan dan peran pendamping

diatas, dapat kita simpulkan bahwa peran pendamping yang utama

adalah :

1. Fasilitator; seorang pendamping diharapkan dapat memobilisasi

sumberdaya yang dimiliki oleh kelompok serta sumberdaya

disekitarnya, demi terciptanya situasi dan kondisi yang

memungkinkan perkembangan kelompok.

2. Motivator, keberhasilan seorang pendamping banyak ditentukan

oleh kemampuannya untuk memotivasi orang maupun kelompok,

untuk menggali potensi yang dimilikinya dan mengarahkan orang

maupun kelompok tersebut untuk menggunakan potensi demi

mencapai kesejahteraan bersama.
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3. Penghubung; untuk menjembatani hubungan individu dengan

kelompok, kelompok dan masyarakat. Maka seorang pendamping

dituntut untuk dapat berperan aktif sebagai penghubung. Sehingga

terjalin kerjasama yang saling menguntungkan antara pihak-pihak

tersebut.

Agar dapat menghayati dan menjalankan perannya dengan baik,

pendamping harus hadir di tengah-tengah mereka. Hidup bersama

mereka dan menyelami kehidupan mereka. Kehadiran pendamping

secara teratur dapat membantu memecahkan masalah mereka, demi

perkembangan kelompok yang makin mantap ke arah kepercayaan

diri dan kemandirian.

Untuk dapat menjalankan perannya dengan baik, maka pendamping

perlu melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Mengusahakan peningkatan kemampuan dan kecakapan untuk

keperluan pendamping;

2. Selalu mengadakan refleksi – aksi – refleksi terhadap semua

kegiatan yang dilakukan ataupun keputusan yang diambil;

3. Selalu mencari cara-cara pendampingan yang lebih efektif.

Ada beberapa sikap dasar yang perlu dimiliki oleh seorang pedamping

kelompok, yaitu :

1. Mendengarkan; kemampuan untuk mendengarkan secara

diagnostik serta memahami pemikiran, motivasi, kecenderungan-

kecenderungan, praduga-praduga fungsionaris kelompok dalam

menyajikan dan menangani permasalahan yang dihadapi.

Pendamping perlu mendengarkan permasalahannya dalam bahasa,

sikap dan pemahaman mereka tanpa pra evaluasi atau menilainya.

2. Empati; pendamping dituntut kemampuannya untuk

mengidentifikasi dari sudut pandang kelompok. Melihat

permasalahan seperti mereka melihatnya, tanpa komunikasi antara

pendamping dengan kelompok sulit terjadi. Pendamping akan gagal
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jika tidak menaruh minat terhadap kelompok yang didampinginya.

3. Keluwesan; kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungan kelompok.  Diantaranya dengan menggunakan kata-

kata, atau istilah yang lazim digunakan masyarakat dampingannya.

Beradaptasi dengan tradisi dan cara kerja yang biasa dilakukan

masyarakat. Proses adaptasi diri ini merupakan syarat agar

pendamping dapat berfikir mengikuti cara berfikir masyarakat dan

jalur-jalur situasi permasalahan yang ada.

4. Objektifitas; kemampuan untuk membuat analisis yang realistis

mengenai sikapnya sendiri, kemampuan, motivasi serta praduga-

praduga sendiri yang berkaitan dengan fungsionaris kelompok.

Kesadaran diri pendamping untuk selalu bersikap obyektif ,

merupakan syarat agar dapat mengendalikan diri di dalam

mendorong perubahan, tidak merangsang ketergantungan dan

tidak bertindak diluar wewenangnya.

5. Kebersamaan; kemampuan mengembangkan komunikasi dengan

fungsionaris kelompok, mengenali minat, hasrat, pengalaman dan

nilai-nilai serta norma-norma bersama sebagai dasar membangun

hubungan antar pribadi.

6. Saling mendukung; kemampuan untuk mencari, menggali dan

mendayagunakan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman

masing-masing untuk mengembangkan dan memantapkan suasana

saling percaya, tanpa mempermasalahkan dari mana asalnya.

7. Eksperimentasi; kemampuan untuk mempertahankan semangat

eksperimentasi dan eksploitasi dalam usaha pemecahan masalah,

disertai komitmen terhadap setiap langkah yang direncanakan.

8. Saat yang Tepat; kemampuan untuk mengajukan pertanyaan,

menyampaikan informasi dan saran-saran pada saat fungsionaris

kelompok siap untuk mendengarkan dan menanggapinya.

Kepekaan akan saat yang tepat, merupakan hal yang penting dalam
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setiap tahapan hubungan dan setiap langkah dalam proses

hubungan pendampingan yang efektif.

9. Orientasi; kemampuan untuk mengabstraksi dan meletakkan

korelasi antara data yang relevan yang terdapat disekitar

permasalahannya, sikap-sikap dan kemampuan masing-masing,

kebutuhan serta tersedianya sumber-sumber daya yang sesuai

dengan rencana kegiatan.

Dilema-dilema Pendamping

Di dalam pelaksanaan pendampingan kelompok ada beberapa dilema

yang menyatu dengan pendamping. Dilema-dilema ini bisa memunculkan

ketegangan dan merusak hubungan pendamping dengan fungsionaris

maupun anggota kelompok. Akan tetapi pengaruh negatif ini bisa

dikurangi, apabila semua pihak yang terlibat menyadari implikasinya.

Dilema-dilema tersebut adalah :

1. Faktor Otoritas; pendamping selalu dianggap sebagai orang yang

memiliki otoritas baik karena kedudukannya maupun pengalamannya.

Di sisi lain, etika pendamping melarang pendamping terlibat terlalu

jauh dalam pengambilan keputusan, karena masyarakatlah yang harus

mengambil keputusan.

2. “Orang Luar”; pendamping dianggap “orang luar” dan dianggap tidak

memahami persoalan-persoalan khas mereka. Anggapan ini

menimbulkan kecurigaan dan daya tolak masyarakat terhadap

pendamping. Di sisi lain, etika pendamping menganjurkan agar

pendamping sebagai “orang luar”  untuk dapat menghayati perannya,

harus berperilaku seperti “orang dalam”. Sehingga mampu menyatu

dengan masyarakat dan mampu merasakan apa yang dirasakan

masyarakat.

3. “Orang Ahli”; pendamping dianggap “orang ahli” yang mampu

menjawab semua permasalahan yang dihadapi masyarakat.

Kenyataannya keahlian pendamping terbatas, selain itu, dia dibatasi
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oleh etika pendamping yang harus selalu memanfaatkan SDM

setempat, dan harus percaya bahwa mereka memiliki kemampuan

untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya.

Selain dilema-dilema diatas,  ada beberapa hal yang sering menimbulkan

ketegangan atau masalah antara pendamping dengan fungsionaris

kelompok, akhirnya dapat berpengaruh buruk kepada kinerja kelompok,

antara lain :

1. Pertentangan Peran; peran dan tanggung jawab masing-masing yang

tidak dirumuskan dengan batasan-batasan, jelas dapat melahirkan

harapan-harapan yang saling berbeda. Sehingga masing-masing pihak

tidak dapat meramalkan apa yang akan dilakukan oleh masing-masing

pihak. Hal ini menjadi sumber ketergantungan dan pertentangan.

2. Daya Tolak Terhadap Perubahan; daya tolak terhadap perubahan

dapat terjadi karena pendamping tidak mampu menjelaskan tujuannya,

selain itu bisa juga karena ketakutan menghadapi kegagalan.

3. Ketergantungan; seringkali fungsionaris kelompok  lebih suka bila

pendamping langsung memberitahu tindakan-tindakan apa yang perlu

diambil dari pada memikirkan dan menelaah permasalannya sendiri.

4. Terburu-buru; seringkali pendamping merasa butuh untuk

mendemontrasikan kebolehannya, sedangkan fungsionaris kelompok

juga perlu untuk mencapai suatu pemecahan dengan cepat. Masing-

masing lupa akan proses yang harus diikuti dan dipatuhi bersama.

Keterampilan Pendamping

Untuk dapat melakukan pemberdayaan atau pengembangan kelompok

masyarakat secara optimal, pendamping dituntut untuk memiliki

keterampilan-keterampilan tertentu antara lain adalah kepemimpinan dan

komunikasi.
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A. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan variabel yang menentukan keberhasilan

kelompok. Sebagai variabel yang menentukan, maka pendamping

maupun pengurus kelompok harus mempunyai keterampilan

kepemimpinan yang sesuai dengan nafas kehidupan kelompok itu

sendiri.

Kepemimpinan adalah keterampilan yang bisa dimiliki oleh setiap

orang, jika mereka bersedia untuk menyediakan waktu dan tenaganya

untuk mempelajarinya. Gagasan ini didasari anggapan bahwa setiap

orang mempunyai pengaruh atas orang-orang lain. Potensi ini dapat

dikembangkan, sehingga sesorang bisa menjadi pemimpin yang baik.

Ordway Tead dalam bukunya “The Art of Administration”

merumuskan bahwa kepemimpinan adalah aktifitas mempengaruhi

orang untuk bekerjasama menuju suatu tujuan yang mereka inginkan.

George R Terry mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah aktifitas

mempengaruhi manusia untuk mengusahakan secara sukarela

tercapainya tujuan bersama. Berdasarkan definisi kepemimpinan

terdapat tiga unsur penting dalam kepemimpinan, yaitu : (1)

kemampuan (aktivitas) mempengaruhi; (2) kemampuan

menggerakkan kerjasama; (3) kemampuan mengarahkan atau

mencapai tujuan.

Dimensi kepemimpinan itu dapat dilihat dari beberapa konsep

kepemimpinan, yaitu :

1. Kempemimpinan Simbolis; orang melihat kepemimpinan sebagai

seorang yang mempunyai sifat-sifat kepribadian yang penting dan

“baik”. Jadi orang melihat pemimpin itu dilahirkan bukan dibentuk.

Pemimpin mempunyai sifat-sifat kharismatis atau sifat-sifat magis

yang berasal dari bakat atau dikaruniakan kepada seseorang.

2. Kepemimpinan Formal; pengertian pemimpin itu juga akan terlihat

sebagai seorang yang menduduki sebuah posisi dalam struktur

organisasi formal yang dikenal dengan posisi kepemimpinan.
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3. Kepemimpinan Fungsional;  kepemimpinan bukan saja atribut

kepribadian juga bukan sekedar kedudukan tertentu dalam suatu

jabatan. Kepemimpinan dilihat sebagai keadaan dimana fungsi

kepemimpinan dapat berjalan.

Kepemimpinan sebagai suatu kegiatan maupun sebagai suatu proses,

mempunyai prinsip-prinsip yang sekaligus merupakan faktor-faktor

yang mempengaruhi kepemimpinan. Prinsip-prinsip kepemimpinan

tersebut antara lain :

1. Prinsip Komunikasi; dalam suatu proses kepemimpinan selalu

terkait paling  tidak dua pihak, yang memimpin dan yang dipimpin.

Fungsi dan peran kedua belah pihak dapat berjalan lancar apabila

terjadi komunikasi yang baik. Bentuk komunikasi dalam

kepemimpinan yang terjadi bisa searah maupun dua arah, ataupun

merupakan komunikasi multiarah. Sehingga pemimpin harus

mampu menentukan bentuk komunikasi mana yang paling baik

digunakan.

2. Prinsip Pemenuhan Kebutuhan; dalam suatu proses kepemimpinan

muncul harapan-harapan atau kebutuhan yang muncul terutama

dari pihak yang dipimpin. Kebutuhan-kebutuhan ini apabila

terhambat dalam pemenuhannya juga akan menghambat proses

kepemimpinan.

3. Prinsip Penerimaan; kepemimpinan dimaksudkan untuk mencapai

tujuan bersama, sehingga semua pihak harus bersatu untuk

mencapai tujuan tersebut. Untuk terciptanya kesatuan ini, maka

pemimpin dituntut untuk dapat menerima orang lain apa adanya.

Selain faktor-faktor tersebut, maka kepemimpinan juga dipengaruhi oleh

karakteristik pribadi pemimpin (inteligensi, kedewasaan sosial, motivasi),

kelompok yang dipimpin, dan situasi (situasi manusia, fisik dan waktu).

Kepemimpinan secara umum digolongkan menjadi 3 tipe, yaitu :

kepemimpinan otoriter, demokratis dan liberal.
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1. Kepemimpinan Otoriter

Ciri-ciri kepemimpinan otoriter secara umum adalah :

o Semua keputusan tentang kebijaksanaan dilakukan hanya oleh

pemimpin  yang dipimpin tidak dilibatkan.

o Cara kerja dan kegiatan yang harus dilakukan oleh pelaksana

ditentukan oleh pemimpin.

o Pemimpin biasanya menerapkan komunikasi satu arah hanya

dari pemimpin.

o Pemimpin cenderung menganggap bahwa pekerjaan itu adalah

dirinya dan dirinya adalah segala-galanya.

2. Kepemimpinan Demokratis

Ciri-ciri kepemimpinan demokratis secara umum adalah :

o Rencana kerja dan semua kebijaksanaan merupakan wewenang

bersama untuk didiskusikan dan diputuskan bersama, tentu saja

dibimbing dan dibantu pimpinan.

o Apa yang dilakukan kelompok ditentukan dan dirumsukan dalam

pertemuan kelompok. Pimpinan hanya melontarkan

kemungkinan- kemungkinan pemecahan untuk dipikirkan dan

diputuskan oleh kelompok. Selanjutnya pemimpin hanya

melakukan apa yang telah diputuskan kelompok.

o Anggota kelompok bebas menentukan jenis usaha atau kegiatan

sendiri.

o Komunikasi pemimpin dan yang dipimpin berjalan dua arah.

Setiap persoalan baru sedapat mungkin dibicarakan dengan

anggota atau wakil para anggota, sehingga partisipasi anggota

selalu dinomorsatukan.

3. Kepemimpinan Liberal

Ciri-ciri kepemimpinan liberal secara umum adalah :

o Kelompok yang memiliki pemimpin yang liberal benar-benar

bebas untuk menentukan keputusan sendiri, dengan partisipasi
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yang sangat minimum dari pemimpin.

o Pemimpin sedikit sekali ikut terlibat dalam pemecahan masalah

kelompok.

o Pemimpin jarang sekali memberikan komentar atas apa yang

dikerjakan oleh anggota kecuali bila diminta.

4. Kepemimpinan Situasional

Sebagai pendamping dan pengurus kelompok diharapkan mampu

dan terampil menerapkan gaya kepemimpinan situasional.  Apa itu

gaya kepemimpinan situasional ?

Seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinan pada

umumnya mengacu pada salah satu tipe kepemimpinan, yaitu :

otokratis (bersifat mengarahkan atau memerintah) dan demokratis

(bersifat mendorong dan mendukung). Kenneth Blanchard

mengkategorikan gaya kepemimpinan menjadi 4 (empat) macam :

a. Gaya kepemimpinan memerintahkan (telling); gaya

kepemimpinan yang tampak bilamana sang pemimpin harus lebih

banyak memberi perintah atau arahan dari pada dukungan atau

dukungan rendah - arahan tinggi.

b. Gaya kepemimpinan mengajak (consulting); gaya kepemimpinan

bilamana seorang pemimpin banyak memberikan perintah serta

diimbangi dengan banyak dorongan dan motivasi atau dukungan

tinggi – arahan tinggi.

c. Gaya kepemimpinan melibatkan (participating); gaya ini terlihat

bilamana seorang pemimpin lebih banyak menghabiskan waktu

dalam memberikan dorongan dan motivasi serta begitu banyak

memikirkan detail-detail pekerjaan atau dukungan tinggi - arahan

rendah.

d. Gaya kepemimpinan melimpahkan (delegating); dalam gaya ini

seorang pemimpin praktis tidak harus mempunyai keterampilan

teknis, dia hanya perlu memberikan pengarahan serta dorongan

secara insidentil, karena bawahannya mampu bekerja secara

mandiri dan telah mendapat otorisasi yang memadai.
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Gaya kepemimpinan disini diartikan sebagai pola perilaku yang

dilakukan pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku yang

dipimpinnya. Persoalan menjadi tidak sederhana karena yang dipimpin

tidak berada pada tingkat kemampuan  dan kemauan yang sama. Untuk

itu diperlukan suatu gaya kepemimpinan yang berbeda bagi setiap

orang maupun kelompok.

Oleh karena itu dari ke empat gaya kepemimpinan tersebut tidak ada

yang terbaik. Keempat gaya tersebut sama pentingnya tergatung pada

situasi dan kondisi yang ada. Gaya yang satu lebih tepat untuk situasi

tertentu sedangkan gaya yang lain untuk situasi yang lain. Pemimpin

yang berhasil adalah yang mampu menyesuaikan gaya

kepemimpinannya dengan situasi yang dihadapi. Gaya kepemimpinan

yang sesuai dengan situasi-situasi dan kebutuhan tersebut

dinamakan Kepemimpinan Situasional.

B. Komunikasi

Komunikasi mempunyai arti yang berbeda-beda, diantaranya; komunikasi

adalah seni penyampaian atau pengiriman pesan; komunikasi adalah

sebuah proses di mana arti yang terkandung saling diberikan oleh individu-

individu yang terlibat melalui simbol (bahasa, tanda atau syarat);

komunikasi adalah sebuah seni pengungkapan perasaan dan gagasan

secara efektif melalui tuturan atau tulisan.

Ragam definisi komunikasi masih cukup banyak,  tetapi berkaitan dengan

pengembangan masyarakat, maka kita dapat menggunakan definisi

berikut sebagai kerangka kerja yang praktis : “ Komunikasi adalah kegiatan

saling tukar informasi dan saling pengertian dengan menggunakan alat-

alat yang efektif “. Dalam definisi ini mengandung kata “saling”, artinya

dalam kerangka kerja  pengembangan masyarakat, hendaknya komunikasi

yang dilakukan bukan komunikasi se arah atau sepihak. Selain itu terdapat

“ alat-alat yang efektif”, artinya kita menggunakan alat komunikasi yang

jamak tidak hanya terbatas komunikasi verbal maupun tulisan, tetapi juga

dengan menggunakan “bahasa tubuh” atau “ bahasa perilaku”.
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Mengapa keterampilan komunikasi penting dimiliki oleh pemimpin ?

Sebagai seorang pemimpin, akan berhadapan dengan banyak orang

dengan latar belakang yang beragam. Anda akan mampu

mengungkapkan gagasan- gagasan dan memotivasi apabila anda

mampu menguasai komunikasi yang efektif. Sayangnya berdasarkan

penelitian 70 % komunikasi yang dilakukan tidak dipahami, salah tafsir,

ditolak atau mengalami penyimpangan. Sementara itu, berdasarkan

penelitian pula bahwa rata-rata orang menggunakan 80 % waktunya

untuk berkomunikasi. Jadi berapa banyak waktu terbuang, apabila

komunikasi yang kita lakukan tidak efektif, untuk itu komunikasi perlu

dipelajari, agar terampil melakukan komunikasi secara efektif.

Tujuan komunikasi dalam pemberdayaan adalah :

a. Untuk mengubah perilaku; pendamping melalui upaya-upaya

komunikasi berusaha menyampaikan gagasan-gagasannya,

sehingga gagasan-gagasan itu bisa diterima  dan diharapkan mampu

merubah perilaku-perilaku yang kontra produktif di dalam

kelompok.

b. Untuk memberi atau mendapatkan informasi; sesuatu informasi

baik yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan

maupun sikap dapat diperoleh maupun diberikan melalui

komunikasi.

c. Untuk memastikan terjadinya pengertian; melalui upaya

komunikasi dua arah diharapkan tercapai saling pengertian antara

pendamping dengan fungsionaris kelompok maupun dengan

anggota.

d. Untuk mempengaruhi; menciptakan suasana yang dapat

merangsang motivasi pada anggota kelompok sangat penting.

Komunikasi persuasif dapat membantu menumbuhkan motivasi,

setelah motivasi terbentuk baru menyampaikan gagasan-gagasan

atau konsep-konsep yang diperlukan.

Kendala-kendala umum dalam komunikasi efektif adalah :

1. Persepsi; orang melihat sesuatu dengan cara berbeda-beda,

celakanya setelah kita memandang sesuatu dengan cara pandang
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kita, biasanya mengalami kesulitan untuk menerima cara pandang

orang lain. Kendala semacam ini merupakan kendala yang paling

dominan dalam komunikasi.

2. Bahasa; perbedaan bahasa sudah jelas menghambat komunikasi,

tetapi meski bahasanya sama ternyata komunikasi tidak bisa

berjalan efektif, karena kita sering kali bukan menyampaikan

pesan, tetapi menanamkan pesan. Misalnya untuk menimbulkan

kesan bukan seorang pemarah, meski marah besar kita

menggunakan kata-kata yang santun, sehingga pesan untuk

memarahi seseorang bisa tidak sampai.

3. Semantik; yang berkaitan erat dengan semantik adalah makna

kata-kata itu sendiri. Orang harus menyadari bahwa makna kata-

kata ganda bisa muncul sebagai penghalang jalannya komunikasi.

4. Infleksi; infleksi bukanlah apa yang anda utarakan, namun cara

bagaimana anda berujar. Hal ini sering terjadi dimana kata-kata

yang tersurat berbeda dengan pesan yang ingin disampaikan

secara tersirat sehingga menghambat komunikasi.

5. Kepentingan pribadi; dalam komunikasi hendaklah jangan

menonjolkan aku-nya tetapi pahamilah orang lain. Saat kita

berkomunikasi dengan sudut pandang orang lain, maka orang itu

akan terlibat dan menimbulkan hasil-hasil komunikasi yang efektif.

6. Emosi; emosi sering menimbulkan kendala yang merusak

komunikasi yang baik, sehingga topik-topik yang sensitif pada

seseorang harus diidentifikasi dan dibicarakan  atau

dikomunikasikan secara hati-hati.

7. Pendapat yang terbentuk sebelumnya; sering terjadi kita

membuat pra-anggapan dan menyesal kemudian. Dalam

komunikasi, kita mungkin melihat atau mendengar sesuatu dan

membuat kesimpulan terlebih dahulu, hal ini menghambat

masuknya informasi yang dianggap tidak sesuai dengan

kesimpulannya.

8. Perhatian; hal yang perlu ada dalam komunikasi untuk dapat

menangkap pesan yang disampaikan adalah adanya perhatian

dari penerima pesan.

9. Kata yang panjang lebar; terlalu panjang kata-kata baik dalam

komunikasi verbal maupun tulisan mendorong penerima pesan

untuk mengalihkan perhatiannya dari isi pesan.
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10. Kesimpulan; kebanyakan dari kita langsung meloncat ke

kesimpulan sebelum semua fakta-fakta itu terkumpul. Kita sering

membuat pra-anggapan atau kesimpulan yang pada akhirnya

terbukti salah.

Kemauan untuk mendengar adalah salah satu cara yang cukup manjur

untuk mengatasi hambatan-hambatan itu, seringkali orang tidak bisa

menerima pesan karena kurang konsentrasi, tetapi lebih banyak lagi

karena mereka tidak mau belajar untuk mendengarkan.

Analisis Transaksional dalam Komunikasi

Pendamping telah menerapkan komunikasi dua arah, tetapi sering kali

tujuan komunikasi tidak dapat tercapai. Hal ini disamping karena

hambatan-hambatan tersebut diatas, ternyata ada faktor lain yang

berpengaruhi dalam komunikasi, yaitu psikologi para pelaku

komunikasi.

Analisis transaksional menekankan dasar psikologis dari komunikasi.

Konsep ini menyatakan bahwa setiap individu dapat melakukan

komunikasi dari tiga eksistensi psikologi yang berbeda, atau disebut

dengan istilah status ego, yaitu : ego orang tua, ego orang dewasa dan

status ego anak-anak.

1. Status Ego Orang Tua (Parent Ego State); terbentuk sejak kecil,

merupakan hasil dari pengaruh orang tua, wali, guru dan lainnya.

Pada dasarnya status ego ini berupa nilai-nilai yang diajarkan oleh

orang tua. Orang tua selalu benar dan unggul. Orang tua selalu

mengatakan “kerja keras, jujur, taati peraturan dan sebagainya”.

Orang tua umumnya mengisi, mendukung, selalu benar, tahu

segala-galanya. Nilai-nilai dari orang tua ini diterima dan menjadi

bagian dari eksistensi psikologis seseorang.

Status ego ini dibagi lagi menjadi 2 (dua) yaitu : pertama, Status

Ego Orang Tua yang memelihara (Nuturing Parent) yang cenderung

untuk memberikan dukungan, melindungi, mengisi, membantu dan

sebagainya. Kedua, Status Ego Orang tua Pengkritik (Critical Parent)



27Tenaga Pemberdayaan Masyarakat (TPM)

yang cenderung untuk mengkritik, menilai, menghukum dan

lainnya.

2. Status Ego Dewasa (Adult Ego State); status ego ini juga terbentuk

sejak kecil, sebagai sosialisasi seseorang terhadap nilai-nilai yang

berkembang di lingkungannya. Pada dasarnya status ego dewasa

selalu berpedoman pada rasio dan oleh karenaya dapat

dipertanggungjawabkan, mempunyai alasan-alasan yang masuk

akal. Orang dewasa umumnya mampu mengendalikan emosi,

runtut dan tanggung jawab.

3. Status Ego Anak (Child Ego State); status ego ini terbentuk

menyerupai karakter anak-anak yang cenderung lugu, bicara apa

adanya. Karakter anak-anak cenderung mengatakan apa yang tidak

disenangi dan sebaliknya. Selain  itu sering manja, minta dilindungi,

minta disayang, dan suka bermain-main. Nilai yang demikian, yang

diserap dan menjadi bagian penting dari karakter seseorang.

Ketiga status ego ini membentuk pada perasaan-perasaan yang

mempengaruhi pola reaksi/tingkah laku seseorang. Biasanya status ego

mana yang berperan, pada suatu saat tertentu ditentukan oleh situasi

pada saat tersebut. Jadi secara sederhana dapat dijelaskan bahwa,

seseorang yang mempunyai kesempatan penyesuaian diri yang baik

adalah orang yang dapat beradaptasi terhadap lingkungan berdasarkan

status ego yang dituntut oleh lingkungannya. Dengan demikian ketiga

status ego tersebut berperan secara berganti-ganti sesuai dengan

situasi.

Komunikasi bisa tetap berjalan lancar apabila bentuk transaksi

komunikasi yang terjadi adalah paralel, tidak bersilang dan tidak

membentuk sudut. Komunikasi tidak akan berjalan dengan efektif

apabila bentuk  transaksi yang terjadi adalah saling bersilang atau saling

membentuk sudut. Dengan mengenali transaksi yang berbeda-beda

ini, orang dapat lebih mengerti dirinya maupun orang lain. Orang akan

lebih tepat dalam menentukan status ego mana yang dapat digiatkan

untuk mencapai komunikasi yang efektif.
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Dalam komunikasi tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata yang

tepat, tetapi yang lebih penting adalah penggunaan kata-kata yang

mempunyai arti bagi orang yang diajak berkomunikasi, dan

komunikator menggunakan konsep-konsep yang dimengerti. Setiap

orang mengetahui bila kita bicara dengan anak muda, kita harus berada

pada taraf pengertian orang itu. Hal ini berlaku juga pada orang dewasa

maupun orang tua, tetapi untuk menentukan taraf pengertian secara

tepat seringkali sukar.

Komunikator juga harus menyadari status ego mana dari penerima

pesan yang sedang dominan pada saat itu, sehingga komunikasi dapat

berjalan secara efektif. Oleh karena itu sangat penting untuk segera

menangkap status ego mana yang dominan pada saat itu, sehingga

pendekatan kita tepat. Hal ini juga sukar sekali karena orang dapat

berubah secara cepat sekali dari satu  status ego ke status ego yang

lain.

Bila terjadi komunikasi antara orang dewasa, biasanya pesan-pesan

dari pemberi pesan (komonikator) ditujukan dari dewasa ke dewasa,

dari anak ke orang tua atau dari orang tua ke anak. Orang dewasa

yang berkomunikasi dengan orang dewasa lain, jarang sekali yang

mengggunakan pola dewasa ke anak atau dewasa ke orang tua.

C. Kegiatan Pendamping

Ada dua kegiatan pokok yang perlu dilaksanakan pendamping dalam

menumbuh kembangkan kelompok, yaitu :

a. Kegiatan di lapangan, yaitu kegiatan yang harus dilakukan oleh

pendamping sebagai implementasi program lembaga, yaitu antara

lain  :

Pelatihan; jika kelompok baru tumbuh atau akan ditumbuhkan, ada

beberapa pelatihan pokok yang perlu diberikan kepada anggota/

masyarakat, yaitu : (1) Dasar-dasar KSM (materi : pengorganisasian,

keuangan dan permodalan); (2) Pengaturan Ekonomi Rumah Tangga

dan Wira Usaha Kecil.

Bimbingan dan Konsultansi; bimbingan dan konsultansi diberikan
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pada saat kelompok dalam proses perkembangan. Materi

bimbingan dan konsultansi antara lain : (1) Organisasi, administrasi

dan pengembangan permodalan; (2) Manajemen Usaha Kecil.

Pelayanan Usaha; Jika anggota memulai usaha maka peranan

pendamping sangat besar, terutama bagaimana mendampingi

anggota membuat analisis kelayakan usaha. Pendamping

diharapkan bisa menjadi “broker” terutama dalam penyediaan

bahan baku dan pemasaran. Selain itu, pendamping harus mencari

trobosan baru dalam penyediaan modal kelompok. Misalnya

menghubungkan dengan lembaga keuangan (koperasi dan bank)

melalui hubungan bank dengan kelompok.

b. Kegiatan di kantor

         Setelah pendamping menyelesaikan tugas lapangan, pendamping

diwajibkan untuk mencatat seluruh proses kegiatannya, untuk

mengetahui tingkat keberhasilan dan permasalahan yang dihadapi.

Dari catatan tersebut dapat dipakai sebagai laporan kegiatan dan

bahan perencanaan pendampingan dikemudian hari. Untuk

mendukung tertibnya administrasi, seorang pendamping juga

diharapkan mampu untuk mengoperasionalkan peralatan kantor,

misalnya komputer dan lain sebagainya.

D. Waktu Pendampingan

Media pendampingan menjadi sarana yang tepat bagi pendamping

dalam memberikan motivasi dan pembinaan kepada pengurus dan

anggota kelompok. Media tersebut antara lain :

1. Rapat Pengurus; biasanya berlangsung rutin setiap bulan sekali,

sesuai dengan kesepakatan pengurus kelompok.

2. Rapat Anggota; biasanya berlangsung rutin satu atau dua bulan

sekali, sesuai dengan kesepakatan anggota kelompok.

3. Rapat Antar Pengurus; biasanya berlangsung rutin tiga atau enam

bulan sekali, sesuai dengan kesepakatan antar pengurus kelompok.

4. Kunjungan ke Anggota; terutama berkaitan dengan bimbingan

konsultansi usaha-usaha anggota.
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E. Tugas Lembaga dalam Proses Pendampingan

1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan

pendampingan dan melakukan koordinasi dengan pihak yang terkait

untuk memperlancar proses pendampingan. Menyusun konsep dan

materi/bahan pembelajaran untuk kegiatan penguatan kapasitas

kelompok  yang meliputi antara lain :

Ø Penyusunan visi dan misi  kelompok

Ø Pengelolaan keuangan kelompok

Ø Perencanaan dan Evaluasi secara Partisipatif

Ø Pengembangan  usaha  kelompok

2. Penumbuhan kebutuhan

Masyarakat lazimnya hanya mengetahui kebutuhannya saja.

Mereka akan menjawab tidak tahu jika ditanya apa permasalahan

yang sedang dihadapi. Seorang  fasilitator menghadapi kasus seperti

ini, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran mereka, bahwa

kebutuhan itu adalah sesuai dengan tingkat permasalahan yang

dialami. Kebutuhan itu bisa dipenuhi secara sempurna apabila

memperhatikan pula potensi alam dan sumberdaya manusia di

sekitanya.

Proses agar kebutuhan itu  benar-benar yang dibutuhkan dapat

diketahui, ada beberapa langkah yang harus ditempuh :

- melihat kondisi masyarakat saat ini dengan data yang akurat,

- menganalisa mengapa terjadi masalah dan mencari penyebab

dasarnya,

- mendata semua potensi yang ada,

- merumuskan indikator sebagai sasaran kerja,

- menentukan harapan perubahan pada masa yang akan datang.

Dengan demikian masyarakat dan fasilitator akan mengetahui

kebutuhan jangka pendek, yang harus dipenuhi karena sangat

membahayakan, atau kebutuhan jangka panjang yang dapat

ditunda pemenuhannya, misalnya setahun kemudian. Dalam proses
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tersebut akan diketahui pula apa beda keinginan dan kebuhan serta

cita-cita dan harapan-harapan.

Peran Pendamping

Peran utama seorang pendamping adalah membantu pada kelompok

binaan. Dalam kegiatan membantu tersebut, diri seorang fasilitator

berfungsi sebagai :

a. Pelayan

Disini seorang fasilitator tidak minta dipenuhi keinginannya oleh

masyarakat, sebaliknya fasilitator sebagai pelayan kelompok

masyarakat. Masyarakat itu sendiri sebagai orang yang perlu mendapat

perhatian dan pelayanan. Maka tugas seorang pelayan adalah

memfasilitasi segala kebutuhan dalam proses pemberdayaan

kelompok binaan.

b. Inovator

Masyarakat binaan biasanya rata-rata pendidikan dan pengalamannya

rendah. Mareka susah untuk diajak berfikir secara kritis, apalagi diajak

merubah pola berfikir ke arah yang lebih berkembang lagi. Mereka

mudah merasa puas, walaupun hak-haknya dilanggar oleh orang lain.

Dengan karakter yang demikian, sorang fasilitaor  harus mampu

menggerakkannya. Mengajak mereka dengan cara-cara  tertentu agar

ada perubahan sikap dan pola fikirnya.

c. Motivator

Fasilitator dalam memberikan motivasi ini tidak hanya pada saat

kejenuhan terjadi. Tetapi selama proses berjalanpun hendaknya

diberikannya. Sebab motivasi menurun dan meningkat tidak dengan

mudah dapat diketahui, sebelum ada bukti-bukti yang konkrit dapat

dilihat.

d. Konsultan

Bertindak sebagai konsultan kelompok/masyarakat tidak begitu

mudah. Karena ilmu pengembangan masyarakat di sini belum ada
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akademinya di perguruan tinggi. Dengan pengalaman baik berupa

keberhasilan maupun kegagalan itulah guru dan contoh yang baik bagi

seorang fasilitator. Artinya seorang fasilitator akan mampu menjadi

konsultan yang baik apabila menguasai ilmu dan pengalaman di

masyarakat.

e. Dinamisator

Seorang fasilitator wajib memiliki pola fikir pembaharu dalam bidang

pengembangan masyarakat. Tidak mudah putus asa, memiliki imajinasi

dan daya kreasi serta kemampuan memandang ke depan.

Seorang yang dinamis memiliki dan mampu dalam penentuan

kebijakan, langkah-langkah dan memiliki perencanaan yang mantap.

Dengan keteguhan hati dan keyakinan ke arah kemajuan yang positif,

seorang fasilitator akan mampu bergerak dan melangkah secara

proporsional.

CREDO PENDAMPINGAN

DATANGI MEREKA

TINGGALLAH BERSAMA MEREKA

BELAJAR DARI MEREKA

SAYANGILAH MEREKA

LAYANILAH MEREKA

BUATLAH RENCANA BERSAMA MEREKA

MULAILAH DARI APA YANG MEREKA TAHU

BANGUNLAH ATAS APA YANG MEREKA MILIKI

BELAJAR SAMBIL BERBUAT

MENGAJAR DENGAN CONTOH - CONTOH
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Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM)

Bab III

1. Pendahuluan

Manusia ditakdirkan Allah menjadi makhluk  sosial  yang tidak dapat  hidup

sendiri. Sejak lahir, manusia membutuhkan kasih sayang,  persaudaraan,

dan kerjasama dengan orang lain untuk dapat hidup  dan berkembang.

Pada sisi lain, setiap orang  ingin agar kebutuhan ekonominya terpenuhi.

Manusia mengejar kepuasan dan kemakmuran bagi dirinya sendiri. Naluri

untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya juga menjadi fitrah

manusia yang normal.  Secara utuh manusia memang harus  diterima

dalam fitrahnya sebagai insan  sosial yang haus kasih sayang dan

persaudaraan, sekaligus juga makhluk ekonomi yang mengejar

keuntungan bagi dirinya sendiri.

Kelompok Swadaya Masyarakat  (selanjutnya disebut KSM) sebuah nama

yang di pakai dalam proyek PHBK di Bank Indonesia. Nama kelompok
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P2KA yang dipakai oleh BKKBN, dan KTH yang digunakan oleh Perum

Perhutani. Juga ada lagi yang namanya KPK yang digunakan pada Proyek

P4K di Dinas Pertanian dan Perkebunan dan lain sebagianya. Semua itu

adalah gagasan rekayasa  pemberdayaan dan pengembangan yang

menggabungkan  kedua fitrah itu secara serasi tanpa

mempertentangkannya.

Pemberdayaan masyarakat miskin oleh lembaga swadaya masyarakat

bermacam-macam cara dan alternatif yang digunakan. Antara lain melalui

wahana KSM tersebut. Program dalam pemberdayaan juga banyak

jenisnya, termasuk dalam bidang peningkatan ekonomi kerakyatan dan

sosial dasar.

Begitu pula bagi lembaga pemberdaya masyarakat atau lembaga swadaya

masyarakat mempunyai visi, misi dan program  banyak ragamnya.

Termasuk program penguatan masyarakat sipil melalui keuangan mikro.

Yang harus diperhatikan dalam pengelolaan keuangan mikro bagi orang

miskin, tidak bisa hanya satu jenis pelayanan, misal kegiatan

pendayagunaan modal melalui simpan pinjam saja, tetapi kegiatan ini

harus berintegrasi dengan program yang lain. Program-program yang kami

maksud antara lain penguatan kelembagaan masyarakat, pengelolaan

usaha produktif, transparansi dan akuntabilitas secara partisipatif dan

akseptasi sosial di lingkungan kelompok masyarakat.

2. Pengertian KSM

Kelompok Swadaya Masyarakat adalah sekumpulan orang secara sukarela

yang bekerjasama dalam pemberdayaan sosial ekonomi kerakyatan, atas

dasar prinsip dari - oleh  dan untuk keadilan dan kesejahteraan anggota.

3. Mengapa KSM diperlukan?

Masih amat banyak warga masyarakat yang hidup serba kekurangan.

Secara sendiri-sendiri, tidak mudah bagi mereka untuk mengembangkan

kehidupan ekonomi keluarganya. Keterbatasan pengetahuan, kelangkaan
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sumber  daya, sempitnya peluang, membelenggu mereka tetap dalam

kemiskinan. Kerjasama dan saling membantu, terbukti dapat memperkuat

posisi mereka, meningkatkan kepercayaan diri dan kepercayaan orang

lain. Saling menolong dan bekerjasama memperkuat pemupukan sumber

pelayanan ekonomi dan memperluas kesempatan untuk mencapai

kemajuan. Karenanya pendekatan kelompok diperlukan agar :

a. memperoleh persahabatan dan kerjasama

b. mewujudkan semangat saling membantu

c. melatih diri berfikir bersama dan bermusyawarah

d. mengembangkan sikap dan motivasi untuk maju

e. belajar memimpin dan bertanggungjawab

f. belajar merumuskan tujuan dan rencana hidup yang jelas

g. mengembangkan sikap dan kebiasaan menabung

h. mengembangkan kegiatan usaha produktif

i. memperoleh pelayanan pinjaman untuk modal usaha

j. meningkatkan kepercayaan pihak lain (misalnya bank)

k. memperoleh bimbingan dan pembinaan

4. Prasyarat Pendirian KSM

KSM yang bercirikan adanya sekelompok orang yang saling mengenal dan

bersepakat untuk saling membantu satu sama lain akan lahir kalau syarat-

syarat berikut dipenuhi, yaitu:

1. Adanya ikatan pemersatu yang jelas, yaitu salah satu atau beberapa

unsur di bawah ini:

1.1. Kesamaan tempat tinggal

1.2. Kesamaan tempat pekerjaan

1.3. Kesamaan jenis pekerjaan atau profesi

1.4. Kesamaan hobi atau kesenangan

1.5. Kesamaan organisasi

1.6. Kesamaan tempat asal (paguyuban)

1.7. Kesamaan status (pemuda, purnawirawan, dll).

2.  Adanya kesamaan kebutuhan ekonomi dan tujuan tertentu seperti :

2.1. kebutuhan modal usaha
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2.2. kebutuhan bahan baku atau barang dagangan tertentu

2.3. kebutuhan sarana tempat usaha

2.4. kebutuhan kelancaran penjualan barang produksi/jasa.

3. Adanya pemrakarsa atau kelompok kecil orang inti yang memiliki

peranan berpengaruh  dan dipercaya orang lain disekelilingnya.

4. Ada orang yang dengan sukarela bersedia mengelola dan melakukan

kegiatan pelayanan kepada para anggota.

5. Ada  lembaga maupun perorangan yang memberikan bimbingan  dalam

pengembangan program kegiatan  kepada kelompok.

5. Bidang Hasil Pokok ( BHP ) kegiatan KSM

Kelompok sebagai wahana kegiatan anggota serta mempunyai manfaat

selain pada anggota juga pada lingkungannya. Maka ada beberapa bidang

hasil pokok sebagai indikator keberhasilan dalam pemberdayaan

masyarakat melalui KSM , antara lain :

1. ORGANISASI

a. Peraturan Dasar (PD) dan Peraturan Rumah Tangga (PRT)

Sekumpulan orang yang bersama-sama menyatukan diri dalam

kelompok untuk mencapai tujuan bersama, diperlukan peraturan

bersama. Kesepakatan ini ditentukan secara musyawarah dengan

penyesuaian pada kondisi yang ada, misalnya “awig-awig” (aturan

adat) yang berlaku di masyarakat. Peraturan/kesepakatan dapat

terus ditinjau sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

kelompok.

Peraturan bersama dalam kelompok ini biasanya disusun bersama

dan tumbuh serta berkembang sesuai dengan perkembangan

kelompok. Selanjutnya sedikit demi sedikit  dituangkan dalam

aturan tertulis.
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Peraturan inilah yang akan memberi arah gerak dan langkah kemana

kelompok akan menuju untuk mencapai tujuan, serta membatasi

kelompok dan anggota-anggotanya agar tidak menyimpang dari

tujuan yang ingin dicapai. Kedua peraturan ini disusun dan di sahkan

oleh kelompok dalam rapat anggota serta ditaati oleh anggota

maupun pengurus kelompok demi kelancaran organisasi kelompok.

Peraturan Dasar merupakan landasan dan pedoman kerja yang

disahkan oleh seluruh anggota kelompok. Pokok-pokok yang dimuat

dalam peraturan dasar :

q Nama kelompok

q Tempat kedudukan kelompok

q Azas dan tujuan

q Kepengurusan dan keanggotaan

q Ketentuan rapat-rapat (rapat anggota, rapat pengurus)

q Usaha-usaha kelompok

Peraturan rumah tangga merupakan pelengkap/uraian dari

peraturan dasar sesuai dengan kondisi masing-masing kelompok.

PRT  lebih terperinci dan bersifat operasional. Secara garis besar,

isi pokok peraturan rumah tangga meliputi :

q Ketentuan keanggotaan,

q Kepengurusan

q Permodalan

Hal-hal lain yang perlu diatur secara khusus, serta belum diatur

dan dimuat dalam peraturan dasar.

b. Evaluasi dan Rencana Kerja (Evaperca)

Rencana kerja dibuat setiap awal tahun dan pada akhir tahun akan

dilakukan evaluasi secara partisipatif bersama anggota. Rencana

kerja ini sebagai penjabaran PD/PRT, pada sisi lain merupakan alat

atau indikator tingkat berjalan dan berfungsinya dan manfaat

seluruh sistem, prosedur dan mekanisme yang dibuat dalam
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kelompok. Termasuk juga manfaat adanya kelompok bagi anggota

dan lingkungannya.

c). Struktur Organisasi

Struktur organisasi kelompok mencirikan watak demokratis dan

partispatif terdiri dari unsur : Rapat Anggota (RA), Pengurus (Ketua,

Sekretaris, Bendahara, dan Seksi-seksi), Badan Pengawas (Ketua dan

beberapa orang anggotanya) dan Anggota kelompok. Bagan

organisasi tersebut mencerminkan kekuasaan tertinggi ada pada

musyawarah anggota dan anggota mempunyai peluang besar

mengontrol pengurus yang menerima mandat anggota melalui

badan pengawas yang ditunjuk oleh rapat anggota.

Struktur organisasi kelompok terdiri dari unsur : Rapat Anggota (RA),

Pengurus (Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Seksi-seksi), Badan

Pengawas (Ketua dan beberapa orang anggotanya) dan Anggota

kelompok.

1. Rapat Anggota

Ketentuan :

a. RA merupakan kekuasaan tertinggi kelompok

b. Tiap anggota mempunyai hak satu suara

c. Hak suara anggota tidak dapat diwakilkan

d. Quorum pertemuan ditentukan dalam Peraturan Dasar

e. Keputusan diambil atas dasar  saling pengertian dan mufakat.

Kalau hal ini tidak dapat dicapai, maka keputusan diambil

seperti ditentukan dalam Peraturan Dasar.

Wewenang

a. RA mengesahkan pembentukan dan pembubaran kelompok

b. Mengesahkan peraturan dasar serta perubahan-

perubahannya.

c. Memilih, mengangkat, dan memberhentikan Pengurus dan

seksi lain yang dianggap perlu.

d. Menetapkan kebijaksanaan umum kelompok.
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e. Mengesahkan rencana kerja, anggarana belanja dan

pendapatan pertahun.

f. Mengesahkan pertangungjawaban kerja pengurus.

2. Pengurus

Ketua, Sekretaris dan Bendahara merupakan suatu tim kerja.

Tim ini secara bersama-sama bertanggung jawab kepada Rapat

Anggota.

a. Ketua

Berperan sebagai “sopir”, secara keseluruhan

bertangungjawab mengarahkan jalannya kelompok.

Bertugas :

- Memimpin rapat : mengatur pembicaraan, menampung

ide-ide, dan memilih  bahan rapat.

- Mengkoordinir kegiatan

- Merumuskan alternatif pemecahan masalah

- Mengadakan pembagian tugas dan tanggung jawab

- Mewakili kelompok

- Menciptakan suasana kesatuan dalam kelompok

- Menyampaikan laporan kegiatan kelompok.

b. Sekretaris

Berperan sebagai “kernet”, bertanggungjawab terhadap hal-

hal yang berhubungan dengan administrasi.

Bertugas :

- Menangani kegiatan yang ada hubungannya dengan surat

menyurat

- Mengarsipkan bahan-bahan dan dokumen-dokumen

- Mempersiapkan bahan-bahan pertemuan (konsep dan

laporan)

- Membuat catatan hasil pertemuan dan data-data kegiatan

c. Bendahara

Berperan sebagai “ kondektur”, bertanggungjawab atas

masalah keuangan dan kekayaan kelompok.
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Bertugas :

- Mencatat  keluar masuknya uang

- Membuat pembuktian keluar masuknya uang

- Membuat laporan pertangungjawaban keuangan

- Mencatat kekayaan kelompok

- Membuat rencana anggaran biaya

Hak Pengurus :

a. Mewakili kelompok untuk bertindak ke dalam dan keluar

kelompok

b. Mengambil kebijaksanaan dalam pelaksanaan rencana kerja

secara bertanggung jawab.

3. Anggota Kelompok

Hak :

a. Menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara

dalam RA.

b. Memilih dan/atau dipilih menjadi pengurus.

c. Mendapat pelayanan dan pemberdayaan yang sama.

d. Melakukan pengawasan atas jalannya kelompok menurut

ketentuan- ketentuan dalam peraturan dasar.

e. Menikmati hasil-hasil kegiatan seperti diatur dalam peraturan

dasar.

Kewajiban :

a. Mengamalkan dan mengembangkan kelompok

b. Mentaati dan melaksanakan peraturan dasar

c. Membela kepentingan dan nama baik kelompok

d. Ikut hadir dan aktif mengambil bagian dalam RA serta mentaati

keputusan-keputusannya.

e. Menabung secara teratur.

f. Ikut menanggung resiko kegiatan kelompok seperti diatur dalam

PD.
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2. ADMINISTRASI

Sistem administrasi yang digunakan di kelompok diupayakan sama yang

dipakai oleh lembaga pendamping, yakni memenuhi prinsip :

Koronolgis, sistematis, informatif dan auditable.

1. Administrasi Kegiatan

Salah satu penunjang keberhasilan adalah adanya tertib

administrasi, demikian juga dengan kelompok ini. Administrasi

kegiatan penting untuk diperhatikan dan dilaksanakan secara ru-

tin. Dari administrasi yang tertib dapat dilihat perkembangan

organaisasi sampai saat ini.

Administrasi organisasi yang diperlukan dalam menunjang

keberhasilan kegiatannya adalah sebagai berikut :

a. Buku daftar anggota dan susunan pengurus

b. Notulen rapat/pertemuan

c. Buku tamu

d. Buku catatan kegiatan

e. Buku agenda surat menyurat

Buku Daftar Hadir Pertemuan

Berfungsi untuk mencatat daftar anggota yang hadir pada setiap

kegiatan pertemuan. Formatnya dapat dibuat sebagai berikut :

DAFTAR HADIR PERTEMUAN

Hari/tanggal :

Waktu :

Tempat :

Materi Pertemuan :

No Nama Jabatan Tanda Tangan
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Buku Tamu

Berfungsi untuk mencatat daftar tamu yang hadir/berkunjung ke

kelompok.

Formatnya dapat dibuat sebagai berikut :

No Tgl Nama Alamat Instansi Keperluan Pesan/ Ket

Kesan

Buku Catatan Kegiatan

Berfungsi untuk mencatat semua pokok-pokok kegiatan yang

dilaksanakan oleh kelompok.

Formatnya dapat dibuat seperti :

No Hari / Tgl Pokok Hasil Rencana Ket

Kegiatan Kegiatan Tindak

Lanjut

Buku Agenda surat menyurat

Berfungsi untuk mencatat semua surat masuk/keluar yang dibuat

oleh kelompok.

Formatnya dapat dibuat seperti berikut :

No Nomor surat Tanggal Tujuan  Alamat Ket

2. Administrasi Keuangan

Salah satu kegiatan kelompok adalah pengelolaan keuangan, baik

keuangan angsuran kredit  sarana dari anggota yang akan

diserahkan kepada bendahara (misalnya hasil  iuran) atau tabungan

yang disepakati oleh anggota. Kesemuanya itu perlu pengelolaan
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dan pengadministrasian  yang tertib. Oleh karena itu diperlukan

teknik pengelolaan administrasi yang sistematis, kronologis,

informatif dan auditable.

Macam dan bentuk pembukuan keuangan misalnya :

Buku Kas Harian

Buku  Bantu : Simpanan, Pinjaman, Bank, dll

Buku Rekapitulasi Kas Harian atau Buku Lembar Kerja Neraca

Laporan Keuangan dan Statistik Kelompok

Bentuk buku-buku yang lain serta bagaimana cara mengerjakan

secara tertib dan benar akan dilakukan pelatihan atau bimbingan

dari tim fasilitator  pada tahap-tahap pendampingan. Sistem

pembukuan yang dimaksud akan diuraikan dalam bab berikutnya.

3. PERMODALAN

1. Pemupukan Modal

Persoalan utama yang dihadapi oleh kelompok swadaya adalah

bagaimana memperoleh sejumlah modal yang diperlukan oleh

anggota. Sejak awal, kelompok harus mulai memikirkan bagaimana

menggali potensi masyarakat sendiri, sehingga mereka mampu

menyediakan modal yang dibutuhkan. Upaya yang dianggap tepat

untuk menyediakan modal bagi kelompok adalah melalui tabungan

anggota.

Untuk itu perlu diperhatikan :

a. Adanya kesepakatan yang jelas tentang : Besarnya tabungan,

macam tabungan, bentuk tabungan, waktu dan tempat menabung,

prosedur dan  hak-hak anggota.

b. Ketentuan tentang tabungan diwujudkan dalam Peraturan rumah

tangga dan disahkan dalam rapat anggota.

Macam-macam tabungan/simpanan yang bisa dikembangkan dalam

kelompok :
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a. Simpanan Pokok

- Hanya disetor sekali pada waktu akan menjadi anggota

kelompok

- Terikat di dalam kelompok selama menjadi anggota

- Besarnya ditentukan atas kesepakatan anggota dengan prinsip

memperhatikan suara anggota yang paling banyak.

b. Simpanan Wajib

- Wajib disetor secara teratur dalam waktu tertentu (dalam RA).

- Terikat di dalam kelompok selama menjadi anggota kelompok.

- Besarnya ditentukan oleh kesepakatan anggota dengan

memperhatikan suara anggota yang paling lemah.

c. Simpanan Sukarela

- Berfungsi sebagai tabungan, dapat diambil jika diperlukan.

- Berfungsi sebagai alat bagi yang kaya untuk membantu yang

lemah.

d. Simpanan Wajib Pinjam

- Wajib disetor oleh anggota  yang meminjam uang kepada

kelompok.

- Disetor bersamaan pada saat menerima pinjaman, dan

seterusnya dapat disetor  bersamaan pembayaran angsuran dan

jasa pinjaman kepada kelompok.

- Besar simpanan sesuai dengan kesepakatan dalam PRT

e. Simpanan Musiman

- Dilakukan oleh kelompok yang anggotanya mempunyai

penghasilan besar pada waktu tertentu (panen).

f. Simpanan Kolektif

- Dilakukan oleh kelompok yang sulit mengumpulkan modal

dalam jumlah besar karena kemampuan menabung dari anggota

sangat rendah.

- Dilakukan dengan cara bersama-sama, misalnya menjadi tukang

dalam mengerjakan saluran air, hasil upahnya tidak diterima oleh
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anggota secara perorangan melainkan langsung dimasukkan ke

dalam permodalan kelompok.

Permodalan kelompok bisa diperoleh atau diupayakan dari luar

kelompok, berupa kredit atau hibah (grant) dari lembaga

keuangan ataupun lembaga pemberdayaan  lainnya.

2. Pendayagunaan Modal

Modal digunakan untuk :

a. Pinjaman anggota secara perorangan

b. Modal usaha produktif yang dikelola oleh kelompok

Hal-hal yang perlu diatur dalam pinjaman anggota :

a. Jumlah pinjaman

Misalnya besar pinjaman anggota maksimal  10 x simpanan

b. Jangka waktu pengembalian

c. Bunga pinjaman

Sebaiknya lebih ringan dibandingkan dengan diluar kelompok (ren

tenir) dan dibayarkan bersamaan dengan angsuran pinjaman pada

saat rapat anggota

e. Jaminan

Pada dasarnya jaminan pinjaman kepada kelompok adalah

kepercayaan. Tetapi apabila akan ditentukan jaminan berupa

barang, harus diputuskan dalam RA dan tidak membebani anggota.

f. Sangsi Pinjaman

Dilakukan untuk mendidik kedisiplinan, dan sebagai tindakan

pencegahan. Besarnya misalnya 1 % dari angsuran.

g. Hak-hak Peminjam

Setiap anggota mempunyai hak untuk meminjam kecuali bagi

mereka yang masih mempunyai pinjaman.

h. Prosedur pelayanan pinjaman

Beberapa hal yang perlu dipelajari pengurus dalam menentukan

pemberian pinjaman :

- Tujuan penggunaan pinjaman

- Kerajinan dalam menabung dan menghadiri pertemuan
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- Kemampuan menggunakan dan mengembalikan modal

kelompok

- Prestasi masa lalu

- Partisipasi sebagai anggota kelompok

4. USAHA /KEGIATAN

Kegiatan kelompok ditentukan bersama di dalam rapat anggota.

Diharapkan pengurus dan juga kader dapat memberi alternatif-

alternatif kegiatan tersebut. Kegiatan itu misalnya :

1. Arisan,berupa arisan uang atau material untuk pengadaan sarana

SAB.

2. Kerja bhakti

3. Kegiatan simpan pinjam

Yang dimaksud dengan usaha produktif kelompok ialah usaha yang

direncanakan , dilakukan dan dibiayai oleh kelompok-kelompok yang

ditujukan untuk mendapatkan keuntungan bagi kelompok tersebut

sehingga dapat memenuhi kebutuhan anggota.

Perlu difikirkan dan dipertimbangkan masak-masak karena mengelola

usaha kelompok tidak mudah, bahkan lebih sulit dari mengelola usaha

sendiri. Setelah kelompok dirasa maju serta bermanfaat, perlu

difikirkan pengembangan kegiatan yang lebih besar, misalnya kelompok

menjadi badan hukum koperasi simpan pinjam atau serba usaha atau

lainnya.

5. AKSEPTASI

Bidang ini adalah merupakan bidang yang sangat mempengaruhi

keberlanjutan kelompok di lingkungannya. Oleh karenanya kelompok

harus memikirkan kegiatan yang dituangkan dalam rencana kerja

tahunan berupa :
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1. Menjalin kemitraan

Hubungan ini dimaksudkan agar kelompok bisa kerjasama dalam

mengembangkan kegiatan kelompok, juga bisa mendapat informasi

dan akses kerjasama program dengan pihak pemerintah, dunia

usaha, perguruan tinggi dan lain-lain, misal berupa program proyek

sosial, lingkungan, advokasi, politik dan kegiatan lain yang sesuai

tingkat perkembangan kelompok.

2.  Bantuan sosial

Selain manfaat adanya kelompok oleh anggota sendiri, juga

diharapkan manfaat sekecil apapun dirasakan oleh masyarakat

miskin yang lain dilingkungannya, yaitu kelompok  mengupayakan

menyisihkan Sisa Hasil Usahanya (SHU) untuk  dibantukan kepada

yang lain baik  berupa uang atau material.

Bantuan tersebut agar tidak mengesankan bahwa kelompok  banyak

uang, maka diatur sedemikian rupa sehingga kesan tersebut tidak

muncul yang mengakibatkan berdampak negatif. Contoh jenis

bantuan sosial adalah Asuransi Kredit pada Anggota, Asuransi

Kesejahteraan Sosial ( Askesos) bagi PUK, Bantuan Kesejahteraan

Sosial Permanen (BKSP) pada anggota /orang lain usia lanjut miskin.

Bentuk bantuan selain berupa natura tersebut, bisa juga berupa

kegiatan gotong royong, yang mana kegiatan ini dirasa semakin

lama hilang di tengah-tengah masyarakat desa. Maka upaya untuk

melestarikan kegiatan yang berdampak positif terebut, KSM bisa

sebagai wahana yang paling ideal.

6. Ciri-ciri KSM Mandiri

Kemandirian kelompok bukan tujuan akhir dari berdirinya, akan tetapi

merupakan langkah yang harus dilalui untuk mencapai kesejahteraan

anggota dan keluarganya. Oleh karena itu, ciri KSM yang mandiri

mencerminkan antara lain ;

a. Kegiatan KSM semakin dikenal dan diterima masyarakat luas,
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b. Sarana kerja dan pelayanan semakin lengkap,

c. Anggota terus meningkat, baik jumlah maupun mutunya,

d. Mampu membiayai tenaga purna waktu yang dibutuhkan secara

layak,

e. Pengambilan keputusan pada tingkat pengurus maupun tingkat

anggota dilakukan secara mandiri dan demokratis,

f. Usaha produktif anggota terus berkembang,

g. Tabungan dan kredit dalam kelompok terus meningkat dan berjalan

lancar,

h. Mampu memenuhi kebutuhan pinjaman/modal para anggota.

Keberadaan pendamping KSM dari unsur LSM berfungsi sebagai

pendorong kelompok agar bisa berjalan sesuai dengan cita-citanya.

Sekaligus menciptakan suasana Kemandirian dalam bidang ekonomi,

intelektual dan manajemen dan saling kerjasama dalam pelayanan

usaha untuk mencapai  kesejahteraan bersama.

Sebagai contoh instrumen pendampingan pada KSM dapat dilihat

sebagai berikut :



49Kelompok Swadaya  Masyarakat (KSM)



50 Memberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat



51Advokasi

Advokasi

Bab IV

Pengertian

Ada beberapa pengertian advokasi, yaitu yang pertama pengertian

advokasi menurut Richard Holloway adalah Usaha yang terorganisir,

terencana, dan sistematis untuk melakukan perubahan sehingga pihak

yang dirugikan dapat diuntungkan. Menurut CARE pengertian advokasi

adalah Proses mempengaruhi pembuat kebijakan, yang dilakukan secara

terencana. Adapun advokasi menurut Advocacy Institute adalah Upaya

untuk mempengaruhi keluaran yang berpengaruh langsung pada

kehidupan manusia, seperti kebijakan publik, keputusan-keputusan yang

menyangkut pengelolaan sumberdaya, dalam sistem dan institusi

ekonomi, politik dan sosial.

Sehubungan dengan definisi itu, penting sekali bagi pelaku advokasi untuk

mempunyai gambaran yang pasti mengenai siapa melakukan apa kepada
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siapa. Semisal bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Advokasi adalah

melibatkan masyarakat untuk mengembangkan masyarakat yang aktif

dalam kehidupan politis, atau menguntungkan bagi kelompok-kelompok

yang ditelantarkan, atau merubah situasi yang membuat rakyat menderita.

Usaha yang sistematis, demokratis, pragmatis dan terorganisir oleh

organisasi masyarakat untuk merubah, mempengaruhi, atau mengusulkan

peraturan, praktek, undang-undang atau perilaku sehingga masyarakat

yang ditelantarkan atau rakyat pada umumnya akan diuntungkan.

Ada  tiga unsur dalam melakukan advokasi yang perlu diketahui dalam

proses pemberdayaan masyarakat, pertama yaitu dengan cara apa kita

bertindak, yaitru cara yang sistematis, terorganisir, pragmatis dan

demokratis. Kedua kita harus mengetahui arah kemana melakukan

advokasi, misal merubah, mempengaruhi atau menguslkan. Ketiga adalah

materi advokasi itu disesuaikan dengan kebutuhan dan kearifan lokal

seperti peraturan, undang-undang, praktek dan prilaku.

Ormas Advokasi

Secara umum advokasi berarti usaha yang terorganisir untuk mencapai

perubahan yang sistematis. Definisi tersebut dinilai cocok untuk

menggambarkan kegiatan kelompok pendobrak dalam lingkup bisnis,

pemerintahan atau juga masyarakat sipil yang menginginkan perubahan.

Kegiatan yang dimaksud dapat berupa upaya melakukan reformasi dalam

organisasi tertentu, mengedepankan kepentingan suatu kelompok di

hadapan kelompok lainnya, atau melalui kegiatan politik. Misalnya,

perusahaan kimia melakukan lobi di hadapan pemerintah agar  tarif impor

elemen-elemen produksi dapat lebih rendah harganya, atau sebuah

departemen melakukan lobi untuk mendapatkan anggaran yang lebih

besar; kedua-duanya disebut advokasi.

Di banyak tempat, terutama di Amerika Serikat, advokasi merupakan bisnis

besar dan dikelola oleh firma pelobi yang disewa  kalangan bisnis dan

pemerintah. Mereka memiliki staf profesional, umumnya pengacara dan

mereka bertugas mempengaruhi para politisi dan pejabat penting
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pemerintah. Pengertian umum “advokasi” adalah pekerjaan pengacara

untuk membela kepentingan kliennya di pengadilan.

Penggunaan istilah  “advokasi” sesungguhnya tidak menjelaskan sifat

ataupun nilai advokasi yang dijalankan. Advokasi dalam pengertian ini

umumnya mengacu pada kegiatan yang seringkali menguntungkan klien

yang kaya, dan mencakup  berbagai jenis perkara, mulai dari perkara etika

sampai kriminal. Penggunaan istilah advokasi disini bersifat netral, dan

tidak menjelaskan perkara apa yang tengah diadvokasikan atau pihak

siapakah yang akan diuntungkan.

Meskipun istilah “Ormas Advokasi” di sini digunakan untuk meng-

gambarkan kerja advokasi Ormas, namun kita akan menggunakannya

dalam konteks yang berbeda-beda. Ormas adalah organisasi masyarakat

yang kegiatannya didasari atas keinginan mengupayakan dunia yang lebih

baik bagi kaum miskin dan kaum yang terabaikan. Jadi kata advokasi yang

digunakan ormas mengandung dua elemen spesifik yang menerangkan

cara ormas melakukan tugas-tugas advokasinya.

1. proses advokasi harus melibatkan anggota masyarakat. Keterlibatan

mereka harus demokratis dan memiliki tujuan yang jelas.

2. kegiatan advokasi harus bertujuan membantu kelompok masyarakat

yang kurang mampu, atau untuk memperbaiki situasi yang tidak

menguntungkan bagi mayoritas warga negara terutama bagi kaum

miskin.

Jadi, advokasi adalah “serangkain usaha sitematis, demokratis dan

terorganisir yang dilakukan oleh ormas untuk merubah, mempengaruhi,

atau mengupayakan disusunnya kebijakan dan hukum yang dapat

menguntungkan anggota masyarakat yang kurang mampu pada khususnya

dan semua warga negara pada umumnya”.

Jenis organisasi masyarakat apa yang terlibat dalam kegiatan advokasi ?

Diantara semua jenis organisasi masyarakat, manakah diantaranya yang

mengangkat kepekaan publik terhadap suatu masalah, melakukan lobi

untuk mencapai perubahan, dan mempromosikan cara-cara bertindak

yang baru, yang sesuai dengan definisi diatas ? Untuk menjawab
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pertanyaan tersebut, perlu dilihat jenis-jenis organisasi masyarakat yang

ada serta fungsinya masing-masing.

Tidak terdapat pemahaman yang seragam di seluruh dunia terhadap istilah

“ organisasi masyarakat” atau “ organisasi masyarakat sipil”. Masyarakat

sipil umumnya disebut  Sektor Ketiga disamping Kalangan Bisnis (sektor

Kedua) dan Pemerintah (Sektor Pertama). Terdapat definisi khusus

mengenai masyarakat sipil yaitu “ wadah interaksi sosial (yang berada)

antara rumah tangga dan negara yang diwujudkan dalam bentuk

kerjasama masyarakat, kelompok relawan, dan jaringan komunikasi

publik” (Michael Bratton,1995). Anggota masyarakat yang ingin mengubah

keadaan di luar struktur pemerintah, dan tanpa motif bisnis, tidak untuk

mencari keuntungan, menamakan diri mereka dengan sebutan yang

berbeda-beda  misalnya kelompok persaudaraan, perkumpulan, yayasan,

organisasi sukarela, dermawan, klub, organisasi non pemerintah,

organisasi nirlaba (tidak mencari profit) dan banyak sekali istilah lainnya.

Perubahan

Berbagai upaya mendorong perubahan untuk menuju suatu tatanan

demokratis yang memihak pada kepentingan rakyat merupakan suatu

proses yang sangat dinamis mengikuti dan gerak arah perubahan yang

berlangsung. Ritme dan gerak arah perubahan yang berlangsung tak pelak

lagi bergantung pada tarik-menarik berbagai kekuatan pihak-pihak yang

terlibat di dalamnya. Kemana gerak arah perubahan akan sangat

ditentukan oleh siapa yang paling memiliki kekuatan untuk mendorong

perubahan.

Situasi tarik-menarik antara berbagai kekuatan dalam kenyataannya

bukanlah suatu situasi hitam-putih, melainkan penuh warna-warni sarat

dengan berbagai muatan kepentingan. Meski demikian, secara sederhana,

kita bisa menggolongkan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya menjadi

tiga kelompok besar, yaitu :

1. pihak-pihak yang menghendaki perubahan

2. Pihak-pihak yang tidak menghendaki perubahan

3. Pihak-pihak yang seolah netral.
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Ketiga pihak tersebut, terutama pihak yang menghendaki perubahan

dan pihak yang menolak perubahan, adalah mereka yang dituntut untuk

terus menerus membangun dan mengembangkan kekuatan secara sadar

serta sistematis. Kekuatan dalam hal tersebut tidak saja menyangkut

satuan jumlah (kualitatif), melainkan juga satuan kemampuan atau

kecakapan (kualitas).

Situasi tarik-menarik antara berbagai kekuatan tersebut tidaklah bisa

disebut sebagai “perbedaan”. Perbedaan adalah suatu situasi alamiah yang

merupakan kodrat manusia. Lebih jauh dari itu, situasi tarik menarik

tersebut adalah suatu situasi sengketa yang memiliki kemungkinan

menimbulkan konflik. Sengketa terjadi apabila ada dua belah pihak atau

lebih, perseorangan atau kelompok, saling merebutkan hak atas sesuatu.

Masyarakat tepi hutan dan pemilik HPH merasa berhak untuk mengambil

dan memanfaatkan hasil hutan di lahan yang sama; dua orang merasa

berhak menguasai sebidang tanah dan mereka mengantongi sertifikat

atas tanah tersebut. Mereka tengah bersengketa. Keduanya menyadari

bahwa masing-masing merasa berhak atas bidang tanah yang sama.

Sengketa dapat meningkat menjadi konflik ketika salah satu pihak mulai

melakukan tindakan-tindakan untuk penghilangan hak pihak lainnya,

misalnya dengan kekerasan.

Dalam konteks tersebut diatas, constituency building berada dan bergerak.

Constituency building menjadi semacam strategi untuk membangun dan

menyeimbangkan kekuatan, sehingga mereka yang selama ini terabaikan

bersama dengan elemen masyarakat sipil lainnya memiliki tingkat

pengaruh yang memadahi untuk merubah sistem dan struktur

kemasyarakatan menjadi semakin membaik. Hal tersebut tentunya

bukanlah suatu proses revolusi untuk merebut kekuasaan politik.

Kadar kekuatan serta tingkat kesadaran akan konflik antara kedua belah

pihak adalah dua elemen kunci yang akan menentukan kemenangan.

Secara umum, perkembangan dan penyelesaian konflik terdiri atas 4

tahapan utama, yakni :
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1. Pendidikan

Konflik-konflik masih bersifat laten karena orang-orang tidak menyadari

adanya ketidak adilan yang mempengaruhi kehidupannya serta adanya

ketidak seimbangan kekuatan. Dalam hal ini, constituency buliding

melalui kerja kerja pengorganisasian yang didalamnya memuat

pendidikan kritis sangat dibutuhkan untuk membuka dan meningkatkan

sensitifitas serta kesadaran akan relasi yang tidak seimbang. constitu-

ency building yang mengabaikan pendidikan untuk penyadaran kritis

pada akhirnya hanya akan melahirkan orang-orang atau kelompok yang

berkerumun.

2. Konfrontasi

Meningkatnya sensitifitas dan kesadaran akan relasi yang tidak seimbang

akan mendorong orang akan melakukan perubahan. Konflik menjadi

mengemuka dan tidak lagi bersifat tersembunyi. Konfrontasi terjadi,

yakni berlangsungnya suatu ekspresi terhadap adanya ketidakadilan.

Ekpresi ini bisa mewujud dalam bentuk anti kekerasan atau kekerasan

atau perpaduan keduanya. Constituency building memainkan perannya

tidak hanya bagi penggalangan dan perluasan basis dukungan berbagai

sekutu untuk meningkatkan kadar kekuatan.

3. Negosiasi

Berbagai ekspresi di dalam konfrontasi akan mendorong suatu

perubahan yang menimbulkan keseimbangan kekuatan. Selain itu, juga

memunculkan semacam kesadaran akan eksistensi  masing-masing pihak

yang berkonfrontasi. Pengakuan tersebut menguatkan partisipasi

kelompok yang tidak berdaya untuk memunculkan kebutuhan dasarnya

serta sekaligus melegitimasinya. Adanya pengakuan dan saling

menghormati posisi masing-masing merupakan prasyarat untuk

melakukan perundingan atau negosiasi.

Penolakan untuk melakukan perundingan adalah sebuah petunjuk bahwa

pihak-pihak tersebut  tidak memiliki kemauan untuk penyelesaian atau

sesungguhnya belum siap untuk maju ke perundingan. Menuju ke sebuah

perundingan tidaklah mudah. Banyak faktor yang menjadi pertimbangan

agar pihak-pihak bersedia duduk bersama dan melakukan perundingan.
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4. Survive

Suksesnya negosiasi atau perundingan menghantarkan pihak-pihak

untuk pada penyelesaian dan perbaikan hubungan. Kondisi ini disebut

sebagai hidup berkelanjutan (survive) yang didalamnya berlangsung

situasi keadilan dan kedamaian.

11 Langkah Strategi Advokasi

1. Rumuskan masalah secara partisipatif bersama pihak yang terkait.

2. Tentukan tujuan yang ingin dicapai baik dalam jangka pendek atau

panjang.

3. Kembangkan konstituen dan bangun koalisi untuk meningkatkan

legitimasi, akuntabilitas, keberlanjutan, dan efektifitas.

4. Tentukan target (kepada siapa advokasi ditujukan).

5. Tentukan kelompok lain yang akan ikut atau bisa terpengaruh oleh

advokasi anda.

6. Kemas isi advokasi, dan tentukan media yang akan digunakan untuk

menyampaikannya ke target advokasi anda.

7. Siapkan rencana dan jadwal kegiatan.

8. Tentukan kebutuhan (sumber daya manusia, organisasi dan

keuangan).

9. Tentukan dukungan yang diperlukan dari pihak kunci lain ( LSM, publik,

pemerintah, dll).

10. Tentukan kriteria dan indikator untuk monitoring dan evaluasi.

Belajarlah dari hasil yang dicapai (berhasil atau gagal), dan tentukan

langkah selanjutnya.
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Pendahuluan

Sistem perencanaan ini adalah dibuat berdasarkan hasil pengalaman

lapangan yang telah dilaksanakan dalam pendampingan kelompok

swadaya masyarakat, out putnya adalah tersusun rencana kerja yang

mengarah kepada hasil,  berdasar skala prioritas, dan terukur.

Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, penugasan dan

medianya adalah pertanyaan penggerak dan bahan diskusi :

1. Format Rumusan Masalah

2. Format Penentuan Masalah Prioritas

3. Format Rumusan Masalah Prioritas

Panduan Perencanaan
Bersama Masyarakat (PBM)

Bab V
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4. Format Curah Gagasan Pemecahan

5. Format Rencana Kerja yang mengarah pada hasil

Pelaksanaan pembuatan rencana kerja ini memerlukan waktu  24  Jam

efektif, bahkan bisa lebih sedikit bilamana pada peserta pembuat

perencanaan ini sudah sering melakukan dengan metode yang sama.

Langkah Kegiatan

A. Kesepakatan atas temuan masalah

1. Beri penjelasan apa pengertian masalah, kemudian rumuskan hasil

identifikasi masalah dari hasil temuan lapangan kedalam format :

Rumusan Daftar Masalah

B. Penentuan Masalah Prioritas

2. Beri penjelasan tentang cara memprioritaskan masalah, gunakan for-

mat berikut ini :

Bubuhlah angka 1,2,3,4 pada kolom 2,3 dan 4 berdasar keadaan yang

sebenarnya.

3. Isilah kolom (1) berdasar temuan pada langkah sebelumnya,

selanjutnya isilah kolom-kolom lainnya berdasar kesepakatan.

4. Dari hasil isian pada format bagunlah kesepakatan atas masalah-

masalah prioritas yang akan dipecahkan.
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Rumus Menentukan Masalah Prioritas

1. Masalah prioritas 1 adalah masalah yang memiliki jumlah score

angka yang tinggi.

2. Masalah Prioritas 2 dan seterusnya adalah masalah yang memiliki

nilai  lebih kecil.

3. Masalah  yang memiliki nilai tinggi dari unsur mendesak dan

penyebaran tinggi tanpa sumber daya, perencanaan harus

menemukan sumber daya atau kerjasama pihak luar .

5. Penegasan skala prioritas masalah yang bisa dipecahkan

SKALA PRIORITAS MASALAH

Prioritas I :

......................................................................................................................

.....................................................................................................................

Prioritas II :

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

C. Penemuan Gagasan Pemecahan Masalah

6. Bagi peserta kedalam beberapa sub kelompok beranggotakan 5-7 or-

ang, minta mereka menemukan  gagasan-gagasan untuk memecahkan

masalah tersebut dan mengisi format berikut ini:
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7. Presentasi hasil diskusi dan tanggapan peserta lain. Setiap masukan

yang disepakati perlu dicatat oleh kelompok yang sedang melakukan

presentasi.

D. Penyusunan Rencana Kerja Masyarakat terukur yang mengarah pada

hasil

8. Jelaskan isi dan cara mengisi Format Rencana Kerja, selanjutnya

pindahkan hasil rumusan pada langkah sebelumnya kedalam format

berikut ini pada kolom (1)

Format Rencana Kerja
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Penjelasan :

Kolom 1 : Uraian hasil yang ingin dicapai diambil dari format curah

gagasan pemecahan masalah (3).Beberapa kriteria yang

dapat digunakan untuk tingkat akurasi  perencanaan adalah:

Ø Menyatakan hasil, bukan proses

Ø Terukur

Ø Realistis – Menantang

Ø Berbatas waktu

Kolom 2 : Hal-hal yang harus dilakukan mulai dari persiapan,

pelaksanaan  hingga penilaian

Kolom 3 : Isian bukan nama, tetapi jabatan

Kolom 4,5 : Cantumkan saat mulai dan saat selesai dari setiap langkah

kegiatan

Kolom 6 : Kolom untuk diisi dengan hal-hal yang penting lainnya, misal

biaya

9. Bagi peserta kedalam sub kelompok untuk mengisi secara lengkap for-

mat rencana kerja. Pembagian dapat dilakukan berdasar jumlah

rencana kerja yang hendak dicapai.

10. Presentasi, selama presentasi lakukan klarifikasi misalnya apakah

rumusan hasil telah terukur, realistis, dsb.

E. Penilaian Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja Masyarakat

11. Jelaskan  format pemantauan dan penilaian hasil rencana kerja,

kemudian lakukan pengisian format ini berdasar keadaan yang

senyatanya melalui diskusi kelompok (contoh lengkap pengisian for-

mat dapat dilihat sebagai berikut).
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Kolom 1 : Pindahkan dari Format Rencana Kerja

Kolom 2 : Hasil pencapaian pada tanggal dimana penilaian dilakukan

Kolom 3 : Realiasi

—————   x 100 %

Target

Kolom 4 : Keterangan atas mengapa pencapaian tidak sesuai rencana

Kolom 5 : Keterangan kesepakatan perlakuan terhadap (biasanya)

hasil yang dibawah ketentuan

Dengan demikian selesailah sudah proses perencanaan, monitoring dan

evaluasi secara partisipatoris. Metode ini adalah hasil proses pembelajaran

bersama masyarakat, dan akan selalu berkembang sesuai dengan tingkat

perkembangan masyarakat itu sendiri.

Mudah-mudahan bermanfaat dan menjadi alternatif yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.
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Pengaturan
Ekonomi Rumah Tangga (ERT)

Bab VI

Pengertian :

Pengaturan ekonomi rumah tangga adalah upaya untuk menganalisa

sumber dan penggunaan pendapatan keluarga dan untuk merencanakan

anggaran rumah tangga.

Manfaat :

Pengaturan ekonomi rumah tangga  secara tepat dan terencana

memudahkan kelancaran pembelanjaan sesuai dengan tujuan dan

kebutuhan rumah tangga. Oleh karena itu pengaturan ekonomi rumah

tangga perlu dilakukan bersama oleh suami dan isteri dengan cara

pengambilan keputusan yang terbuka dan seimbang.
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Faktor yang Mempengaruhi :

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ekonomi rumah tangga, perlu

untuk dianalisa bersama, antara lain :

* Penghasilan keluarga

* Kebutuhan pokok

* Tanggungan keluarga

* Pembagian tugas dan tanggung jawab dalam keluarga

* Sikap terhadap uang

* Kesadaran akan masa depan keluarga

* Lingkungan keluarga

* dll.

Dasar - dasar Pengaturan ERT :

* Pengeluaran harus lebih kecil daripada pendapatan

* Keluarga muda seyogyanya merencanakan jumlah anak sesuai

kemampuan

* Pengelolaan keuangan secara terbuka antara suami,isteri dan anak

* Penyisihan sebagian dari pendapatan untuk ditabung secara terencana

* Pemanfaatan waktu secara produktif.

Analisa Sumber Penghasilan Keluarga :

* Pendapatan suami

* Pendapatan istri

* Pendapatan anak/anggota keluarga yang lain

* Pengembangan sumberdaya dan dana yang telah dimiliki

* Penggalian sumberdaya dan sumber pendapatan/dana yang baru

Analisa Proses Pengambilan Keputusan dalam Keluarga :

* Analisa kebutuhan masing-masing anggota keluarga (kebutuhan fisik

dan non fisik)

* Penentuan prioritas
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* Pengambilan keputusan antara suami dan istri secara terbuka dan

seimbang

Prinsip-prinsip perencanaan anggaran rumah tangga :

* Pembelanjaan perlu direncanakan secara tepat dan cermat

* Bedakan antara kebutuhan fisik dan non fisik

* Mendahulukan kebutuhan pokok

* Dalam pembelanjaan jangan menyediakan uang lebih

* Menyisihkan sebagian dari pendapatan untuk hari depan dan

menabung di KSM atau bank

Pencatatan (buku kas) :

* Untuk mengetahui posisi keuangan (pendapatan dan pengeluaran)

keluarga secara cepat dan tepat

* Untuk mengendalikan anggaran/menghindari penyimpangan dari

rencana

* Pencatatan di buku kas harian berdasarkan pos anggaran

* Pos anggaran meliputi :

- pangan - sandang - papan

- pendidikan - kesehatan - hiburan

- tabungan - sosial - transportasi

- pajak/retribusi - sumbangan - dll

(Semakin kecil pendapatan keluarga, semakin besar prosentase untuk

pangan).

* Merekap buku kas harian setiap minggu (jumlahkan pengeluaran untuk

setiap pos anggaran dan hitunglah jumlah pengeluaran secara

keseluruhan)

* Bandingkan jumlah pengeluaran perminggu dengan anggaran yang

telah direncanakan.

Kalau menyimpang, sesuaikan anggaran belanja untuk minggu yang

akan datang. Kendalikan penyimpangan !
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Pembukuan Keuangan KSM-SP

Bab VII

I. Pengertian

Pembukuan keuangan KSM adalah pencatatan transaksi keuangan secara

kronologis (menurut urutan waktu) dan sistematik (menurut cara-cara

tertentu ).

1. Manfaat Pembukuan

Manfaat pembukuan adalah tersedianya informasi tentang keadaan

keuangan kelompok pada saat-saat tertentu, baik bagi anggota KSM (in-

tern) maupun bagi pihak luar (pendamping, instansi terkait, dll). Informasi

keuangan ini akan dapat dipakai sebagai :

· Untuk mengetahui keadaan harta kekayaan KSM setiap saat, termasuk

keadaan keuangannya.
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· Alat manajemen dalam mengambil keputusan dan pengendalian

keuangan, serta data evaluasi  terhadap pencapaian tujuan.

· Agar dapat melakukan kontrol terhadap kegiatan simpan pinjam secara

terus menerus.

2. Tujuan pembukuan dicapai dengan proses :

· Mencatat seluruh tindakan -tindakan keuangan (transaksi) dengan teliti

kedalam BUKU KAS  harian.

· Menyusun LEMBAR KERJA NERACA (LKN)

· Menyusun NERACA AKHIR   dan  RUGI LABA

· Menyusun DAFTAR KEUANGAN  yang diperlukan :

- Daftar PINJAMAN ANGGOTA

- Daftar SIMPANAN / TABUNGAN ANGGOTA

3. Prinsip Pembukuan

1. Sistematis

2. Kronologis.

3. Informatif.

4. Auditable.

II. Bentuk Pembukuan

Perkiraan dan penomoran :

1. Kelompok Aktiva

2. kelompok Passiva (Hutang dan Modal)

3. Kelompok Pendapatan.

4. Kelompok Biaya.

Macam-macam transaksi dalam kegiatan Kelompok Simpan Pinjam (KSP):

- menerima simpanan pokok

- menerima tabungan wajib

- menerima kredit

- menerima angsuran pinjaman
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- menerima bunga pinjaman

- menerima denda pinjaman anggota

- membayar angsuran kredit

- membayar bunga kredit

- membayar denda kredit

- membayar ongkos-ongkos

- membayar iuran pendampingan

- membayar biaya pendidikan

- membayar bagian laba anggota

- membayar bagian laba pengurus

- menyetor tabungan

- dll

1. Buku Kas Harian

Tindakan-tindakan keuangan (transaksi) tersebut dicatat ke dalam Buku

Kas Harian yang bentuknya sebagai berikut :

BUKU KAS HARIAN

Nama KSM :  ...................... Alamat :  ..........................

Bulan : ....................... Lembar ke :  ..........................

Cara mengerjakan Buku Kas Harian

1). Keterangan lajur-lajur:

> Lajur 1 : untuk mencatat setiap tanggal transaksi

> Lajur 2 : untuk uraian transaksi; uraian harus singkat tapi jelas,

sehingga orang lain tahu persis untuk apa uang telah

dikeluarkan atau diterima
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> Lajur 3 : untuk menunjukkan bukti-bukti transaksi; bukti-bukti

berupa bon-bon, faktur, kwitansi atau catatan kecil yang

dibuat oleh bendahara (pipil); bukti-bukti diberi nomor

urut sesuai dengan urutan kejadian, kemudian disimpan

menurut nomor urut dalam sebuah map

> Lajur 4 : untuk mencatat uang masuk

> Lajur 5 : untuk mencatat uang keluar

> Lajur 6 : untuk mencatat selisih antara uang masuk dengan uang

keluar saat transaksi

2). Jumlah pindahan

Jika lembaran kas telah penuh sebelum akhir bulan (tutup buku), maka

jumlahkan angka-angka pada lajur Debet (D) dan lajur Kredit (K).

Tuliskanlah hasil penjumlahan itu pada kaki halaman dengan diberi

keterangan : “DIPINDAHKAN”. Untuk lajur Saldo (S) tulis hasil

penguragan antara lajur D dan lajur K.

Pada lembar kas berikutnya, pertama kali dituliskan jumlah-jumlah

pindahan tersebut, dengan diberi keterangan : “PINDAHAN”.

3). Menutup Buku Kas

Buku Kas Harian ditutup sebulan sekali.

- Angka-angka pada lajur (D) dijumlahkan kebawah

- Angka-angka pada lajur (K) dijumlahkan kebawah

- Hasil penjumlahan tersebut dicatat berjajar pada baris sesudah

transaksi yang terakhir

- Menghitung selisih jumlah (D) dan jumlah (K). Tulislah selisih itu

pada lajur (S) disebelah lajur (K). Umumnya selisih ini selalu positif.

- Berilah garis dobel dibawah jumlah-jumlah tersebut.

4). Membuka kembali Buku Kas

Buku Kas dibuka kembali dengan mencatat saldo bulan lalu pada lajur

(D), sedangkan lajur (K) dikosongkan, sehingga secara pasti selisih

antara lajur (D) dan lajur (K) sejumlah lajur (D) ditulis pada lajur (S).

Saldo ini harus selalu dicocokkan dengan uang tunai sesungguhnya
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ada pada saat itu.  Jangan menunda pencatatan transaksi-transaksi,

dan pisahkan uang milik pribadi dengan uang milik KSM.

2. Lembar Kerja Neraca (LKN)

Cara menyusun LKN

Dalam satu bulan, banyak transaksi keuangan yang sama. Transaksi yang

sama harus dikelompokkan. Pengelompokan dan Lembar Kerja Neraca

(LKN) dilakukan sebulan sekali, setelah Buku Kas Harian ditutup.

1). Daftar Uang Masuk (DUM) dan Daftar Uang Keluar (DUK)

Pemasukan

Pengeluaran

Nomor Bukti : untuk mempermudah pengecekan kembali bila ada

kesalahan.

Pengecekan Saldo Kas :

Saldo awal Rp.....................................

Total Pemasukan Rp.....................................  +

Rp.....................................
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Total Pengeluaran Rp.....................................  -

Saldo Akhir Rp.....................................

===================

Setelah DUK dan DUM selesai, berarti jumlah masing-masing jenis

transaksi telah diketahui. Maka jumlah-jumlah itu dipindahkan ke dalam

LKN.

2). Bentuk LKN sebagai berikut :

Lembar Kerja Neraca KSM :..................................

Per : ............................................

Cara mengerjakannya :

1) Neraca Awal, diisi dengan pindahan dari Neraca Akhir bulan
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sebelumnya. Pada permulaan tahun, lajur ini diisi dengan Saldo Neraca

Awal.

2) Mutasi Kas, diisi dengan hasil penjumlahan dari RUM dan RUK. RUM

diisi pada lajur (K) dan RUK pada lajur (D).

3) Neraca Akhir, pada pos Aktiva dan Passiva diisi dengan penjumlahan

dari lajur (D) pada Neraca Awal dengan lajur (D) pada Mutasi Kas

dikurangi dengan penjumlahan lajur (K) pada Neraca Awal dengan lajur

(K) pada Mutasi Kas, hasilnya ditulis pada lajur (D) untuk posisi Aktiva

dan lajur (K) untuk posisi Passiva. Sedangkan untuk posisi Pendapatan

dan Biaya diisi dari penjumlahan lajur (D) Neraca Awal dengan lajur (D)

Mutasi Kas ditulis di lajur (D) Neraca Akhir, seterusnya lajur (K) pada

Neraca Awal dengan lajur (K) Mutasi Kas ditulis di lajur (K) Neraca Akhir.

Perhatian : Hati-hati jangan sampai lupa cara pengisiannya.

4) Jumlahkan seluruh lajur dan diisi pada kolom Jumlah Aktiva, Jumlah

Passiva dan Jumlah Pendapatan dan Biaya.

5) Kolom Rugi-Laba diisi dari selisih antara lajur (K) dengan (D) pada

semua lajur pada kolom (D) bila laba dan pada kolom (K) bila Rugi.

6) Balance, diisi dari penjumlahan pada kolom aktiva, passiva dan

pendapatan dan biaya. Pada umumnya jumlah pada lajur (D) dan (K)

selalu sama.

3. Neraca dan Rugi-Laba

Transaksi-transaksi  dalam kegiatan KSP dapat digolongkan menjadi 4 unsur

penting :

1. Aktiva : Uang berada dimana, yaitu di kas, bank, piutang

anggota, berupa inventaris dan lainnya.

2. Passiva : Uang berasal dari mana, yaitu : modal (SP,SW), utang,

hibah, laba dll.

3. Pendapatan : Bunga pinjaman anggota, bunga tabungan di bank,

denda dll.

4. Biaya : Transport, administrasi, biaya dana, ongkos-ongkos, dll.

Dari unsur-unsur tersebut di atas dapat disusun Neraca dan Perhitungan

Rugi /Laba pada saat tertentu. Neraca dan Perhitungan Rugi/Laba lazimnya

disusun sekali setahun  pada tanggal 31 Desember. Pada KSP yang telah
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besar permodalannya (perputarannya), Neraca dan Perhitungan Rugi/Laba

mungkin disusun lebih dari satu kali setahun. Ada Neraca dan Perhitungan

Rugi/Laba bulanan, kwartalan, semesteran, tahunan dsb.

1). Bentuk Umum Neraca

Sebelah Debet terdiri dari unsur Aktiva (lancar, tetap) jumlahnya harus

selalu  sama dengan Kredit yang terdiri dari Hutang dan Modal.  Maka

dapat dirumuskan sebagai berikut :

AKTIVA = HUTANG + MODAL

AKTIVA - HUTANG = MODAL

JUMLAH SEBELAH DEBET = JUMLAH SEBELAH KREDIT

Contoh :

Neraca KSM  “ MELATI”

Per tgl. 31 Desember  1997

Debet       Kredit

————————————————————————————————

(Aktiva) ! (Hutang)

- Kas 32.500 ! - Tabungan anggota  380.000

- Tabungan di Bank  467.500 ! - Kredit LSM           2.420.000

- Piutang anggota 2.750.000 ! (Modal)

! - Pemupukan modal SHU  250.000

          .                . ! - Laba tahun berjalan   200.000

Balance 3.250.000 ! Balance            3.250.000

————————————————————————————————

2). Bentuk Umum Perhitungan Rugi/Laba

· Bila jumlah total penghasilan lebih besar dari jumlah total biaya-biaya,

maka KSM memperoleh laba.

· Bila jumlah total penghasilan lebih kecil dari jumlah total biaya-biaya,

maka KSM menderita rugi.
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Contoh :

Perhitungan Rugi/Laba

KSM “ MELATI”

Periode : Januari - Desember 1997

Debet Kredit

————————————————————————————

- Bunga kredit 400.000 ! - Bunga pinjaman Agt 800.000

- Ongkos-ongkos 200.000 !

Saldo laba 200.000 !

———— ! ————

Jumlah 800.000 ! Jumlah 800.000

————————————————————————————

4. Pembagian SHU Anggota

Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dibagi ke anggota adalah diperoleh dari

kesepakatan rapat anggota yang telah dituangkan dalam PD/PRT. Bagian

anggota yang akan dibagi itu dinamakan  deviden. Pembagian ke masing-

masing anggota dilakukan setiap akhir tahun atau tutup buku dengan

berbagai macam cara, yaitu ada yang dibagi berdasarkan tabungan dan

ada juga berdasarkan bunga pinjaman anggota yang telah disetor ke KSM.

Dalam pembagian tersebut tidak ada pedoman yang pasti, semua

tergantung pada rapat anggota. Biasanya KSM membaginya berdasarkan

saham. Misal setiap kelipatan Rp. 1000,- atau tabungan minimal dalam KSM

dinilai satu saham.

 Jadi pembagian ke setiap anggota adalah dihitung dari jumlah bulan saham

anggota di bagi dengan total bulan saham dikalikan dengan deviden yang

akan dibagi. Untuk menentukan bulan saham dapat dibuat tabel sbb :
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Keterangan :  Angka : 12,11,10 dst = Masa produktifnya uang setoran

dalam satu tahun buku ; S  = Jumlah Saham ;   BS  =  Jumlah Bulan Saham

Cara mengisinya :

1. Diisi nomor urut anggota.

2. Diisi nama anggota

3. Nilai saham pada saat bulan setor yang diperoleh dari ketetapan rapat

anggota, misal :

     setor uang Rp. 1.000,-  nilai sahamnya = 1.

4. Diisi hasil perkalian nilai saham dengan masa produktifnya uang setoran,

misal nilai 5 disetor pada bulan Januari, maka = 5 x 11 = 55 bulan saham.

5. Diisi dari jumlah Bulan Saham mulai dari Desember tahun lalu (12)

sampai dengan Desember tahun berjalan (0). Misal : Desember  tahun

lalu 75, Januari = 55   dst    =  130 BS.

5. Proyeksi Arus Kas

Arus Kas di KSM digunakan untuk merencanakan alur dana baik keluar

maupun yang akan masuk ke buku kas KSM. Disitu dapat diketahui pada

saat kapan KSM memerlukan tambahan dana dan juga yang lebih penting

adalah KSM dapat memenuhi kebutuhan pelayanan modal pada anggota

serta mengetahui rugi/laba setiap bulannya.  Ada juga dana yang tidak

masuk kas langsung, tetapi mempengaruhi harta dan modal, untuk

pencatatan dana non kas ini tetap di masukkan ke dalam buku kas harian.

Bentuk Arus Kas KSM dengan usaha-usaha yang lain pada umumnya sama.

Sebagai contoh arus kas KSM  sebagai berikut:

Penerimaan

Pengeluaran
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Cara Pengisian :

Uraian diisi jenis transaksi dalam KSM.

Saldo awal bulan januari diisi dari saldo Kas Neraca akhir tahun

sebelumnya.

Saldo akhir bulan Januari diisi dari jumlah penerimaan dikurangi jumlah

pengeluaran dan saldo awal bulan Februari pindahan dari saldo kas akhir

bulan Januari, dan ini berlaku untuk bulan-bulan berikutnya.

Jumlah untuk mengetahui proyeksi Neraca.

6. Laporan Keuangan dan Statistik (LKS)

Laporan ini terdiri dari dua kelompok informasi, yaitu tentang kondisi

keuangan yang terdiri dari Neraca dan Rugi/Laba dan kondisi

perkembangan organisasi KSM. Organisasi KSM sangat diperlukan

informasinya baik bagi anggota maupun pihak lembaga pendamping,

untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangannya serta paket

apa untuk pendampingan selanjutnya.

Bentuk LKS dibuat sedemikian rupa sehingga semua informasi yang

diperlukan bagi anggota dapat diketahui setiap saat. Sebagai contoh LKS

dapat dilihat sebagai berikut :
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III. Proses Pengelolaan Data Pembukuan

Ada beberapa langkah proses pengelolaan pembukuan keuangan

KSM-SP :

1. Melakukan tindakan keuangan ( transaksi ).

2. Pencatatan transaksi ke dalam BUKU KAS HARIAN.

3. Tiap akhir bulan disusun Lembar Kerja Neraca (LKN), dan sebelum
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menyusun ini dibuat dahulu  Daftar Uang Masuk (DUM) dan Daftar

Uang Keluar (DUK).

4. Membuat Laporan Keuangan dan Statistik (LKS), dilampiri pula Daftar

Simpanan dan Pinjaman Anggota serta Data Pendukung lainnya.

5. Pada akhir tahun dibuat laporan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU).

6. Sebagai pedoman pengelolaan keuangan tahun berikutnya dibuat

Proyeksi Arus Kas.

Dengan demikian kondisi keuangan KSM pada saat tahun berjalan maupun

pada tahun berikutnya dapat diprediksi sebelumnya. Dengan memakai

sistem pembukuan yang sederhana ini dapat mengurangi tingkat

kesalahan pembukuan serta penyalahgunaan anggaran.

IV. Analisa Keuangan KSM

Untuk melakukan analisa keuangan, harus ada 3 komponen, yakni :

· Data yang diperlukan;

· Cara menghitung;

· Posisi ideal.

Jenis Analisa :

Horisontal (mendatar) =  Analisa  keuangan dari waktu ke waktu

Contoh :

Simpanan

Jumlah simpanan th. 2004 – jumlah simpanan th. 2003

—————————————— x 100 % = Jumlah simpanan th.  2003

Vertikal (tegak lurus) = Analisa membandingkan rekening bulan yang sama

Contoh :

Hutang

Hutang dari luar

—————————— x 100 %  =

Modal sendiri



82 Memberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat

Cara Menghitung :

Tingkat Tunggakan

Jumlah Tunggakan

———————————————  x 100 %

Jumlah Sisa Pinjaman

Posisi ideal – 3 %

Tingkat Pertumbuhan Kekayaan

Jumlah Kekayaan th ini – Jumlah Kekayaan th lalu

——————————————————————————  x 100 %

Jumlah Kekayaan tahun lalu

Posisi ideal =  Semakin besar

Tingkat Pertumbuhan Modal Sendiri

Jumlah Simpanan + Cadangan  th ini – Jumlah Simpanan Th lalu

——————————————————————————   x 100 %

Jumlah simpanan th lalu

Posisi ideal =  Semakin besar

Tingkat Hutang

Jumlah Hutang

————————————   x 100 %

Jumlah Modal Sendiri

Posisi ideal =  - 100 %

Tingkat Angsuran Pinjaman

Jumlah  angsuran semua pinjaman KSM bulan lalu

——————————————————————————  x 100 %

Jumlah penerimaan uang tunai KSM bulan lalu

Posisi ideal =  - 33 %

Tingkat Penggunaan Dana Produktif

Bagian Kekayaan yang menghasilkan

———————————————————————  x 100 %

Jumlah Kekayaan
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Posisi ideal = + 85 %

Tingkat Hasil Usaha

Jumlah Pendapatan Sampai akhir  th ini

—————————————————————   x 100 %

Rata-rata kekayaan yang  produktif

Posisi ideal =  Lebih besar bunga deposito rata-rata

Tingkat Perputaran Dana

Jumlah pinjaman yang dicairkan selama 1 th

———————————————————————   x 100 %

Rata-rata jumlah kekayaan

Posisi ideal = Semakin besar

Tingkat ketangguhan menanggung resiko

Jumlah dana cadangan +  SW + SP

————————————————   x 100 %

Jumlah nominal tunggakan

Posisi ideal =    +

Tingkat kehematan biaya

Biaya selama 1 th

————————————  x 100 %

Pendapatan  selama 1 th

Posisi ideal =  - 75 %

Tingkat Pemerataan Pinjaman

Jumlah peminjam yang masih punya pinjaman

———————————————————————  x 100 %

Jumlah anggota

Posisi ideal =  + 65 %
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Pembiayaan Pendampingan

Bab VIII

Pengantar

Penggalangan dana masyarakat untuk kemandirian program sosial

kemasyarakatan adalah salah satu upaya dari berbagai kegiatan yang harus

dilaksanakan secara bersama-sama, dan disesuaikan dengan tingkat

kebutuhan serta perkembangannya. Kegiatan yang dimaksud adalah

merupakan upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LSM

kepada masyarakat melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LSM khususnya dalam

bidang Community Development (CD)  ada 5 aspek kegiatan sebagai

indikator keberhasilannya. Yaitu aspek Organisasi, Administrasi, Pembiayaan

usaha (dana), Usaha produktif/pelayanan dan Akseptasi sosial. Dalam

kesempatan ini yang diuraikan dari suatu pengalaman khusus aspek
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permodalan sebagai upaya keberlangsungan hidup program sosial yang

tanpa mengaburkan komitmen kemasyarakatan dan tidak

mengesampingkan aspek-aspek yang lain, yaitu suatu sistem aspek

pendanaan yang dilakukan oleh Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS)

YAPSEM Lamongan dalam melakukan pengguliran dana untuk kemandirian

pemberdayaan masyarakat melalui Kelompok Swadaya masyarakat (KSM)

di Kabupaten Lamongan Jawa Timur mulai tahun 1987 sampai 2009.

Di Indonesia terdapat banyak praktik keuangan mikro baik yang

dilaksanakan oleh Bank maupun lembaga-lembaga keuangan non-Bank

dari Pemerintah dan bukan Pemerintah. Yang sangat menarik perhatian

adalah program Hubungan Bank dengan KSM (HBK). Sejak diperkenalkan

oleh Bank Indonesia tahun 1988.

Program HBK ini menarik karena merupakan terobosan yang

memungkinkan Bank melayani masyarakat kecil (melalui kelompok) yang

tidak memiliki cukup jaminan fisik dan kelembagaan formal. Dengan

melayani rakyat kecil melalui kelompok, bank mempunyai keuntungan

dalam hal : Pertama, mengurangi biaya transaksi, yang bila dilakukan sendiri-

sendiri terlalu tinggi dan tidak sebanding dengan kredit yang diberikan.

Kedua, melalui sistem collatoral substitute berupa tanggung renteng  dan

adanya social pressure dalam kelompok memungkinkan terjaminnya

keamanan kredit  yang diberikan. Bagi KSM sendiri dengan adanya pro-

gram HBK telah memungkinkan mereka dapat berhubungan dengan bank,

yang selama ini mereka kesulitan mendapatkan akses untuk kesana.

HBK merupakan best practice dari pelayanan kredit mikro di Indonesia.

Karenanya ia dapat dijadikan sebagi “muara“ dari berbagai program

penanggulangan kemiskinan yang ada. Yang kini perlu dilakukan adalah

memperluas cakupan HBK ke semua wilayah nusantara, tidak hanya oleh

lembaga keuangan formal seperti bank saja, tetapi oleh lembaga keuangan

non bank, sehingga ia menjadi bagian strategis gerakan penanggulangan

kemiskinan, khususnya dalam pengembangan kredit mikro dan pelayanan

pendampingan secara berkelanjutan yang dilakukan oleh lembaga

keuangan non bank seperti koperasi yang memiliki kegiatan

pemberdayaan masyarakat selain anggota.
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Berdasarkan pengalaman selama mendampingi KSM, kami dapat

memperkirakan pembiyaan LSM selama 1 tahun. Dengan asumsi LSM

dikelola seorang pimpinan, mempunyai 2 orang manager dan 3 petugas

pendamping, yang masing-maing pendamping membina 20 kelompok,

dimana setiap kelompok mempunyai anggota rata-rata 20 orang,

kebutuhan kredit rata-rata setiap anggota Rp.2 juta. Angsuran kredit

dilakukan secara merata  selama 12 bulan, jasa bagi hasil setara dengan

bunga kredit dihitung 24 % pertahun, maka  LSM akan melayani 60

kelompok dengan jumlah anggota 1.200 orang. Dengan demikian kredit

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota adalah Rp.

2,4 milyar pertahun.

Sementara itu, biaya pertahun yang harus ditanggung oleh LSM meliputi

biaya untuk  petugas, biaya opersional kantor (sewa kantor, administrasi,

alat tulis, komunikasi, transport, dan pemeliharaan) biaya investasi dan

penyusutan (pembelian sepeda motor, peralatan kantor, pelatihan bagi

kelompok) dan penyisihan piutang ragu-ragu sebesar 3 % dari piutang

yang beredar dan biaya jaminan sosial  masyarakat. Biaya karyawan

seorang pimpinan digaji Rp. 3,3 juta, manager Rp. 2 juta dan pendamping

Rp. 1.700 ribu, , maka diperlukan biaya Rp. 161,2 juta. Biaya operasional

diperhitungkan akan berkisar Rp. 29,4 juta, sedang untuk investasi Rp.

124 juta, penyusutan Rp. 24,8 juta, dan penyisihan piutang ragu-ragu Rp.

72 juta dan biaya sosial Rp.35 juta. Dengan demikian biaya pertahun yang

diperlukan sebesar Rp. 322,4 juta.

Dengan jumlah kredit beredar rata-rata sebesar Rp. 2,4 milyar, dan jasa

setara 24 % pertahun, maka akan diperoleh pendapatan Rp. 576 juta,

pendapatan konsultansi Rp.81,6 juta.  Sedangkan biaya dana dengan bunga

bank 12 % pertahun adalah Rp. 288 Juta. Dengan demikian, diperoleh

gross margin sebesar Rp. 369,6 juta. Mengingat biaya  tahunan Rp. 322,4

juta, maka surplus yang diperoleh adalah Rp. 47,2 juta.

Dengan perhitungan sederhana tersebut, jelaslah upaya pendampingan

kelompok-kelompok masyarakat dapat dilakukan dengan berkelanjutan

dan mandiri, sehingga upaya penanggulangan  kemiskinan dapat lestari

dilaksanakan dan ekonomi rakyat serta tingkat partisipasi sosial
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masyarakat dalam proses pembangunan digerakkan oleh kekuatan mereka

sendiri.

Perhitungan Kelayakan Sistem Kelembagaan

Pendampingan Mandiri pada KSM dibuat pada

31 Desember 2008

I. Umum :

1. Satu petugas pendamping kelompok membina 20 kelompok dengan

kegiatan simpan pinjam untuk pengembangan usaha.

2. Alat transportasi sebuah mobil dan lima sepeda motor untuk man-

ager dan pendamping dengan perhitungan biaya Rp.500,-/kilometer.

3. Pada permulaan penugasan, setiap pendamping menerima pelatihan

tambahan  mendalami  aspek manajemen   KSM  (pengorganisasian,

administrasi, permodalan, usaha produktif dan akseptasi).

4. Kebutuhan kredit rata-rata untuk setiap anggota kelompok Rp.

2.000.000,- (outstanding rata-rata = baki debet rata-rata).

5. Angsuran kredit dilakukan secara merata selama 12 bulan.

6. Jasa bagi hasil dari anggota ke kelompok setara dengan bunga kredit

konvensional rata-rata 30 % pertahun.

7. Jasa bagi hasil dari kelompok ke lembaga setara dengan bunga kredit

konvensional rata-rata 24 % pertahun.

8. Anggota memberikan jaminan kredit berupa tabungan 1 : 10 dan

tabungan bisa dicairkan jika kredit sudah lunas.

9. Kredit tidak akan dibagikan kepada semua kelompok pada saat yang

sama, tetapi tergantung dari kesiapan masing-masing kelompok.

Sejumlah kelompok akan dilayani lebih awal, dan lainnya dilayani dari

hasil pengembalian kredit yang bergulir dari kelompok yang menerima

lebih dulu.

II. Kuantifikasi:

ü Jumlah kelompok per pendamping 20

ü Jumlah pendamping kelompok 3

ü Jumlah kelompok 60
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ü Jumlah anggota kelompok (rata-rata) 20

ü Total anggota kelompok 1.200

ü Kredit yang dibutuhkan anggota (rata-rata) Rp. 40.000.000,-

ü Kredit yang dibutuhkan kelompok (rata-rata) Rp.2.400.000.000,-

III. Kalkulasi :

1. Biaya petugas setahun :

    Gaji Manager (Rp. 3.300.000,- x 1 x 13) Rp. 42.900.000

    Gaji Kabag (Rp. 2.000.000,- x 2 x 13) Rp. 52.000.000

    Gaji Pendamping (Rp.1.700.000,-x 3 x 13) Rp. 66.300.000

-----------------------

sub total Rp. 161.200.000 50,0 %

2. Biaya operasional lain per tahun :

Sewa kantor per tahun Rp. 2.400.000

Administrasi dan ATK (Rp. 850.000,- x 12) Rp. 10.200.000

    Transport  (Rp.1.400.000,- x 12) Rp. 16.800.000

-----------------------

sub total Rp.    29.400.000 9,1 %

3. Investasi dan penyusutan :

Sepeda motor (Rp. 14.000.000,- x 6) Rp. 84.000.000

Peralatan kantor (komputer, kalkulator,dll) Rp. 10.000.000

Pelatihan kelompok (Rp. 500.000,- x 60) Rp. 30.000.000

-----------------------

sub total Rp. 124.000.000

Penyusutan

Pertahun (Rp.124.000.000 : 5 th) Rp. 24.800.000 7,7 %

4. Penyisihan piutang ragu-ragu

3 % dari rata-rata piutang yang beredar Rp. 72.000.000 22,3 %

5. Biaya santunan sosial pertahun Rp. 35.000.000 10,9 %

Total biaya per tahun Rp. 322.400.000 100%

==============
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Perhitungan hasil kerja :

    Jumlah kredit beredar per kelompok (rata-rata)dengan jumlah

anggota 20 orang @ Rp.2.000.000,- Rp. 40.000.000

    Jumlah kredit beredar keseluruhan (rata-rata)

    60 kelompok x Rp. 40.000.000,- Rp. 2.400.000.000

    Pendapatan berupa jasa kredit 24 %/thn Rp 576.000.000

    Pendapatan tabungan di bank, administrasi,

jasa konsultan, dll Rp. 81.600.000

-------------------------

                                               Total pendapatan Rp. 657.600.000

    Biaya dana sebesar 12 % /thn Rp. 288.000.000

-------------------------

    Gross margin Rp. 369.600.000 100 %

    Total biaya tahunan Rp. 322.400.000   82 %

-------------------------

Laba bersih Rp. 47.200.000   18 %
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Pengembangan Usaha Mikro

Bab IX

I. Pendahuluan

Salah satu arti dari usaha adalah pekerjaan yang melibatkan perbuatan,

daya upaya, ikhtiar untuk menghasilkan sesuatu. Dengan demikian,

pengertian dari usaha dalam wirausaha adalah suatu pekerjaan yang

dilakukan atau diciptakan oleh seorang  wirausaha, untuk memenuhi dan

menyediakan kebutuhan manusia sehari-hari, baik berupa jasa atau

barang.

Persoalan yang sangat mendasar bagi calon pengusaha adalah memilih

usaha/bisnis  yang akan ditekuni, terutama bagi orang-orang yang hidup

jauh dari aktivitas usaha. Akan lebih mudah bagi orang yang memulai

usaha, bila ia hidup disekitar orang-orang yang berbisnis.
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Aspek usaha yang akan dipilih, dapat dikategorikan sebagai mudah

dikonsep tetapi sulit dalam penerapannya. Orang dengan mudah

mengatakan, usaha yang dipilih adalah usaha yang memiliki tingkat

keuntungan maksimal dengan tingkat resiko minimal. Tetapi kembali lagi,

apa usaha yang bisa memenuhi kategori tersebut ?

Sehingga persoalan motivasi berbisnis menjadi pelik dan rumit, karena

memiliki resiko dalam jangka panjang. Bila tahapan ini terjadi kesalahan,

maka tahapan berikutnya akan lebih fatal lagi.

2. Jiwa Wira Usaha

Para ahli ilmu jiwa modern pada umumnya sependapat bahwa; “Pribadi

seseorang (kejiwaannya) itu dapat berubah, berarti bahwa pribadi

seseorang dapat dipengaruhi oleh sesuatu”, Tuhan pun menegaskan,

bahwa nasib manusia itu bisa dirubah oleh ikhtiar manusia sendiri.

Karena itu, ada usaha mendidik pribadi, membentuk pribadi, agar menjadi

manusia lebih unggul. Kekuatan pribadi ada dua sumber, yakni dari dalam

yang terbentuk sejak lahir, dan dari luar yang dipengaruhi oleh lingkungan

berupa budaya, alam dan masyarakat.

Jiwa/afeksi berupa moral dan sikap,  mempunyai kedudukan yang tinggi

dalam menentukan sukses tidaknya seseorang dalam kehidupannya.

Adapun rasio, intelektual dan skill serta kongnitif sebagai penunjang dalam

proses penentuan keberhasilan. Juga ada pada faktor fisik berupa

kesehatan, ketahanan dan bentuk tubuh manusia.

Kekuatan dari unsur afeksi ini juga berlaku di lapangan niaga/usaha

maupun di lapangan lainnya. Dimensi afeksi memegang peranan penting

bagi perubahan-perubahan sikap yang positif yang pada akhirnya

berdampak pada perubahan-perubahan ekonomi bagi seseorang.

Faktor mana yang sangat dominan mempengaruhi terbentuknya pribadi

manusia yang unggul ?  Dalam dunia usaha kita mengenal istilah

“Wirausaha”, sebelumnya sering disebut Wiraswasta, mempunyai

pengertian yang maknanya :
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q Wira, berarti berani, utama, teladan, pejuang.

q Swa,berarti sendiri.

q Sta, berarti berdiri.

Jadi Wiraswasta adalah pejuang yang berani berdiri diatas kemauan  dan

berusaha dibidang usahanya atas kemampuan sendiri. Seorang wiraswasta

mempunyai sifat-sifat keunggulan yang menjadikan lain daripada biasanya,

sifat-sifat tersebut antara lain :

q Berfikir optimis dan positif,

q Bekerja keras dan selalu meningkatkan diri,

q Mengambil resiko sedang,

q Memanfaatkan peluang dan berfikir laba

q Kejujuran, tekun dan teliti,

q Motivasi berprestasi tinggi,

q Berfikir dan bertindak efisien,

q Sangat menghargai waktu,

q Mempunyai kemampuan berkomunikasi

3. Kelompok Usaha

Seseorang telah memutuskan akan mulai suatu usaha, maka untuk hal ini

perlu difikirkan jenis usaha apa yang akan dilakukan atau diciptakan dalam

memenuhi tujuan-tujuan dan harapannya. Dengan demikian perlu

mengetahui jenis-jenis usaha yang ada, yang pada dasarnya dibagi menjadi

empat bagian :

a. Jenis usaha dibidang pertanian, yaitu hasil dari usaha tersebut adalah

berupa  barang pertanian dalam arti luas :

Contoh  : - Usaha tambak ikan,

- Usaha ternak kambing, sapi, ayam dan itik,

- Usaha perkebunan mangga,

- dan lain-lain.

b. Jenis usaha dibidang perdagangan, yakni usaha yang bergerak dalam

penjualan dan pembelian suatu barang :

Contoh  : - Usaha warung nasi,
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- usaha alat-alat  dan sarana pertanian,

- Usaha sembako,

- dan sebagainya.

c. Jenis usaha dibidang industri, yakni usaha yang menghasilkan suatu

barang dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-

hari.

Contoh : - Usaha meubel,

- usaha tahu/tempe dan makanan,

- usaha membuat batu bata, anyaman,

- dan sebagainya.

d. Jenis usaha jasa, yaitu usaha yang bergerak untuk melayani dan

memenuhi kebutuhan manusia dalam hubungannya dengan jasa .

Contoh : - Usaha angkutan bis,

- Tukang ojek, becak,

- Usaha foto copy,

- dan sebagainya.

4. Ide Usaha

Banyak cara orang mendapatkan ide bisnis, tetapi kalau ditelaah

kebelakang maka terdapat dua sumber ide usaha:

- Ide usaha berasal dari pasar/konsumen yang sudah terbentuk, tetapi

belum ada produk yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Dalam

hal ini berbisnis berorientasi pada pasar (market base )

- Ide usaha berasal dari kemampuan (fisik & non fisik) yang dimiliki calon

pengusaha (resources base). Pengusaha sepatu bisa jadi memulai usaha

karena kemampuannya mendasain sepatu yang dapat diterima pasar,

dan dapat melakukan perubahan yang mengikuti pasar yang ada.

Perbedaan antara kedua sumber diatas adalah terletak bagaimana ide

bisnis kemudian dikelola. Bila sumber ide bisnis berasal dari luar (pasar)

maka pengusaha akan mencari sumber daya usaha untuk dapat mengelola

peluang yang ada menjadi aktivitas bisnis secara nyata.
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Sedangkan bila ide bisnis dari internal pengusaha, maka pengelolaan usaha

ditentukan oleh ketersediaan sumber daya dan kemampuan pengelolaan

yang dimiliki pengusaha.

Bila calon pengusaha memilih bisnis dengan market base ada beberapa

keuntungan dan kerugian :

Keuntungan

a. Dalam jangka pendek tidak terlalu beresiko, karena pasar relatif sudah

jelas.

b. Pengusaha sudah dapat membaca berbagai macam kemungkinan dari

bisnis yang akan dipilih karena secara nyata telah dapat diuji.

c. Fleksibel.

Kerugian :

a. Daya tarik pada usaha yang prospektif sangat kuat, dan akan

mendorong calon pengusaha lain memasuki industri yang sudah dipilih

calon pengusaha.

b. Tidak stabil, karena pasar tidak bisa dikendalikan.

c. Sulit untuk mendapat marjin yang besar karena pengusaha tidak

memiliki daya saing yang luar biasa dibandingkan pesaing.

Sedangkan bila pengusaha memilih resources base sebagai ide bisnis,

maka beberapa keuntungan dan kerugian yang dihadapinya :

Keuntungan :

a. Dalam mengatasi persaingan, perusahaan dapat menggunakan

keunggulan yang dimilikinya.

b. Bila perusahaan memiliki keunggulan dibandingkan pesaingnya, bisa

terjadi perusahaan mengendalikan pasar.

Kerugian :

a. Beresiko tinggi bila perusahaan hanya mengandalkan keunggulan yang

dimiliki, tanpa melihat realitas dipasar.

b. Cenderung tidak fleksibel, karena perubahan yang terjadi dipasar tidak
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dapat diikuti secara cepat, karena keunggulan yang dimiliki tidak dapat

berubah secara cepat.

Dengan memperhatikan dua ide bisnis, dapat pula dikategorikan beberapa

sumber ide :

a. Lingkungan disekitar pengusaha.

b. Kemampuan yang dimiliki pengusaha

c. Sumberdaya yang dimiliki pengusaha

d. Pasar

e. Pengalaman di tempat/waktu yang lain

f. Hobi yang ditekuni pengusaha

5. Uji Kelayakan Usaha

Secara umum dapat dikatakan bahwa sebagai panduan dalam memulai

usaha dinamai dengan “MIRA”, yaitu kepanjangan kata dari Motivation,

Idea, Resourches, dan Ability. Panduan ini disusun sebagai akumulasi

pengalaman dari banyak pemula yang dikemudian hari terbukti sukses.

Keempat unsur penentu sukses para pemula bisnis tersebut, adalah :

- Motivation  (motivasi)

- Idea (Ide/ gagasan)

- Resourches (sumber daya)

- Ability (kemampuan)

Akan tetapi dari hasil study selama mendampingi Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM) juga diperoleh gambaran tentang bagaimana memulai

berbisnis secara praktis dan mudah dilaksanakan terutama bagi pemula

usaha.

Ada lima aspek sebagai bahan dalam uji kelayakan usaha, dikalangan

pengusaha mikro mereka menyebut “NISARLOLINGKEU” yaitu

kepanjangan kata dari aspek  :

1). Teknik produksi. 2). Pemasaran.  3). Pengelolaan (Manajemen)

4). Lingkungan / Yuridis.   5). Keuangan (Modal)
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1). Aspek Teknik Produksi

Ada lima bagian yang perlu diketahui dalam aspek ini dimana hal tersebut

saling kait mengkait, yaitu :

a. Teknik produksi

Dalam uji kelaikan usaha yang perlu diketahui dari aspek produksi ditinjau

dari teknik produksinya adalah menyangkut pengetahuan bagaimana

proses produksi dari bahan baku hingga menjadi barang jadi. Karena hal

ini akan menyangkut kepada kebutuhan akan peralatan yang dipakai, tata

ruangnya dan tenaga kerja yang diperlukan.

b. Lokasi dan tata ruang

Pada umumnya pemilihan lokasi usaha didasarkan pada letak sumber

bahan baku dan tempat pasar/pemasaran produk. Keduanya mempunyai

pengaruh yang berlainan terhadap jenis produksi. Ada kalanya suatu usaha

harus ditempatkan di daerah/sumber bahan baku dengan alasan lebih

menguntungkan seperti industri batu bata, pengalengan ikan dan

sebagianya. Begitu pula lokasi usaha dipilih sedekat mungkin dengan pasar,

atas dasar pertimbangan pemasarannya lebih menguntungkan, seperti

industri tekstil, industri pakaian jadi dan lain sebagainya.

    Mengenai tata ruang  produksi tergantung juga bagaimana proses

pembuatan barang , tujuannya  adalah dengan pengaturan tersebut akan

diperoleh  suatu proses produksi dapat berjalan dengan lancar.

c. Peralatan produksi

Kebutuhan peralatan produksi didasarkan atas jenis usaha dan produk

yang dihasilkan. Memilih peralatan produksi  harap diperhatikan antara

sasaran produksi yang diinginkan dengan kapasitas alat produksi, sehingga

alat tersebut dapat bekerja secara effisien  dan akan mengurangi

pemborosan.

d. Tenaga kerja

Kebutuhan tenaga kerja disesuaikan juga dengan jenis usaha yang

dijalankan dan besar kecilnya usaha. Usaha kecil yang bersifat perorangan/

rumah tangga biasanya tenaga yang dipakai terbatas pada anggota
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keluarga, karena produk yang tidak banyak , juga proses pembuatannya

masih sederhana. Berbeda usaha yang bersifat industri, diperlukan tenaga

yang mempunyai keahlian dan keterampilan tertentu.

Dengan demikian baik di dalam usaha rumah tangga maupun industri

penggunaan tenaga kerja dan pembagian kerjanya harus disesuaikan

dengan penggunaan alat produksi, yaitu dengan memperhitungkan

kapasitas masing-masing alat atau mesin yang dipakai.

e. Tersedianya bahan baku

Jumlah bahan baku yang digunakan berdasar pada kegiatan produksi,

dalam arti pengadaannya tergantung pada berapa  produk yang akan

dihasilkan. Tersedianya sumber bahan baku dan bahan pembantunya,

begitu pula standar mutu dan jumlahnya akan menentukan kelancaran

proses produksi.

Dari aspek produksi seperti yang telah diuraikan di atas dengan segala

keadaan yang ada, akan diperoleh gambaran tentang berapa produk yang

bisa dihasilkan, di mana semuanya itu tergantung kepada kedaan pasar.

2). Aspek Pasar

Dalam aspek ini minimal ada tiga hal yang perlu diteliti, yaitu :

a. Keadaan permintaan dan perkembangan dari waktu ke waktu.

Di sini dimulai penelitian mengenai permintaan terhadap jenis barang

tersebut dari masa yang lampau hingga dewasa ini. Kedua hal ini perlu di

telaah untuk dapat memproyeksikan permintaan produk di masa yang

akan datang. Penelitian keadaan permintaan ini dilakukan atas dasar data

kuantitatif dan kualitatif. Dalam data kuantitatif yang ditelaah adalah

jumlah permintaan dalam satuan barang dan satuan uang,sedangkan

faktor kualitatif lebih menelaah faktor psikologis dan sosial yang seringkali

menentukan permintaan konsumen. Hal ini sebenarnya banyak

pengaruhnya terhadap data kuantitatif.
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b. Keadaan penawaran dan perkembangan dari waktu ke waktu.

Agar terbentuk  situasi yang wajar, antara kebutuhan (permintaan) dengan

kemampuan untuk menyediakan (penawaran) dalam keadaan yang

seimbang.

Maka seperti pada kondisi permintaan, diperlukan juga penelitian tentang

penawaran. Jika tingkat kemampuan penyediaan kebutuhan telah

mencukupi, dengan penambahan produk akan menyebabkan rusaknya

keseimbangan dan mengganggu sistem yang membentuk harga, yakni

terjadi penurunan harga dan hal ini akan menyebabkan kerugian.

c. Segmen pasar dan klasifikasi pasarannya.

Dalam penelitian pasar ini lebih diorientasikan pada siapa calon konsumen.

Segmen pasar untuk melihat golongan umur dan jenis kelamin dari calon

konsumen,sedangkan klasifikasi adalah meninjau tingkat golongan

ekonominya, yaitu : mampu, cukup mampu atau kurang mampu.

Selanjutnya harus juga mengetahui secara khusus bagaimana keadaan

pesaing, promosi yang harus dilakukan, keadaan harga dan jalur distribusi.

Dari semua informasi yang sudah diperoleh dalam penelitian aspek pasar

ini, akan dapat diketahui pasar yang akan dikuasai atau berapa market

share yang akan dikuasai.

3). Aspek Managemen Organisasi

Minimal ada 4 bagian dari aspek managemen yang akan  dibahas  :

a. Struktur organisasi

Pengusaha kecil dalam mengelola usahanya  sering kali dipegang oleh

anggota keluarga atau bahkan oleh satu orang saja (pemiliknya). Bagi

industri yang mempunyai kondisi tertentu, diperlukan suatu tenaga yang

mempunyai keahlian khusus. Untuk itu dalam uji kelaikan ini, selain

merencanakan berapa jumlah jabatan yang diperlukan untuk menangani

tugas itu, juga hendaknya dipikirkan secara matang bagaimana caranya

mengkaitkan jabatan-jabatan itu kedalam suatu sistem struktur organisasi,

sehingga efektifitas kerja terjamin dan tujuan usaha dapat tercapai. Hal
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lain adalah wewenang dan tanggung jawab masing-masing jabatan harus

dibatasi  secara tegas dan jelas, begitu juga hubungan timbal balik dan

pengaruh timbal balik antara satu jabatan dengan jabatan lain.

b.Sumber tenaga kerja.

Melengkapi penjelasan tentang masalah kebutuhan tenaga kerja, dalam

aspek managemen ini perlu mengetahui sumber tenaga kerja yang

diperlukan. Pada dasarnya untuk Indonesia bagaimana mendapatkan

tenaga kerja tidaklah sulit, hanya saja yang menjadi permasalahannya

adalah kualifikasi dari tenaga kerja yang diperlukan.

c. Kualifikasi tenaga kerja.

Di bidang usaha tugas-tugas yang akan diselesaikan tergantung kepada

tujuan perusahaan dan keadaan struktur organisasinya. Untuk itu suatu

tugas (jabatan) tertentu memerlukan kualifikasi minimal tertentu pula

dari orang yang akan melaksanakan tugas tersebut.

Pada umumnya kualifikasi tenaga kerja didasarkan pada tugas yang akan

dipegang, biasanya persyaratannya mencakup hal-hal : pendidikan umum/

kejuruan; keterampilan/keahlian; pengalaman kerja;  sifat dan

pembawaan pribadi. Dalam hubungannya dengan ketenagaan kerja, selain

kualifikasi, jumlah dan jenis tenaga kerja yang  dibutuhkan perlu juga

penyusunan tentang anggaran balas jasa.

d. Uraian tugas

Usaha kecil maupun besar, uraian tugas dari masing-masing orang yang

diserahi pekerjaan (jabatan) harus disusun dan diperinci secara jelas. Pada

garis besarnya, tugas-tugas yang umum mencakup hal-hal yang ada

hubungannya dengan :

-  Kegiatan teknis;

-  Kegiatan administrasi;

-  Hubungan masyarakat.

Dalam menyusun uraian tugas, disamping pekerjaan umum  yang ada

perlu dikemukakan juga pekerjaan mana yang memerlukan keahlian

khusus. Dari aspek manajemen ini, diarahkan kepada bagaimana sistem

organisasi produksi yang direncanakan dengan menggunakan sumber-
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sumber yang ada yaitu mencakup uang (modal), mesin dan peralatan,

bahan-bahan serta tenaga kerja.

4). Aspek Lingkungan

Sehubungan dengan aspek ini, ada dua hal yang dibahas :

a. Perijinan yang diperlukan.

Pertama yang perlu diperhatikan adalah  perijinan mendirikan suatu usaha

sesuai dengan hukum yang berlaku secara nasional maupun di

lingkungannya. Untuk menampung aspirasi kita dalam mencapai tujuan

usaha, diperlukan sebuah wadah dengan kedudukan hukum (yuridis)

sebagai suatu badan usaha.

Hal-hal yang berhubungan dengan kedudukan hukum badan usaha adalah:

- Bentuk badan usaha, seperti CV, PT dsb.

- Nama badan usaha

- Penjelasan mengenai saham, berapa besar dan siapa pemiliknya

- Anggaran dasar yang mengikat  pihak-pihak yang bersekutu

- Penetapan personalia yang bertangung jawab terhadap perusahaan

- Status usaha  apakah dimodali sendiri atau patungan modal, keahlian

dsb

- Jenis (bidang) usahanya

- Domisili / lokasi dimana perusahaan didirikan.

Menyangkut hal mau mendirikan suatu usaha, pada dasarnya harus

mendapatkan ijin usaha dari dinas yang bersangkutan. Ada dua jenis ijin

bagi pengusaha, yaitu satu ijin tempat usaha atau HO (Herder Ordonantie

Statblat) yang berwenang dalam hal adalah Pemerintah Kabupaten /Kota

setempat, dan yang kedua adalah ijin usaha yang untuk mendapatkannya

harus melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Untuk mengurusi

kedua ijin tersebut bisa konsultasi pada pihak-pihak  yang berwenang.

b. Peraturan-peraturan setempat

Hal lain yang sehubungan dengan yuridis dalam uji kelayakan usaha adalah

mengenai peraturan-peraturan  daerah setempat, yang merupakan
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peraturan informal.  Peraturan ini dibuat hanya terbatas pada daerah-

daerah tertentu. Peraturan ini umumnya dibuat atas dasar melihat situasi

dan kondisi daerah setempat.

Dengan demikian peraturan dari daerah tertentu tidak/belum tentu

berlaku sama dengan daerah lain. Untuk itu pengusaha yang mau

mendirikan usahanya di suatu daerah, secara langsung terkait dengan

peraturan-peraturan yang ada di daerah setempat.

5). Aspek Keuangan

Aspek terakhir dari uji kelayakan usaha ini yang akan di kaji,  yaitu  :

a. Perhitungan modal investasi dan modal kerja

Modal investasi disini diartikan sebagai modal yang disediakan untuk

pengadaan sarana usaha yang sifatnya fisik. Investasi lengkap, biasanya

meliputi pembiayaan untuk : tanah, bangunan, mesin, alat-alat, biaya

perijinan, biaya pengadaan alat transport, biaya untuk inventaris dan lain-

lain. Modal investasi juga dikelompokkan biaya tetap, perhitungannya

dalam laba rugi dinilai dari penyusutannya.

Pengertian modal kerja adalah modal yang diperlukan untuk membiayai

semua kegiatan usaha, seperti : pengadaan bahan baku dan pembantu,

biaya pemrosesan bahan baku sampai menjadi barang jadi, dan biaya

untuk memasarkan. Modal kerja ini sifatnya berputar, dimana modal ini

akan mencari keuntungan. Dalam perhitungan keuangan juga disebut

biaya variabel atau biaya tidak tetap.

Contoh cara menghitung modal kerja =

Lama perputaran produksi (pp) x Jumlah Pengeluaran Harian (ph).

b. Perhitungan arus kas (Cash Flow)

Pengertian dari cash flow adalah arus uang pada tahun bersangkutan,

arus kas keluar disebut  cash out flow dan arus kas ke dalam disebut cash

in flow. Selisih antara cash in flow dengan cash out flow di sebut net cash
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flow, dan selisih keduanya bisa positif dan negatif.  Nilai positif bisa

diharapkan bahwa usaha yang akan dijalankan pada tahun yang

bersangkutan akan menghasilkan keuntungan.

Net cash flow ini berbeda dengan rugi laba, karena dalam cash flow

terkandung pula penyusutan. Penyusutan atau depresiasi tidak

dimasukkan sebagai biaya sebab dinyatakan sebagai biaya pada

perhitungan rugi laba selama satu periode. Penyusutan sendiri adalah

taksiran dari benda-benda modal kecuali tanah, yang menurun nilainya

karena dipakai. Nilai yang hilang disebut sebagai biaya dan dijumlahkan

tahun demi tahun sebagai taksiran, sedang nilai penyusutan itu untuk

tiap-tiap modal belum tentu sama.

c. Perhitungan Rugi/Laba dan BEP

Perhitungan rugi/laba menunjukkkan berapa besarnya rugi/laba dari

perusahaan selama periode yang disebutkan. Rugi/laba ini merupakan

perhitungan selisih antara penerimaan dan pengeluaran. Jika dalam

perhitungan ini penerimaan lebih besar dari pengeluaran, berarti usaha

tersebut mendapatkan keuntungan atau laba, begitu sebaliknya.

Contoh Perhitungan BEP :

    Biaya tetap

a) BEP (Rupiah)  =   ———————————

                                             Biaya Variabel

  1 - ——————————

Hasil penjualan

     Biaya tetap

b). BEP (Unit)      =  ——————————————————

Hasil Penjualan –  Biaya Variabel

d. Perhitungan neraca

Sehubungan dengan perhitungan neraca, akan dijelaskan tersendiri dalam

materi pembukuan keuangan usaha. Yang paling penting dalam

perhitungan neraca ini adalah pemilik perusahaan dapat mengetahui dan
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menganalisa neraca perusahaan. Dengan adanya neraca tersebut, dipakai

sebagai dasar utama membuat laporan keuangan perusahaan. Dimana

laporan ini sangat penting sebagai dasar menyusun perencanaan usaha.

e. Perhitungan Tingkat Pengembalian Investasi (ROI)

Modal investasi yang ditanamkan oleh pengusaha untuk pengadaan

sarana fisik, dalam jangka waktu tertentu jumlah tersebut harus

dikembalikan. Itulah yang disebut sebagai pengembalian investasi.

Manfaat dari perhitungan ini adalah selain menambah kepercayaan

terhadap pembekal atau mitra usaha juga sebagai indikator penilaian

terhadap tingkat kemampuan mengembalikan modal sendiri yang akan

digunakan untuk merencanakan pengembangan usaha

Contoh :

      Laba bersih per tahun + penyusutan

Tingkat pengembalian =  ————————————————— x 100 %

      Investasi awal

1

Waktu modal kembali =  ——————————————

         % Tingkat pengembalian

Contoh-contoh Study Kasus Usaha Mikro

1. Usaha Bata Merah

Abdul Rokhim salah seorang pejuang untuk peningkatan pendapatan pada

kelurga miskin di Trowulan Mojokerto. Rokhim begitu nama panggilan

sehari hari oleh keluarganya, mencoba menolong masyarakat di

kampungnya dengan mendirikan usaha bata merah dengan nama Al

Ma’ruf pada 12 Agustus 2003. Usaha ini dirintis dengan dua orang

sahabatnya yang punya visi dan misi yang sama, yaitu saudara Budi Utomo

sebagai manager dan Siti Aminah sebagai pemegang keuangan dan

administrasi perusahaan, sementara sebagai penanggung jawab adalah

Rokhim sendiri.
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Sejak berdiri hingga tahun 2005 usaha ini berjalan lancar, Rohim tidak

memperdulikan usahanya untung atau rugi, yang penting orang-orang di

sekitarnya bisa bekerja dan mendapat untung. Namun setelah dia berfikir

modal awal yang ditanam yaitu Rp. 48.350.000,00 dirasa begitu besar

bagi wong cilik seperti dia, dan merasa pula bahwa Rokhim dan teman-

temannya tidak memiliki jiwa bisnis, rasa ragu-ragu setelah kontrak tanah

akan habis pada tahun ke tiga ini selalu membuat pusing. Usaha ini

diteruskan, atau diakhiri sampai disini saja. Kalau diteruskan apakah layak

dengan modal dari pinjaman bank komersial, dan kalau dihentikan rasa

hatinya tidak tega melihat teman-teman dikampung menjadi

pengangguran dan apabila kerja diperusahan lain ibarat seperti hamba

pada raja. Yaitu para pekerja diperlakukan oleh majikan tidak manusiawi,

yaitu upah rendah dan bila minta uang muka kerja diperlakukan seperti

seorang pengemis. Kondisi inilah yang membuat Rokhim selalu berpihak

pada yang lemah dengan menolong melalui usaha ini, dan selama

memegang perusahaan tidak pernah mendapat gaji atau uang apapun

dari perusahaannya.

Oleh karena itu Rokhim minta agar perusahaan ini dilakukan audit. Maka

pada 16 April 2005 dilakukan audit. Rokhim dan teman-temannya

menceritakan, yaitu jumlah tenaga kerja inti yang kontrak dan memiliki

‘linggan’ yaitu tempat pengolahan bata merah di lokasi usaha sebanyak 8

orang. Pekerja ini memiliki tenaga kerja upahan (buruh) antara 2 sampai

5 orang, biasanya yang dinamakan buruh ini adalah masih keluarga sendiri,

sehingga total yang terlibat kerja dalam sehari-hari sebanyak 27 orang

lebih. Apabila masing-masing pekerja tersebut harus menghidupi 5 orang

anggota keluarga, maka perusahaan bata merah ini memberi manfaat

langsung pada 135 orang lebih setiap harinya.

Usaha bata merah ini dilakukan dengan sewa tanah seluas 5.000 m2 selama

3  tahun dengan harga Rp. 40.000.000,-. Tanah tersebut disewakan pada 8

pekerja masing-masing Rp.5.500.000,- dan akan dibayar kemudian pada

saat jual hasil produksi. Biaya untuk sewa jalan ke lokasi usaha dan

pembuatan jembatan Rp. 4.500.000,-, modal digunakan biaya pemeliharaan

jalan Rp. 3.500.000,- pajak bumi dan bangunan Rp. 100.000,- . Biaya

operasional termasuk memberi honor pada 2 orang staf Rp. 400.000,-
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setiap bulan. Setiap tahun juga memberi THR pada 8 orang pekerja

sejumlah Rp. 250.000,-. Selain tersebut, Rokhim juga memberi pinjaman

untuk keperluan hidup 8 orang tersebut selama proses produksi yaitu

sekitar 2 bulan masing-masing Rp. 1.000.000,-. Pinjaman ini akan dibayar

lunas pada saat pekerja menjual hasil bata setiap bulannya.

Karena sudara Rokhim sebagai pemilik perusahaan, sistem kerjanya

dikontrakan pada 8 orang pekerja tersebut, Rokhim dan temannya tidak

ikut bertanggung jawab dalam proses pengolahan bata. Untuk  usaha ini

saudara Rokhim dengan lembaganya Al Ma’ruf ini menposisikan diri

sebagai juragan. Sehingga kegiatan perusahaan adalah sebagai konsultan,

membeli produk untuk dijual ke mitra/ juragan pengepul dengan harga

pasar, memfasilitasi lokasi usaha berupa perbaikan jalan dan menyediakan

bahan baku untuk dibeli oleh pekerja.

Karena seluruh keperluan modal usaha bagi pekerja terebut modal

awalnya dan selama proses produksi pinjam ke perusahaan Al Ma’ruf,

maka setiap pekerja akan memberi fee pada perusahaan Rp. 7.500,-/1.000

bata. Nilai tersebut sesuai dengan hasil keputusan musyawarah antara

pekerja dan perusahaan. Pada saat pembayaran fee, pekerja sepakat

membayar masing-masing Rp. 2.500,- sebagai tabungannya dan akan

diambil pada saat hari raya. Sehingga dana yang disetor masing-masing

senilai Rp. 10.000,-

Kamampuan setiap kali produksi di masing-masing pekerja minimal 35.000

dan maksimal 40.000 bata siap jual, kerusakan dan kegagalan panen

menjadi tanggung jawab pekerja sendiri. Harga penjualan dari pekerja ke

perusahaan Al Ma’ruf minimal Rp.100,-/bata dan perusahaan menjual ke

mitra/juragan di kota Mojokerto rata-rata Rp.115,-/bata. Selama ini jumlah

penjualan setiap tahun sekitar (35.000 bata x 6 produksi x 8 pekerja : 12

bulan) = 140.000 bata perbulan dan transaksi penjualan tidak menjadi

masalah, karena hasil produksi kualitasnya mampu bersaing dengan

produk bata yang lain. Melihat ke masa depan pasar masih ada peluang,

karena pembangunan terus berjalan dan masyarakat masih banyak yang

senang terhadap bata Trowulan sebagai bahan bangunan rumah dan

lainnya. Tetapi yang menjadi pemikiran adalah semakin terbatasnya tanah
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bahan baku utama bata Trowulan, akibatnya harga semakin tinggi dan

persaingan terus mengikutinya, terutama pesaing dari pengusaha

pemodal besar.

Dengan bahan informasi tersebut dapat dibuat analisa usaha dengan

standar  minimal dan optimis tingkat kenyataannya :

- Pinjaman pekerja untuk modal usaha dan upah kerja tidak

diperhitungkan dalam analisa ini, karena merupakan kegiatan piutang

lembaga perusahaan yang diperhitungkan sendiri.

- Perusahaan tidak memproses pengelolahan sebagai industri bata, tetapi

bertindak sebagai penyedia jasa konsultansi, pemasaran dan

perlindungan.

- Setiap pekerja memproduksi minimal 6 kali setahun, akan dilakukan

analisa kelayakan tersendiri

Oleh karena itu, perhitungan kelayakan usahanya sebagai berikut :

- Biaya Tetap :

- Sewa Tanah Rp.40.000.000/3 th/12 bln = Rp. 1.111.120,-

- Sewa jalan pembuatan jembatan

  Rp.4.500.000,-/3 th/12 bln = Rp 125.000,-

- Pemeliharaan jalan Rp.3.500.000,-/3th/12 bln = Rp. 97.250,-

- Honor 2 staf setiap bulan = Rp. 400.000,-

- THR untuk 8 orang pekerja Rp.250.000/12 bln = Rp. 20.850,-

- PBB setahun Rp.100.000,-/12 bln = Rp. 8.350,-

———————————

                                                                          Total = Rp. 1.762.570,-

Biaya Tetap

- Break Event Point ( Titik Pulang Pokok) : ——————————————

       Harga Jual – Harga Beli

 1.762.570            1.762.570

  Hasil Produksi      =     —————— =     ——————

 115 – 100    15

     =    117.505  bata
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Artinya :

1. Pada posisi  produksi bata sebanyak 117.505 bata perusahaan pada

kondisi tidak untung juga tidak rugi. Bilamana perusahaan membeli

dan menjual bata kurang dari angka tersebut perusahaan rugi dan kalau

bisa menjual lebih dari angka tersebut akan laba.

2. Faktanya perusahaan bisa membeli dan menjual minimal 140.000 bata

dan maksimal 400.000 bata, maka ada selisih minimal sebanyak

(140.000 – 117.505) = 22.495 x Rp.15,- = Rp. 337.425,- sebagai

keuntungan setiap bulannya.

3. Perusahaan juga mendapat  fee dari 8 pekerja sebesar Rp. 7.500,- setiap

seribu bata, maka pendapatan fee sebanyak Rp.7.500,- x 140 = Rp.

1.050.000,-

4. Jumlah perkiraan pendapatan setiap bulan  = laba usaha + fee = Rp.

337.425,- + Rp. 1.050.000,- = Rp. 1.387.425,- laba ini belum dikurangi

beban bunga jika modal tersebut pinjaman dari bank.

5. Pinjaman perusahaan untuk modal kerja sewa tanah Rp. 5.500.00,-

dan biaya hidup Rp. 1.000.000,- setiap pekerja selama proses usaha

tidak diperhitungkan nilai beban bunga.

Rekomendasi :

1. Perhitungan BEP tersebut diambilkan angka paling minimal, sehingga

peluang angka lebih tinggi masih besar kemungkinannya, maka usaha

ini layak dan masih bisa ditingkatkan baik volume produksi maupun

perluasan usaha.

2. Agar kinerja semua stakeholders di perusahaan pada tingkat

manajemen merasa aman dan sejahtera kehidupannya, disarankan

memberikan honor sesuai dengan upah minimal regional di Kab.

Mojokerto.

3. Bila pinjam uang ke lembaga keuangan (bank/koperasi) disarankan

meminta jangka waktu 2 sampai 3 tahun dan suku bunga tidak lebih

dari 1,5 % perbulan menurun. Supaya arus kas bulanan tidak

mengalami devisit dan tingkat keuntungan perusahaan masih

terjangkau dan tidak rugi.

4. Fee lembaga supaya dinaikkan dari Rp.7.500,- menjadi Rp.10.000,-

setiap seribu bata, sebagai kompensasi  dana yang dipinjam pekerja

selama tiga tahun berjalan, dan nilai fee tersebut masih rendah

dibanding  dengan di perusahaan sejenis ditempat yang lain.
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5. Semuanya bisa berjalan dengan baik bila didukung dengan pembukuan

keuangan yang sistematis, akuntable, informatif dan auditable, maka

disarankan memakai standar Sistem Akutansi  Indonesia dan semua

staf perusahaan melaksanakan dengan sungguh-sungguh ketentuan

ini.

6. Pekerja masih tetap ada fasilitas pinjaman modal investasi awal dari

perusahaan Al Ma’ruf, agar peluang kerja untuk  usaha kecil tetap

berjalan dan sebagai penyerap tenaga kerja domestik.

Trowulan, 16 April 2005

Auditor,

M.Nadhir

2. Perajin Bata Merah

Saudara Yoyok adalah salah satu dari 8 anggota pekerja di perusahaan

Bata Merah Al Ma’ruf di Trowulan Mojokerto. Dia memulai usaha sejak

12 Agustus 2003, dengan menyewa tanah lokasi pengelolahan bata 625

m2 dengan nilai Rp. 5.500.000,- selama 3 tahun. Selain tersebut juga

mendapat pinjaman untuk alat produksi senilai Rp.200.000,- untuk 3 tahun

masa pakainya. Juga biaya hidup dan operasional setiap kali produksi

sebanyak Rp. 1.000.000,- bahkan nilainya bisa bertambah lagi, terutama

pada saat melakukan pembakaran. Dana pinjaman tersebut akan dibayar

setiap penjualan bata dan tanpa dibebani bunga/jasa pinjaman setiap

bulannya.

Jumlah pekerja yang dibutuhkan sebanyak 3 orang termasuk dirinya

sendiri dan istri. Dia akan membayar upah borongan pada anggota sebesar

Rp.35,-/bata siap dibakar dan fee ke perusahaan Rp.7,5/bata. Waktu kerja

rata-rata 7 jam perhari, setiap bulannya 20 hari kerja. Selain digunakan

mengelola bata, waktu sisanya digunakan untuk mengerjakan sawah

pertaniannya.

Produksi bata yang dihasilkan tergantung kemampuan dan tingkat

kecepatan pekerja. Rata-rata Yoyok mampu menghasilkan bata minimal

35.000 bata siap dipasarkan dan mulai proses pengolahan sampai jual
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bata memakan waktu 2 bulan. Harga jual ke Perusahaan Al Ma’ruf sesuai

dengan harga pasar yaitu Rp.100,-/bata.

Dari hasil informasi tersebut dapat dilakukan analisa kelayakan usaha

sebagai berikut :

1. Selain modal investasi tanah dan bangunan juga memerlukan biaya

‘ngelinggo’ yaitu menata bata untuk siap dibakar di lokasi pembakaran

adalah merupakan biaya tidak tetap :

- Upah 4 orang = Rp. 120.000,-

- Konsumsi 4 orang = Rp. 10.000,-

- Upah tenaga kerja bakar 1 orang  5 hari = Rp. 150.000,-

- Nyosok = Rp. 21.000,-

- Bahan  - garam 3 zak = Rp. 60.000,-

-    Dedak = Rp. 250.000,-

-    Bonik = Rp. 500.000,-

—————————

                                                          Jumlah = Rp. 1.111.000,-

Biaya per bata = Rp. 1.111.000,- : 35.000 bata = Rp. 32,-

Biaya borongan per bata = Rp. 35,-

Biaya fee per bata Rp.7,5- = Rp. 7,5,-

——————

                                                          Jumlah = Rp. 75,-/bata

2. Biaya Tetap terdiri dari :

1. Sewah tanah Rp. 5.500.000/3th/12 bln = Rp. 152.778,-

2. Alat kerja Rp. 200.000,-/3 th/ 12 bln = Rp. 5.556,-

3. Bangunan Linggan Rp. 1.000.000/3th/12bln = Rp. 27.778,-

4. Biaya hidup Rp. 1.000.000/ 2 bln = Rp. 500.000,-

—————————

                                                                Jumlah = Rp. 686.112,-

            686.112          686.112

Perhitungan BEP =     —————  =  —————  =  27.445  bata

           100 – 75              25
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Artinya :

1. Pada posisi  produksi bata sebanyak 27.445 buah,  pekerja pada kondisi

tidak untung juga tidak rugi. Bilamana pengusaha memproduksi dan

menjual bata kurang dari angka tersebut maka  pekerja akan rugi dan

jika (kalau bisa) memproduksi dan menjual lebih dari angka tersebut

maka akan laba.

2. Perhitungan BEP tersebut diambilkan nilai paling minimal, sehingga

peluang angka lebih tinggi masih besar kemungkinannya, maka usaha

ini layak dan bisa sebagai alternatif peluang kesempatan kerja yang

baik, karena pekerja sudah mendapat upah tetap Rp. 500.000,- setiap

bulan dan masih ada untung = 7.555 bata x Rp. 100,- = Rp.755.500,- :

2 bulan = Rp. 337.750,- atau dalam setahun (12 x Rp.337.750,-) = Rp.

4.053.000,-. Uang tersebut bisa digunakan untuk menabung sebagai

pemenuhan kebutuhan modal awal berikutnya.

Rekomendasi :

1. Para Pekerja bata saat dilakukan audit ini usahanya menguntungkan,

karena ada subsidi program dari perusahaan Al Ma’ruf. Karena tingkat

keuntungan perajin juga relatif tinggi, disarankan selain sebagai perajin

bata juga mengembangkan usaha yang lain dan mengembangkan

pengaturan ekonomi rumah tangga yang baik.

2. Mengingat sumber bahan baku bata berupa tanah semakin lama

kapasitasnya berkurang dan nilai sewa juga naik, maka disarankan laba

usaha sebagian digunakan untuk modal investasi awal usaha

berikutnya, agar ketergantungan subsidi dari lembaga semakin

berkurang.

Trowulan, 16 April 2005

Auditor,

M.Nadhir

3. Usaha Bakso

Munif lahir tahun 1978 di Lamongan adalah seorang tukang bakso.

Sebelum jualan bakso sendiri, dia belajar dan membantu jualan bakso
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pada orang tuanya. Karena ingin mandiri, Munif mencoba jualan bakso di

kota Sidoarjo selama dua tahun. Karena hasilnya kurang mencukupi

kebutuhannya sendiri, akhirnya Munif  kembali membantu orang tuanya

di  desa. Pekerjaan pokok orang tuanya adalah tukang batu, dan Munif

membantu sebagai kuli bangunan yang dalam sehari bisa mendapat upah

Rp.20.000,-. Upah ini dirasa kurang mencukupi karena Munif harus

menghidupi seorang istri dan seorang anak putri yang sekarang sudah

masuk TK. Harapan Munif dengan jual bakso dia  bisa meningkatkan upah

menjadi Rp. 25.000,- perhari dan tidak tergantung kerja bagunan musiman

lagi.

Hidup di desa tidak memiliki lahan pertanian dirasa cukup berat, maka

Munif memutuskan minta warung bakso milik ayahnya yang didirikan 3

tahun yang lalu tersebut dengan biaya pembuatan rombong, alat-alat dan

tempat berteduh senilai Rp. 2.000.000,- untuk dikelola sendiri bersama

istrinya. Setiap pagi dia belanja daging sapi 2 kg dan bahan bakso lainnya

senilai Rp. 100.000,-. Pembelian bumbu bakso sekali dimasak untuk

seminggu Rp. 15.000,-. Bahan tersebut hanya dijadikan 65 mangkok

dengan isi 4 butir bakso dan mie secukupnya seharga Rp. 2.000,- per

mangkok.

Karena bahan tepungnya sedikit, bakso buatan Munif kata pelanggannya

sangat nikmat dibanding dengan pesaing tukang bakso yang cukup banyak di

desanya. Menurut penuturan Munif pelanggan yang terbanyak dari luar desa,

maklum tempat jualannya ditepi jalan ramai sehingga mudah dikenali.

Selain jual bakso, Munif juga jualan minuman es, teh dan minuman botol

lainnya. Jual minuman ini sebagai pelengkap tetapi kadang-kadang

untungnya lebih besar dari pada bakso. Inilah yang membuat Munif

optimis bahwa usahanya nanti akan berkembang. Dia belum pernah

menghitung sebenarnya berapa modal awal usahanya dan  untungnya

setiap hari, dan pada produksi berapa mangkok titik impas, serta layakkah

usaha ini dibiayai dengan dana kredit ?

Munif ingin memiliki rumah sendiri dan supaya tidak numpang pada orang

tuanya, dia minta bantuan anda mengkalkulasi kondisi usahanya dan
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mendapat nasehat anda, bagaimana mengembangkan usaha yang telah

dilakukan tersebut ?

Perhitungan usaha bakso Munif setiap hari.

qqqqq Biaya Tetap :

Pembuatan rombong, alat-alat dan tempat usaha Rp. 2.000.000,-

diperkirakan mampu bertahan 5 tahun, maka angka penyusutannya

perhari = Rp. 2.000.000,- : 5 tahun = Rp.400.000,- : 360 hari

= Rp.   1.110,-

Upah Munif sehari = Rp. 25.000,-

———————  +

Jumlah biaya tetap = Rp. 26.110,-

qqqqq Biaya Variabel :

Biaya bahan pokok (daging, tepung, dll) = Rp. 100.000,-

Biaya bumbu bakso Rp. 15.000,- : 7 hari = Rp. 2.145,-

————————— +

Jumlah biaya variabel = Rp. 102.145,-

Harga jual bakso setiap 1 mangkok Rp.2.000,-; Kemampuan produksi 65

mangkok, maka biaya setiap 1 mangkok = Rp. 102.145,- : 65 mangkok =

Rp. 1.571,-

1. Modal awal yang diperlukan = Rp.2.000.000,- + Rp. 100.000,- + Rp.

15.000,- = Rp. 2.115.000,-

2. Break Even Point (BEP) pada nilai produksi :

Biaya Tetap 26.110

=  ——————————————— =  —————————

  Harga jual – Biaya Variabel         2.000    - 1.571

26.110

=   —————   =  60,86  (mangkok)

   429



114

3. Break Even Point (BEP) pada nilai Rupiah:

   Biaya tetap              26.110

=  —————————    =    ————————————

Biaya Variabel 1.571

1 - ————————   1  -  ——————

   Harga Jual 2.000

           26.110                26.110

=   ——————————     =     ————————  = Rp. 118.681,81

                   1 –  0,78                  0,22

4. Laba / Rugi

Penerimaan penjualan  = 65  x Rp. 2.000,- = Rp. 130.000,-

Biaya (Rp.102.145,- + Rp. 26.110,-) = Rp. 128.255,-

———————— -

Laba = Rp.     1.745,-

Laba 1 bulan = Rp. 1.745,- x 30 hari = Rp.   52.350,-

5. Usaha ini layak karena masih ada keuntungan dan  Munif sendiri sudah

mendapat upah kerja Rp. 25.000,-/hari, lagi pula masih ada pendapatan

dari minuman yang menurut pengakuannya lebih tinggi dari pada

bakso. Keuntungan dari hasil jualan lainnya bisa digunakan biaya modal

pinjaman dan retribusi lainnya.

6. Munif disarankan untuk :

q Memperbaiki lokasi usaha lama dan menambah barang jualan agar

menarik pelanggan lebih banyak lagi.

q Usia  Munif masih relatif muda, peluang berkembang masih ada,

lebih baik membuka usaha sejenis di tempat lain dan usah  lama

agar dikelola oleh istrinya

Lamongan, 5 Juli 2003

Auditor,

M. Nadhir
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4. Telur Asin

Bu Mukayah seorang pengusaha telor asin di Desa Turi Kec.Turi Lamongan,

berdasarkan hasil wawancara, diperoleh keterangan sebegai berikut :

- Harga pembelian telor  bebek  mentah Rp. 500,-/butir

- Setiap memproduksi 50 butir telur asin dibutuhkan :

. Garam dan abu seharga Rp. 750,- dan minyak tanah Rp. 1.200,-

. Produksi dikerjakan oleh 2 orang anaknya dengan upah Rp.3.000/

hari/orang

- Harga jual telor asin dipasar Rp. 800,-/butir

- Alat yang digunakan adalah sebuah kompor dan manci besar seharga

Rp. 275.000,-  usia pakai diperkirakan 3 tahun.

Pertanyaan :

Berapa banyak telor asin yang harus dijual dan berapa rupiah, agar Bu

Mukayah mencapai titik impas?

Jawabannya :

Biaya Tetap :

> Upah karyawan 2 orang/hari Rp.  6.000,-

> Biaya penyusutan alat/hari Rp.     254,62

Jumlah Rp.  6.254,62

Biaya Tidak Tetap :

> Telor bebek mentah 50 x Rp. 500,- Rp. 25.000,-

> Biaya garam dan abu Rp. 750,-

> Biaya bahan bakar Rp.   1.200,-

Jumlah Rp. 26.950,-

   Atau harga perbutir = Rp. 26.950,- :  50 Rp.      539,-

Hasil penjualan 50 butir x Rp. 800,- Rp. 40.000,-

        F      F

a. TPP hasil produksi  =    ————     b. TPP hasil penjualan =      ————

   P    -   V 1 -  V

       P
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 6.254,62      6.254,62

a.   = —————    =     —————— =  23,96 butir

800 – 539          261

     6.254,62      6.254,62       6.254,62

b.  = ——————   =   —————   =    —————    = Rp. 18.953.39

      1 – 539       1- 0,67           0,33

            800

5. Gado-gado

Seorang pedagang gado-gado menjual satu piring gado-gado dengan harga

Rp. 2.500,- untuk itu ia mengeluarkan biaya :

- Bahan baku/piring Rp. 1.000,-

- Bahan lainnya/piring Rp.    500,-

Jumlah Rp. 1.500,-

   Biaya perhari  :

- Gaji karyawan Rp. 15.000,-

- Sewa tenda dan peralatan Rp. 24.000,-

Jumlah Rp. 39.000,-

Pertanyaan :

Berapa piring dan berapa rupiah hasil jual, pedagang gado-gado tersebut

dalam kondisi titik pulang pokok ?

Jawabannya :

Biaya tetap :

> Upah pekerja Rp.   15.000,-

> Biaya sewa tempat dan peralatan Rp.   24.000,-

      Jumlah Rp.   39.000,-

Biaya tidak tetap :

> Bahan baku Rp.     1.000,-

> Bahan lainnya Rp.        500,-

     Jumlah Rp.     1.500,-
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Hasil penjualan 1 piring Rp.     2.500,-

     F F

a. TPP hasil produksi  =   ——— b. TPP hasil penjualan =    ———

P   -  V            1 -   V

    P

            39.000                  39.000

a. TPP  =  ————————   =  —————   =  39   piring

      2.500 – 1.500     1.000

       39.000     39.000 39.000

b. TPP  =  —————   =   ————   =   ————   =  Rp. 97.500,-

     1 – 1.500       1- 0,6     0,4

            2.500

Lamongan, 15 April 2003

Auditor,

M. Nadhir

6.  Usaha Penggemukan Kambing

Lokasi di : Desa Karangbanyu Kec. Widodaren  Kabupaten

Ngawi Propinsi Jawa Timur

Sasaran : 1 KSM (20 orang anggota)

Jangka Waktu produksi : 4 bulan

Jenis kambing : Lokal (Jawa)

Sistem pemeliharaan : Penggemukan ternak pejantan dalam sistem

usaha perorangan.

Kondisi lingkungan :

a) Bahan makanan ternak mudah di dapat, rumput banyak tersedia

disekitar hutan dan ladang pertanian.

b) Sudah ada 1 KSM dengan jumlah anggota 20 orang siap berusaha

ternak kambing dengan sistem perorangan yang dikoordinir oleh KSM

dan tanah lokasi kandang tersedia.
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c) Pemasaran mudah dan kambing cepat gemuk serta untung lebih tinggi.

Biaya produksi 1 ekor kambing selama 4 bulan :

a) Bibit kambing pejantan Rp.   250.000,-

b).  Pemeliharaan :

- Pakan (sentrat) Rp.       5.200,-

- Ongkos pemelihara Rp.     58.000,-

- Transport Rp.       9.000,-

- Penyusutan kandang Rp.       3.100,-

- Obat-obatan Rp.       3.500,-  +

Jumlah biaya pemeliharaan Rp.     78.800,-

Biaya produksi per ekor ( a+b ) Rp.   328.800,-

c) Harga penjualan 1 ekor kambing Rp.   400.000,-

Laba kotor : c - (a+b) Rp.     71.200,-

d) Laba bersih sekali produksi setelah dikurangi bunga modal (Laba kotor

- Bunga modal awal 2 %) = Rp.71,200,- - Rp. 26,300,- = Rp. 44.900,-

atau tingkat keuntungannya 4 %/bulan.

Kebutuhan modal awal :

a) Pembelian 100  ekor kambing Rp. 25.000.000,-

a) Pembuatan 20 kandang Rp. 17.550.000,-

b) Biaya pemeliharaan 1 kali produksi Rp 7.880,400,-

————————   +

Jumlah Rp. 50.430,400,-

Lamongan, 9  Maret 2000

Auditor,

M. Nadhir
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7. Usaha Roti Donat

a. Umum

Usaha Roti Donat yang dipilih adalah sebuah jenis usaha industri rumah

tangga di desa Kebonsari Kec. Sukodadi  Kab. Lamongan. Jenis usaha ini

sudah dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama secara perorangan dan

hasilnya dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga. Makanan Roti donat

adalah suatu jenis makanan yang disukai oleh seluruh lapisan masyarakat,

sehingga pemasaran hasil produksi tidak mengalami kesulitan. Bahan baku

cukup tersedia, dan usaha Roti donat ini dapat memberikan keuntungan

ekonomis.

b. Aspek usaha

qqqqq Modal  Tetap :

a. Kompor Gas + tabung Rp. 350,000,-

b. Wajan 2 buah Rp.   60.000,-

c. Ember 2 buah Rp.   30.000,-

d. Mixer Rp. 250.000,-

e. Serok dan pengaduk Rp.   10.000,-

——————   +

Jumlah Rp. 700.000,-

qqqqq Modal Kerja :

a. Persediaan bahan baku dan kemasan Rp. 210.000,-

b. Persediaan cadangan  bahan jadi Rp. 90.000,-

——————   +

Jumlah Rp. 300.000,-

Jumlah modal Awal ( Rp. 700.000 + Rp. 300.000,-) = Rp. 1.000.000,-

qqqqq Hasil produksi :

Dalam satu bulan 25 hari kerja  atau 25 hari produksi, jumlah produksi

roti 245 buah dan harga perbuah minimal Rp. 1.000,- langsung dibeli oleh

Tengkulak.
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c. Perhitungan Laba Rugi dalam satu kali produksi :

qqqqq Biaya Tidak tetap :

1. Persediaan bahan baku dan kemasan :

a. Tepung trigu Rp. 30.400,-

b. Gula 2 Kg Rp. 8.000,-

c. Mentega Rp. 12.000,-

d. Telor  1 kg Rp. 7.500,-

e. Pernipan Rp. 8.000,-

f. Bonus Rp. 6.000,-

g. Minyak Goreng Rp. 24.000,-

h. Vaneli dan garam Rp. 1.000,-

i. Kemasan Rp. 44.000,-

j. Hiasan Rp. 40.000,-

k. Operasional Rp. 30.000,-

——————   +

Jumlah Rp. 210.000,-

2. Listrik Rp. 2.000,-

——————   +

Jumlah Biaya Tidak Tetap Rp. 212.000,-

qqqqq Biaya Tetap :

1. Penyusutan alat (waktu pakai 5 tahun)

a. Kompor gas  Rp. 300.000,- Rp.    200,-

b. Wajan 2  Rp. 60.000,- Rp.      40,-

c. Ember  2  Rp. 30.000,- Rp.      34,-

d. Mixer  Rp. 250.000,- Rp.    416,-

e. Serok + pengaduk Rp. 10.000,- Rp.      16,-

—————   +

Jumlah Rp.  706,-/710,-

2. Ongkos karyawan  3 org  @ Rp. 10.000,- Rp.  30.000,-

——————   +

Jumlah Biaya Tetap Rp.  30.710,-

Total Biaya  :

Biaya tetap + Biaya tidak tetap = Rp. 212.000,- + Rp. 30.710,-= Rp. 242.710,-

Hasil penjualan = 245  buah x Rp. 1.000,-  = Rp. 245.000,-



121Pembiayaan Pendampingan

qqqqq Laba/ Rugi :

Hasil Penjualan – Total Biaya = Rp. 245.000,- - Rp. 242.710,- = Rp. 2.290,-

Kesimpulan :

Usaha ini layak dijalankan karena anggota KUBE setiap hari ada upah kerja

Rp. 10.000,- per orang dan usahanya masih ada untung, walaupun relatif

kecil dan masih ada beban bunga modal yang akan diperhitungkan setiap

bulan.

Usaha ini masih ada prospek berkembang, karena analisa ini diambilkan

data dengan perhitungan omzet minimal.

Lamongan, 20 Juli 2004

Auditor,

M. Nadhir
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Tentang Penulis

M. Nadhir, berpengalaman sebagai Tenaga Pendamping

Masyarakat (TPM) miskin adalah pendiri Perkumpulan

Pemberdayaan dan Pengembangan Sosial Ekonomi

Masyarakat (YAPSEM) di Lamongan Jawa Timur  pada

tahun 1987. Program peningkatan kesejahteraan keluarga

melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang

terkemuka di daerahnya, yang telah memberikan manfaat pada ribuan

keluarga miskin.

Dia juga sebagai Ketua Forum Silaturrohmi Organisasi Sosial Kabupaten

Lamongan, suatu organisasi panti asuhan penyantunan anak-anak yatim

piyatu dan orang terlantar, sebagai guru madrasah, pengasuh pondok

pesantren serta banyak sekali sebagai ketua organisasi profesi maupun

kemasyarakatan di Jawa Timur.

Pada pelatihan-pelatihannya yang mengenai tenaga pendamping

masyarakat dan konsultan pemberdayaan pengusaha mikro terutama

pada perempuan usaha kecil di pedesaan, di tingkat lokal, regional bahkan

nasional dia sangat terkenal dengan kemampuannya yang sangat

menyenangkan  untuk menunjuk secara tepat apa yang terjadi dalam

kehidupan  masyarakat dan memberi saran praktis dan bermanfaat. Bapak

empat anak ini tinggal di Desa Turi Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,

Provinsi Jawa Timur bersama istrinya Lailatul Azizah dan keempat anaknya

tersebut (Nadhirotul Laily, Fadhilatur Rohmah, Millenia Prihatini, dan Alif

Hibatulloh).

Memberdayakan Orang Miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat
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